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Gadis dengan rambut hitam sebahu itu menatap dirinya 
dicermin. Bibirnya benar-benar pucat. Tatapannya benar- 
benar sayu. Rambutnya yang belum dia sisir dicepol asal. 


Untung saja ini hari minggu. Jadi Zia tidak perlu bolos 
sekolah. Badan Zia benar-benar lemas. Dengan piyama 
bermotif nanas yang masih melekat ditubuhnya,Zia 
melangkah keluar kamar. 


Didaratkan bokongnya dikursi samping Bundanya duduk. 
Wanita paruh baya itu nampak sibuk menaruh nasi goreng 
ke masing-masing piring. 


"Zia sakit? Muka kamu pucat banget sayang." Sontak saja 
Via--Bunda Zia meletakkan punggung tangannya dikening 
putrinya itu. 


Zia mengangguk lemah. "Hm. Zia lemes banget Bun. 
Kayaknya Zia kecapek'an pulang liburan dari Bali." 


"Kalo gitu kita kerumah sakit yah sayang. Ayah takut kamu 
kenapa-napa." Kenan---Ayah Zia ikut nimbrung. Tersirat 
nada kekhawatiran disetiap kata yang dilontarkannya. 


Zia menggeleng berlebihan. "Big no! Zia ngak mau kerumah 
sakit. Zia cuman butuh istirahat aja Ayah. Gak usah sampe 
kerumah sakit inhhh." 


Kenan menghela napas berat. "Yaudah. Kalo gitu nanti Zia 
istirahat yah. Gak usah hang out dulu kayak biasanya. Zia 
istirahat aja dikamar. Nanti Ayah pergi ke apotik beli vitamin 
buat Zia." 


Zia mengangguk setuju. 


Setelah itu hanya ada suara dentingan sendok yang 
berpadu dengan piring,mengisi acara sarapan mereka. 


Zia menjatuhkan tubuhnya di kasur king size miliknya. 
Ditatapnya langit-langit kamarnya. Sesekali ia memijat 
pangkal hidungnya guna mengurangi rasa nyeri 
dikepalanya. 


Ini Zia benar-benar lemas. Zia tidak flu kan? Tapi Zia tidak 
pilek. Zia juga tidak bersin-bersin. Tenggorokannya juga 
aman-aman Saja. Dia hanya sangat lemas,pusing dan sedikit 
mual? 


Pikiran Zia tiba-tiba melayang pada kejadian minggu lalu. 
Kejadian waktu mereka berada di Bali. Tiba-tiba pipi cewek 
itu memerah. Tersenyum malu lalu menutupi wajahnya 
dengan telapak tangan. 


Zia tidak sedang hamil kan? Ini bukan efek samping karena 
dia lagi hamilkan? Zia...... hamil!? 


Cewek itu tiba-tiba bangun dari baringannya. Menggapai 
ponsel yang nangkring di nakas. 

Segera Zia membuka applikasi google lalu mengetik 
beberapa kata disana. 


Dengan gerakan tiba-tiba,cewek itu memasuki kamar 
mandi. Cewek itu bahkan mengabaikan rasa lemas 
tubuhnya dan pening yang dia rasakan. Mengganti piyama 
nya dengan celana jins pencil,dan switer rajut berwarna 


coklat. Diraihnya tas selempang yang tergeletak di nakas 
lalu buru-buru ia memakai sneaker putih. Berjalan menuju 
meja rias dan memoles bibir dengan liptint supaya pucat 
bibirnya tidak terlalu kentara. 


Zia melangkah menuruni tangga. Zia berjalan kearah dapur. 
Ayah dan Bunda-nya tidak ada disini. Hanya ada seorang 
asisten rumah tangga Zia yang sedang berkutat dengan 
piring-piring kotor di depan wastafel. 


"Bi,Ayah sama Bunda dimana?" 


"Eh,Non Zia. Itu Non. Ibu sama Bapak pergi keluar. Katanya 
ada urusan mendadak dikantor. Eh? Non mau kemana? Tadi 
Ibu sama Bapak pesen Non gak boleh keluar." 


Zia tersenyum tipis. Untunglah Ayah dan Bundanya pergi. 
Zia akan mudah keluar rumah jadinya. Urusan asisten 
rumah tangga ini,Zia bisa urus dengan mudah. 


"Oh. Ini Bi,Zia mau keluar bentar. Ada urusan mendadak 
soalnya. Tadi Zia juga udah ijin sama Bunda kok. Bibi tenang 
aja. Ini Zia juga udah lebih enakan dikit. Zia pergi dulu yah 
Bi." Dalam hati Zia meringis kecil. Maafin Zia Tuhan. Zia 
boongnya kali ini aja kok. 


"Udah Bibi tenang aja. Zia baik-baik aja kok." Setelah 
mengatakan itu,Zia melangkah menjauh dari dapur. Keluar 
lewat pintu utama lalu mengeluarkan mobilnya dari garasi. 


Gadis itu menatap dirinya dicermin kecil yang tengah ia 
pegang. Ah,Zia belum sisiran ternyata. Gadis itu meringis 
kecil. 


Namun tidak papa. Zia tetap cantik kok. Dengan tekat yang 
sudah bulat,Zia keluar dari mobilnya. Melangkah tanpa ragu 
memasuki apotek yang menjadi tujuannya. 


Zia berdehem singkat. Lalu menatap wanita berjas putih 
yang juga menatapnya. Zia tebak umur wanita itu masih 
berkisar antara 25-26 tahun. Zia panggil kakak aja kali yah? 
"Adek mau beli apa?" Ucapnya ramah. 


Zia tersenyum tipis. Lalu tanpa ragu ia berkata. "Saya mau 
beli tespach kak." 


Wanita itu sedikit terkejut. Namun detik kemudian mimik 
terkejut itu hilang. Di sunggingkannya senyum ramah pada 
Zia. 

Mengangguk singkat lalu mengambil benda yang Zia minta. 
Tanpa banyak ba-bi-bu lagi,Zia melangkah keluar dari 
apotek. Memasuki mobilnya dan menancap gas 
meninggalkan kawasan apotek. 


Cewek itu membelalakkan mata. Po---positif? Jadi Zia 
beneran hamil? Zia hamil anak Zio? Sudut bibir cewek itu 
terangkat keatas. 


Demi apapun Zia sangat senang sekarang. Cewek itu 
menatap diri di cermin kamar mandi. 

Tangan kanannya dia gunakan mengusap perut yang masih 
benar-benar rata. 


"Zia bakal jadi Bunda?" Zia teriak histeris. Untung saja 
ruangan ini kedap suara. Jadi,dapat Zia pastikan tidak ada 
yang bisa mendengarnya. 


Zia tidak sabar besok bertemu dengan Zio. Akan Zia 
beritahu semua. Akan Zia beritahu pada Zio bahwa dirinya 
tengah mengandung anak Zio. Demi apapun Zia senang 
sekarang. Sangat senang. Lebih-lebih-lebih senang dari 
pada saat Ayahnya membelikan Zia mobil baru. 


Cewek itu melompat-lompat sangking bahagianya. Mata 
cipitnya benar-benar mengembunyikan manik hazelnya. 


"Terimakasih Tuhan. Zia benar-benar seneng.....banget." 


To be continue.... 


and coment yeoreobun. 


See you in the next part and babai!!!! 


Zio 


Happy reading 


"APA SIH LO? SENGAJA BIKIN KAKI LO DISINI?" Wajah cewek 
itu memerah. Matanya melotot hebat pada gadis yang 
tengah santai meniup kukunya. 


"Enggak kok. Kebetulan aja gue narok kaki gue dimari. Eh 
tau tau elo lewat." Vanesa menimpali. 

Gadis bersurai ombre itu menatap kukunya yang baru saja 
di olesi cat kuku. 


Berbanding terbalik dengan Zia. Dada cewek itu sudah 
kembang-kempis menahan amarah. 


"Zio! Kenzo! Itu------ cewek lo berantam lagi." Ucap Satria 
dengan napas ngos-ngosan. 


Zio menoleh. Menaikkan sebelah alis seolah bertanya 'apa?'. 
"Anying lah! Itu. Cewek lo pada berantem lagi elah." 
"Dimana?" Tanya Kenzo kemudian. 


"Koridor." 


Zio dan Kenzo sejenak saling menatap. Mengeringai kecil 
lalu detik kemudian berlari meninggalkan Satria yang 
melongo. 


"Fiuhhhh...lupa gue. Tuh orangkan gak ada yang waras. Sia- 
sia gue lari manggil tuh anak." Ucap Satria lalu berlari 
mengikuti kedua sahabatnya. 


Dada Zia kembang-kempis menahan amarah. Kalau saja Zia 
tidak lagi bahagia sekarang,sudah Zia cakar itu Vanesa 
yang seenaknya menaruh kaki di sembarang tempat. Kalau 
Zia tadi jatuh bagaimana? Bisa-bisa calon anaknya kenapa- 
napa. 


Gadis itu mengulas senyum lebar dengan terpaksa. Lalu 
mengedip-edipkan matanya. 


"Hello,Nyonya Vanesa yang terrrrhormat! Lain kali kalo 
narok kaki itu jangan disembarang tempat yah. Untung aja 
refleks Zia bagus tadi. Coba kalo ngak? DENGER NGAK LO 
ANJIRR!?" 


Zio dan Kenzo yang baru saja sampai langsung bersidekap 
dada menonton tanpa niat melerai. 


"Zia,Nes,udah dong. Gak malu apa diliatin orang?" Cindy 
mengguncang lengan Zia lalu melirik kekiri dan kekanan. 
Meringis malu saat mengetahui banyak mata yang 
memperhatikan mereka. 


"Cih. Kalo aja gue gak lagi good mood, udah gue cakar 
muka lo sampe mampus." Kata Zia dengan tatapan sinisnya. 


"Yuk Cin,kita capcus." Zia menarik pelan tangan Cindy 
menjauh dari Vanesa yang selalu berhasil membuat 
amarahnya meledak. 


"Yah,kok udahan aja sih? Gue kan baru nonton!" Kesal 
Kenzo. 


Cowok yang masih mengenakan baju basket itu mendesah 
kecewa. Namun tak urung dia berlari kecil menghampiri 
Vanesa yang masih duduk sambil meniup pelan 
kukunya,meninggalkan Zio dengan wajah datarnya. 


"Zio!" Pekik Zia tatkala manik hazelnya menangkap 
Kehadiran Zio. 

Cowok itu tersenyum tipis saat Zia berlari kecil 
menghampirinya. 


"Zio. Zia Mau ngomong sesuatu sama Zio. Kabar gembira 
sejagat raya. Ehehehe." 


Zio mengacak surai Zia gemas. "Mau ngomong apa?" 


Gadis berambut sebahu itu tersenyum misterius. 
Mengedipkan sebelah matanya lalu menyelipkan anak 
rambutnya ke belakang telinga. 

"Ada pokoknya. Zia jamin,Zio bakal kaget banget 
dengernya. Tapi Zia saranin kagetnya jangan sampe 
mampus yah. Nanti kalo Zio mampus,Zia sama siapa dong." 


Lagi. Zio mengacak surai Zia gemas. Tidak pernah risih akan 
sifat kekanakan Zia. Baginya semua tentang Zia,selalu 
menarik. Zio mengakuinya. Cowok berponi yang bagian 
tengah poninya dibelah ala-ala korea itu sangat-sangat 
mencintai Zia. 


"Yaudah bilang aja. Apa hm?" Kini gantian Zio yang 
mengelipkan anak rambut Zia kebelakang telinga cewek itu. 


"Gak disini." Zia melirik Cindy lalu menyenyir lebar. 


Cindy mencebik kesal. Sejujurnya dia juga penasaran. Tapi 
sudahlah. Sepertinya sahabatnya ini hanya ingin berbicara 
empat mata dengan kekasihnya. Toh,Cindy bisa bertanya 
nanti. 


"Yaudah gue pergi. Cepetan yah. Gue tunggu dikantin." 
Cindy melangkah mendekati Satria yang berdiri disamping 
Kenzo dan Vanesa. 


"Mau ngomong apa hm?" Tanya Zio setelah kepergian Cindy. 
"Kita ngomong di rooftop aja yok." 
Zio menghela napas. Mengangguk pelan. 


"Zo,Sat! Gue ke rooftop dulu. Lo berdua duluan aja 
kekantin!" 


Kenzo dan Satria menoleh. Mengangguk singkat lalu 
berjalan bersisihan menuju kantin. 


"Kamu mau ngomong apa hm? Kayaknya penting banget." 
Zio berucap. Cowok itu memegang besi pembatas rooftop 
lalu menghirup udara yang terasa begitu segar diatas sini. 


Gadis berambut sebahu itu mengikuti hal yang Zio lakukan. 
Setelah itu diposisikannya badan menghadap Zio. Senyum 
manisnya tak juga luntur sedari tadi. Kentara sekali cewek 
itu sedang bahagia. 


Cewek itu tak menyahut. Yang dilakukan hanya berkedip 
lalu tersenyum lebar. Entah apa yang membuatnya dalam 
mode good mood hari ini. Yang pasti Zio yakin. Pasti ada hal 
baik yang sedang terjadi. 


"Kamu mau ngomong apa hm?" Ulang Zio. 


"Zio,Zia hamil!" seru Zia. Senyumannya tak juga luntur. 
Matanya kian menyipit akibat senyumannya. 


Cowok bernama Zio itu sontak membelalakkan mata. 
Terkejut dengan ucapan yang baru saja dilontarkan Zia. 


"Gak usah becanda Zi." 


cewek itu menggeleng berlebihan. Namun senyuman masih 
menghiasi wajah imutnya. 


"Zia gak becanda sayang. Zia beneran hamil. Zia hamil anak 
Zio. Ternyata kejadian pas kita di Bali itu membuahkan hasil 
juga." jawab Zia sembari tersenyum malu. 


Lagi-lagi Zio terkejut dibuatnya. Ucapan gadis yang 
terlampau santai itu berhasil membuat wajah datar yang 
senantiasa dipasangnya hilang. 


"Gak usah becanda Zi." lagi. hanya itu yang Zio katakan. 
Mimik wajah Zia sungguh tidak menyakinkannya. Mana ada 
cewek yang saat tahu dia hamil disaat masih duduk 
dibangku SMA malah menyengir bahagia seperti ini. Hanya 
Zia saja. Catat. Hanya Zia. 


"Zia tau kok Zia imut. Muka serius gini masih bisa-bisanya 
dibilang becanda. Zia serius sayang,Zia hamil. Hamil anak 
Zio. Masa ngak percaya sih?" Zia tersenyum lagi. Manik 
cewek itu bahkan tidak kelihatan lagi. Sudah tertutupi 


kelopak matanya,akibat senyuman yang terus 
mengembang. 


"Gimana aku percaya? Kamu ngomongnya sambil senyum 
kayak gitu. Ya jelaslah aku gak percaya. Gak usah becanda 
sayang. Aku lagi pusing. Tugas sekolah aku menumpuk." Zio 
maju selangkah lalu mengacak pelan surai Zia. 


"Jadi Zia harus gimana Zio? Ini pertama buat Zia. Zia juga 
bingung respon Zia kayak mana. Tadi malam Zia kepoin di 
gugel respon-respon ceweknya nangis-nangis. Zia gak 
maulah. Zia mau respon baru gitu. New taste gitu. 
ehehehe." 


Lagi-lagi Zio hanya menganga tak percaya. Gadis ini tidak 
punya penyakit jiwakan? 


"Kamu beneran hamil? Kamu udah cek?" Zio berusaha tetap 
tenang. Jangan sampai dia kelepasan dan menonjok cewek 
yang dia cintai ini karena Zia kelewat santai disaat dia harus 
panik mati-matian. 


"Iya Zio sayang. Zia udah cek tadi pagi. Dan hasilnya positif. 
Kalo Zio gak percaya nanti pulang sekolah kita cek lagi 
kerumah sakit. Ehehehe." lagi. Zia menyengir lebar. 


Zio menghela napas berat. Bohong kalo Zio bilang dia tidak 
panik. Namun sekuat mungkin dia mengatur diri untuk 
tetap tenang. 


Bersamaan dengan itu,bel sekolah berbunyi. 

"Oke. Kamu masuk kelas aja dulu. Bel udah bunyi. Ntar 
pulang sekolah kita omongin lagi." putus Zio. 

Cowok itu meraih tangan Zia lalu mengajak cewek itu untuk 
turun. 


Zia berlari kecil menyeimbangi langkah Zio. "Zio,nanti 
pulang sekolah kita pergi ngecek kerumah sakitkan?" tanya 
Zia disela-sela langkahnya. 


Cowok itu berhenti. Menatap Zia lembut lalu berkata. "Hm. 
Kita kerumah sakit. Tapi sebelumnya nanti kita harus ke 
psikiater dulu. Bukan cuma kandungan kamu yang perlu di 
cek. Otak kamu juga perlu dicek." 


"Zio ihhhh." 


Terimakasih sudah membaca 


Komen sebayak-banyaknya yeorobun 


Sulit 


Happy reading 


Zio memijat pangkal hidungnya berusaha mengurangi 
pusing. Diliriknya arloji hitam yang melekat dipergelangan 
tangan kirinya. 

Menghela napas berat,Zio kembali menenggelamkan kepala 
di lengannya. 


"Sutttt. Zio suttttttt. Zio. Woi. Elah budek lo anjirr? Zio..." 
Kenzo berbisik memanggil Zio yang duduk berjarak 2 kursi 
dibelakangnya. 


Tak juga menoleh,Kenzo memutuskan memanggil Satria 
yang duduk disamping Zio. 


"Sat. Sat. Woii...suitt..." Kenzo mengangkat jari membentuk 
huruf V saat melihat Satria melotot padanya. 


"Si Zio kenapa?" 


Kenzo mengumpat pelan saat Satria hanya mengedikkan 
bahu acuh. 


Kring... 
Kring... 
Kring... 


Zio bernapas lega. Akhirnya bel pulang bunyi juga. Cowok 
itu memasukkan buku dan pena ke ransel hitam miliknya. 


Lalu berjalan terburu keluar kelas. 


"Zio anjirrr. Mau kemana lo hah!? Gak usah sok buru-buru 
gitu deh. Woi! Gak mempan yah! Fix kita nyusul ke apart lo! 
Pokoknya gue nginep di apart lo!" 


Kenzo kembali mengumpat tatkala tak ada respon dari Zio. 


"Apa sih lo Zo. Berisik tau ngak. Lagian lo ngapain nginep di 
apart Zio mulu? Kek orang susah tau ngak." Satria melirik 
Kenzo sinis. 


Kenzo hanya cengengesan lalu mengangkat jari membentuk 
huruf V. 


"Heran gue. Kok Vanesa mau yah sama lo." 


"Zio!" Pekik Zia senang. Segera disampirkannya ransel pink 
ke bahu lalu berlari kecil ke arah Zio. 


Cowok itu tersenyum tipis. Mengacak surai Zia pelan lalu 
mengelipkan anak rambut Zia ke belakang telinga. 
Itu sudah jadi kebiasaan Zio. 


"Cindy! Zia pulang duluan yah. Zia mau pergi keruma----- " 
ucapan Zia terpotong kala Ziomembekap mulutnya. 


"Kita balik duluan." Kata Zio akhirnya. Mulut Zia ini memang 
asal ceplas-ceplos. Ya,kali Zio membiarkan Zia memberitahu 
Cindy bahwa mereka mau kerumah sakit untuk mencek 
kehamilan Zia. Zio tidak akan membiarkannya terjadi. BIG 
NO! 


Cindy mengangguk singkat. Setelah itu,Zio menyeret Zia 
keparkiran. 
Masih dengan posisi tangan yang berada di mulut cewek itu. 


"Zio kenapa sih? Pake acara bekap mulut Zia segala." 
"Masuk Zi." 


Walau kesal,tak urung cewek itu menuruti perkataan Zio. 
Zia membuka pintu mobil lalu duduk di kursi samping 
kemudi. 


Zio tidak percaya ini. Sungguh. Tidak pernah sekali pun 
terlintas di otak Zio,untuk menjadi ayah,di usia semuda ini. 
Hello ini umur Zio saja belum genap 18. Apa kata dunia 
nanti? 

Gelisah. Itu yang Zio rasakan sekarang. 


"J--jadi bener Tante? Z---zia hamil?" Wanita paruh baya 
dengan jas putih itu mengangguk kecil. 


"Hm. Zia hamil. Usia kandungannya baru 2 minggu. Ini 
gimana caranya Zia bisa hamil Zio?" Jihan---tante Zio atau 
lebih tepatnya adik dari ayah Zio memasang wajah jengkel. 


Zia menyenyir lebar. Menampilkan gigi putihnya yang 
berjejer rapi. "Benerkan? Zia bilang juga apa? Zio sih ngak 
percaya." Berbanding terbalik dengan Zio. Bukannya panik 
Zia malah tersenyum lebar sedari tadi. 


Jihan menghela napas berat. "Ini kalo Papa kamu tau 
Zio,bisa mampus kamu." 


Perasaan Zio campur aduk. Panik,gelisah,dan takut. Langkah 
apa yang harus dia lakukan selanjutnya? 


"Kita permisi dulu Tante." Zio berdiri. Membuat Zia ikut 
berdiri. Membungkuk sebanyak tiga Kkali,dan mengikuti 
langkah Zio yang berjalan mendahuluinya. 


"Kita gugurin aja Zi?" 


Zia menggeleng berlebihan. "Zio bilang apa sih? Jangan 
bilang Zio gak seneng Zia hamil anak Zio." 


Cowok itu mengusap wajah kasar. Menghembuskan napas 
kasar lalu menatap Zia yang tak menyunggingkan 
senyuman lagi. 


"Tapi kita masih kelas 3 Zi. Kita masih sekolah. Ini gimana 
ceritanya kamu bisa seneng gini? Harusnya kamu panik. 
Takut. Gelisah. Bukannya kayak gini." Geram Zio. 


Sungguh Zio benar-benar kalut sekarang. Sekuat tenaga ia 
menahan amarah. 


"Buat apa Zia takut? Justru Zia seneng pas tau Zia hamil. 
Zia bener-bener seneeeeeng banget." Zia kembali 
tersenyum. 


"Ini bukan kabar baik Zi. Ini aib." 


"Zio kenapa sih? Zia seneng. Pokoknya Zia seneng. Titik. 
Kenapa Zia harus takut? Kenapa Zia harus gelisah? Disaat 
jutaan wanita diluaran sana pontang-panting berusaha 


punya anak kenapa Zia harus takut pas Zia tau Zia hamil? 
Zia bener-bener bersyukur. Kenapa Zia harus gelisah? Ini 
anugrah. Zia hamil pas Zia masih duduk dibangku SMA. 
Sedangkan diluaran sana banyak pasangan yang udah lama 
menikah gak juga dapat keturunan. Zia hebatkan? Ini 
berarti Zia istimewa." 


"Kamu udah gila Zi." 


Lagi. Zia menggeleng berlebihan. 
"Enggak. Zia gak gila Zio." 


"Trus kita harus gimana?" 


"Kasih tau Ayah sama Bunda aku dulu. Mereka pasti seneng 
dengernya." 


Fix. Zia sudah tidak waras lagi. Mana ada seorang gadis 
SMA,saat tau bahwa dia hamil malah tanpa rasa takut 
memberitahunya pada orang tua sendiri? Zia bahkan pakai 
iming-iming orang tuanya akan ikut senang? 


"Kamu udah gak waras Zi." 


Cewek itu hanya tersenyum lebar. Mengabaikan wajah Zio 
yang memucat. 


"Zio ikut temenin Zia yah." 


Zio menjatuhkan kepala di stir mobil. Di angkatnya kembali 
kepala. Pandangannya jatuh pada rumah mewah bernuansa 
hijau itu. 


Lama dia bungkam sambil menatap rumah mewah itu. 
"Kamu masuk dulu Zi. Jangan sampai kamu bilang sama 
Ayah Bunda kamu, kalo kamu hamil. Biar aku yang 
ngomong sama mereka. Jangan sampai Zi." 


Zia mengangguk antusias menyetujui. 
"He'em. Bener yah?" 


Zio mengangguk pelan lalu mengacak surai Zia. Melihat 
senyum lebar Zia seperti ini,entah kenapa rasa gelisahnya 
sedikit berkurang. Setidaknya untuk sekarang. 


"Yaudah kamu masuk gih." 


Zia mengangguk. "Zio hati-hati dijalan. Zia tunggu Zio 
datang kerumah. Bye Zio." 


Selepas kepergian Zia,Zio mengusap wajah kasar. Ini benar- 
benar sulit untuknya. Apa respon Papanya nanti? 
Bagaimana respon ayah Zia nanti? Zio mau tanggung 
jawab. Sungguh. Bagaimana pun,dia sangat mencintai Zia. 
Anak itu juga anaknya bukan. Tak ada alasan untuknya 
mengelak. 


Yang Zio permasalahkan hanyalah respon Ayah Zia dan juga 
Papanya nanti. Zio ragu mereka akan membiarkan anak itu 
hidup di perut Zia. 


"AKKKRHHHH." 


To be continue... 


Always smile 


Happy reading 


Seperti yang Zio katakan tadi,Zia tidak akan memberitahu 
perihal kehamilannya pada kedua orang tuanya. Lagi pula 
sampai saat ini Kenan dan Via belum pulang juga. 


Zia yakin ada urusan penting yang orang tuanya harus 
selesaikan. Zia memakluminya. Toh juga mereka bekerja 
untuk Zia juga kan? Yeah,Zia selalu positif thinking. 


Zia berjalan kearah balkon kamarnya. Disikapnya gorden 
yang menutupi pintu kaca menuju balkon. 


Cewek itu menghirup udara dari balkon. Senyumnya 
kembali mengembang. Dres pink selutut yang 
dikenakannya bergerak sejalan dengan arah hembusan 
angin. Cewek berambut sebahu yang dibiarkan tergerai itu 
memegang besi pembatas balkon. 


Menatap pemandangan sore yang begitu indah dari atas 
sini. Langit jingga,begitu memanjakan mata. Zia mengelus 
perutnya yang masih datar dengan sebelah tangan. 
Senyumnya kian mengembang. 


Entahlah. Saat ini tidak ada yang Zia takutkan. Zia yakin 
Zio,selaku ayah dari bayi yang dikandungnya,pasti tidak 
akan lepas tanggung jawab. Zia tau seberapa besar rasa 
cinta Zio pada dirinya. Yeah,Zia yakin itu. 


Ayah Bunda? Zia yakin mereka juga akan mendukung Zia. 
Secara,Kenan dan Via begitu menyanyangi Zia. Sejauh 
ini,apapun yang Zia inginkan,selalu Kenan dan Via 
Sanggupi. Zia selalu merasakan kasih sayang yang 
melimpah dari kedua orang tuanya. Kebetulan pula,Zia itu 
adalah anak semata wayang Kenan dan Via. Lengkap bukan 
kebahagiaan Zia? 


Lalu apa yang Zia harus takutkan? Zio salah kalau cowok itu 
takut dengan respon Ayah dan Bundanya nanti. Semua itu 
sudah terencana dalam scenario Zia. 

Itu yang membuatnya bisa tersenyum lebar saat ini. 


Zia membuka kata sandi ponselnya. Dibukanya aplikasi 
google. Ada yang Zia harus searching. Cewek itu 
memasukkan beberapa kata di kolom pencarian. Ketemu. 
Zia membaca artikel itu serius. 


Ada yang aneh. Berdasarkan artikel yang Zia baca,wanita 
yang hamil itu akan mengalami morning 
sickness,mengidam dan semacamnya. Tapi Zia tidak 
merasakannya. Ah,Zia semakin merasa dirinya istimewa. 
Lagi-lagi cewek itu tersenyum lebar. 


Langit mulai menggelap. Udara semakin dingin menembus 
dikulit putih bersih Zia. Diputuskannya untuk melangkah 
meninggalkan balkon. 


Zia menghempaskan tubuh ke kasur king size miliknya. 
Ah,Zia merindukan Zio. Kira-kira cowoknya itu sedang apa 
yah? Dirogohnya ponsel yang tadi diletakkan di atas nakas. 
Zia akan melepaskan rindunya. Mungkin dengan Zia 
melakukan vidio call dengan Zio,rindu Zia bisa sedikit 
berkurang. 


"Zio! Zia kangen." 


Zia bisa lihat Zio tersenyum kecil padanya. Zia benar-benar 
bingung. Dua tahun lebih mereka menjalin hubungan,tapi 
belum pernah Zia lihat cowok itu tersenyum lebar. Yang Zia 
lihat hanyalah senyum tipis. Seakan wajah tampannya itu 
akan retak jika cowok itu memcoba untuk tersenyum lebar. 


"Tadi kita baru ketemu Zi. Gak usah lebay deh." 


"Ehehe. Oh iya. Ayah sama Bunda belum pulang. Nanti Zia 
kasih tau kalo ayah sama bunda udah pulang. Hehehe." 


"Hm." 

"Zio lagi ngapain? Sudah makan kah?" 

"Belum. Ini aku baru nyampe. Ada urusan tadi." 
Zia tersenyum lebar. 


"Ih,Zia gak sabar deh. Nanti kalo kita udah nikah,Zia bakal 
masakin makanan deh sama Zio. Ehehehe." 


Zio kehabisan kata-kata. Sebenarnya apa sih yang Zia 
pikirkan? Tidak ada terbesit sedikit pun rasa khawatir? 
Bagaimana pun dia hamil saat masih duduk dibangku SMA 
loh. Bagaimana reaksi Ayah Bundanya nanti saat 
mengetahui putri mereka hamil? 


Zio tidak mengerti lagi dengan jalan pikir Zia. 
"Hm." 

"Ih...Zio! Hm ham mulu ih." 

Zio hanya tersenyum tipis menanggapi. 


"Udah dulu yah Zi. Aku mau mandi. Udah gerah bangat ini." 


Meski mencebik kesal namun tak urung cewek itu 
mengangguk. 


Zia melempar asal ponselnya. Dijadikannya bantal sebagai 
tumpuan kepalanya. Zia menarik napas dalam-dalam. 
Matanya terpejam seiring tarikan udara yang dihidupnya. 


Ah,Zia jadi mengantuk. Cewek itu melirik jam dinding diatas 
pintu kamarnya. Masih pukul 07.19. Bolehlah Zia istirahat 
sebentar. 

Kembali dipejamkannya kedua matanya. Tak lama kemudian 
terdengar deru napas teratur dari cewek itu. 


To be continue.... 


Malam yang panjang 


Happy reading 


Cowok itu merebahkan tubuh dikasur. Badannya kini sudah 
lebih segar. Yeah,Zio sudah melakukan ritual mandinya tadi. 
Cowok dengan celana training dan kaos putih polos itu 
menatap langit-langit kamarnya. 


Terbesit rasa bersalah pada gadis yang begitu dia cintai 
selama 2 tahun lebih terakhir ini. Ah,mengapa Zio begitu 
bodoh? Dibandingkan merusak gadis itu,bukankah Zio 
seharusnya menjaga dan melindunginya? Rasa bersalah itu 
kian merambat tatkala pikirannya kembali mengingat 
respon yang Zia berikan. 


Brengsek Zio! Brengsek! 
Kata itu yang selalu diserukannya dalam hati. 


Apa yang Zio harus lakukan supaya semua kembali seperti 
semula? Aishhh,cowok itu meremas rambutnya frustasi. 


Zio benar-benar bingung sekarang. Masalah ia ingin 
memberitahukan pada Papanya saja dia tidak punya nyali. 
Bagaimana dengan masalah datang memberitahu pada 
Ayah Zia? 


Cowok itu tertawa ironis. Benar-benar bajingan. 


Pikirannya kini menerka-nerka bagaimana respon Papanya 
Saat cowok itu memberitahu hal ini. Lagi-lagi,Zio hanya 
meremas rambutnya frustasi. Menyalurkan rasa takut dan 
gelisah yang merambat disekujur tubuhnya. 


Papanya pasti sangat kecewa. Yeah,itu pasti. Zio 
memantapkan diri dalam hati. Menggunyamkan kata 'lo 
pasti bisa Zio' seakan menjadi mantra untuknya berani 
bersuara. 


Cowok itu bangkit dari baringannya. Berdiri dan melangkah 
menjauh dari tempat tidur. Cowok itu berhenti dipintu 
kamarnya. Sekali lagi dia menyakinkan diri dalam hati. 

Zio akan memberitahukannya sekarang. 


‘Ayo Zio,lo pasti bisa' cowok itu mengangguk yakin. 
Dirapikannya terlebih dahulu rambut yang terlihat acak- 
acakan. 


Lagi-lagi dia mengangguk yakin. Zio menekan handle 
kamarnya. Keluar dan melangkah menuruni tangga. 


Namun langkahnya memelan saat melihat Papanya sedang 
duduk disofa ruang tamu sembari menonton acara tv. Ragu- 
ragu,Zio duduk di samping laki-laki paruh baya itu. 
Membuat laki-laki paruh baya yang Zio panggil Papa itu 
menoleh ke Zio lalu tersenyum kecil. 


Senyum itu. Entah mengapa saat melihat senyum itu,nyali 
Zio tiba-tiba ciut. 


"Kamu belum tidur?" Sapa Kaynzo sekedar basa-basi. 


"Belum Pah." Cowok itu mengalihkan pandangannya 
berusaha menghindari kontak mata dengan sang Ayah. 


Kaynzo mengangguk 2 kali,lalu fokusnya kembali pada tv. 


Zio menggerutu dalam hati. Mengapa begitu sulit untuk 
mengatakannya? 


'Ngak Zio! Lo harus bilang sekarang! Ayo! Buka mulut lo!' 
Dalam hati dia menyerukan kalimat itu. 


Oke. Zio bisa. Dia akan mengatakannya. 

"Pah," 

"Zio," 

Kata itu terucap bersamaan. Kaynzo tersenyum lagi. 
"Kamu duluan." Kaynzo berucap. 

"Enggak,Papa duluan." 


Kaynzo mengangguk kembali. "Ini kakak kamu kemana sih? 
Jangan bilang dia pergi lagi ke tempat terkutuk itu. Papa gak 
habis pikir deh liat Rana. Padahal baru saja dia duduk disini 
nemenin Papa nonton tv,tau-tau Papa lirik dia udah ilang." 


Nah,ini dia. Ini yang membuat Zio takut untuk 
mengatakannya pada Kaynzo. Rana yang notabenya kakak 
Zio,sudah cukup membuat Papanya kecewa. Zio harus ikut 
menambah kekecewaan itu? Kata yang sejak tadi Zio 
hapal,entah kenapa sudah tertelan kembali. 


"Kamu jangan ngikut jejak Rana yah Zio. Papa tuh gak tau 
lagi harus bersikap bagaimana sama kakak kamu. Apa 
iya,dia kayak gitu gara-gara terlalu cepat Mama kamu 
tinggalkan?" 


Glek 


Zio menelan ludahnya susah payah. Bagaimana ini? Apa Zio 
masih sanggup mengatakannya? Sudah tersirat begitu 


banyak rasa kecewa yang Kaynzo rasakan. Zio masih mau 
menambah lagi? 


"Nanti Zio bakal ngomong sana kak Rana Pah." 


"Cih,mau dibilangin berapa kali pun,kakak kamu itu gak 
akan mempan Zio. Tinggal tunggu karma aja dia hamil trus 
laki-laki itu gak mau tanggung jawab." 


Jleb 


Zio bungkam sekarang. Entah kenapa perkataan Kaynzo 
tiba-tiba menusuk sekujur tubuhnya. Ikut terkena sasaran 
kata Kaynzo. 


"Ah,sudahlah. Papa gak terlalu mikirin itu lagi. Yang ada 
Papa bakal balik lagi tidur dirumah sakit. Fokus Papa sama 
Zio aja. Papa yakin Zio anak Papa,beda sama kakaknya itu." 


Zio semakin gusar sekarang. Duduk tidak nyaman 
disofa,dan menghindari kontak mata dengan Kaynzo. Zio 
merasa paling brengsek sekarang. Mana kalimat yang sudah 
dia hapal? 


"Oh iya.Kamu mau bilang apa tadi?" 
Lagi-lagi,Zio menelan susah air liurnya. 
'Ayolah Zio bilang sekarang!' 


'Tinggal bilang,Pah,Zio hamilin anak orang. Zio harus 
tanggung jawab Pah. Bagaimana pun itu anak Zio.' 


Tapi itu hanya Zio ucapkan dalam hati. Keberanian dan tekat 
yang dia asah sedari tadi leyap seketika. 


"Ah,apa yah? Zio udah lupa Pah. Hehehe lagi pula bukan hal 
yang penting kok." 


Zio memaki diri dalam hati. Sudahlah,Zio layak untuk 
menerima predikat cowok paling brengsek sekarang. 
Mungkin Zio perlu memantapkan diri lagi. Keberanian dan 
tekatnya perlu diasah. 


"Papa lanjutin nontonnya. Zio mau kekamar dulu." Cowok 
itu memutuskan pergi kekamarnya. 


Kembali dia merebahkan tubuh dikasur. Makian demi 
makian dia serukan dalam hati untuk dirinya sendiri. Merasa 
gagal menjadi anak yang baik. Merasa gagal untuk menjadi 
laki-laki sejati. Zio tidak tau apa yang akan terjadi 
kedepannya. Yang pasti hati dan otaknya kini dipenuhi oleh 
kegelisahan. 


Lalu,bagaimana bisa Zia tersenyum saat situasinya sudah 
begini? Seharusnya dialah orang yang merasa paling 
hancur. Senyum itu. Ahhhh,bisa-bisa Zio gila. 


"Cowok gila! Brengsek! Bajingan! Mati aja lo sana!" Ucapnya 
sembari memukul kepalanya. 


Ah,malam yang begitu panjang. Malam ini juga,Zio tidak 
bisa memejamkan mata. Pikirannya kalut sekarang. Yang 
dilakukan hanyalah berdiam menatap langit-langit kamar. 
Otaknya dimaksimalkan untuk mencari jalan keluar dari 
masalah ini. Tapi apa? Zio harus meninggalkan Zia? Tidak 
perlu bertanggung jawab? 


"ENGGAK ZIO! LO NGAK SEBRENGSEK ITU PLEASE!" 
Teriaknya frustasi. Untung saja ruangan ini kedap suara. Zio 
yakin tidak ada yang mendengarnya. 


Malam ini,Zio isi dengan kekalutan. Entah kenapa ia takut 
untuk menjalani hari esok. Apa yang akan terjadi 
selanjutnya? Ah,rasa-rasanya Zio benar-benar akan gila. 


To be continue.... 


Please vote dan komen sebanyak-banyaknya 
yeorobun! ILY 


Tawaran menarik 


Happy reading 


Cewek berambut sebahu itu mengucek sebelah matanya. 
Diliriknya jam dinding kamarnya. Sudah pukul 05.18. 
Sepertinya Zia harus segera siap-siap untuk sekolah. 


Zia melangkah memasuki kamar mandi. Terlebih dahulu 
menyikat giginya lalu memulai acara mandi paginya. 


20 menit berlalu.... 


Zia keluar dari kamar mandi. Berjalan kearah lemari lalu 
mengambil seragam sekolah dari sana. Cewek itu memakai 
seragamnya dengan santai. Setelah itu dilepasnya cepolan 
rambut. Membuat rambut lurusnya kembali tergerai. 
Menyisir surai dan memoles bedak tipis dan teman- 
temannya. 


Zia memandang diri di cermin. Dikedipkannya mata lalu 
tersenyum lebar. 
"Perfect." Gumamnya percaya diri. 


Cewek itu meraih ransel,lalu melangkah menuruni tangga. 
Zia melangkah menuju dapur. Hanya ada asisten rumah 
tangganya yang sedang menyiapkan sarapan. 


Zia tersenyum lebar. Menyapa sejenak asisten rumah 
tangga itu lalu duduk di kursi. Asisten rumah tangga itu 


dengan telaten melayani Zia sarapan. Menaruh nasi putih 
beserta lauknya dan menuangkan susu coklat untuk Zia. 


"Makasih Bi." 
"Sama-sama Non." 
"Ayah sama Bunda belum balik Bi?" 


"Belum Non. Sepertinya ada sesuatu hal penting yang mau 
mereka urus Non." Ucap Asisten rumah tangga itu sopan. 


Zia mengangguk singkat. Diteguknya susu coklat sebagai 
penutup sarapannya pagi ini. Lalu cewek itu kembali berdiri. 


"Zia berangkat dulu yah Bi." 


Asisten rumah tangga itu hanya mengangguk sembari 
tersenyum menanggapi. 


Zio menatap pantulan dirinya dicermin. Cowok itu berdecak 
kesal. Kantung matanya besar sekali. Zio akui semalaman 
dia tidak dapat tidur. Pikirannya benar-benar kacau. 


Cowok yang sudah stand by dengan seragam sekolah itu 
sekali lagi merapikan surainya yang acak-acakan dengan 
jari tangan. Disambarnya ransel dari atas kasur,lalu 
melangkah keluar kamar. 


Zio memutuskan untuk langsung pergi saja. Lagi pula ia tau 
Kaynzo pasti sudah berangkat kekantor. Tidak akan ada 


yang melarangnya pergi jika tidak sarapan. Cowok itu 
mengeluarkan motor dari garasi. Menyalakan mesin 
motor,lalu menancap gas menuju sekolah. 


Zio berdecak kesal. Baru saja dia sampai diparkiran. Bahkan 
turun dari motor saja belum. Tapi sudah ada saja objek yang 
membuatnya berdecak kesal pagi ini. Zio memutar mata 
malas,saat orang itu mendekat padanya. 


Cowok itu dengan malas turun dari motor. Mengerutkan dahi 
Saat orang itu berhenti didepannya. Orang itu tersenyum 
remeh. 


"Gue tungguin elo dong dari tadi." 


Zio tak menghiraukannya. Dilangkahkannya kedua kaki 
menjauh dari motornya. Namun langkah itu kembali terhenti 
kala mendengar kembali ucapan cowok yang menghampiri 
Zio,yang Zio kenali dengan nama Arva. 


"Zia hamilkan?" Hanya dua kata. Tapi mampu membuat 
jantung Zio berdebar tak karuan. Itu bahkan bukanlah 
sebuah pernyataan. Itu hanya pertanyaan. 


"Ayolah Zio. Gak usah berlebihan begitu. Apa yang perlu lo 
takutin?" 
Zio membatin. 


Cowok itu membalikkan badan menghadap Arva. Diulasnya 
senyum remeh dengan susah payah. 


"Lo nanya?" 


"Cih. Gak usah sok tegar gitu deh. Dalam hati lo pasti udah 
deg degan kan?" 


Shit! 


Zio mengumpat dalam hati. Arva tau dari mana? Mengapa 
dari sekian banyak manusia,harus cowok ini? 


"Apa sih? Gak jelas." 


"Oke. Tenang Zio. Tenang. Lo cukup bersikap santai aja." Zio 
kembali membatin. 


Dipasangnya muka sedatar mungkin. Jangan sampai Arva 
temukan raut wajah khawatir apalagi gelisah. BIG NO! Itu 
tidak boleh terjadi. 


Arva kembali tersenyum remeh. Dilangkahkannya kedua 
kaki mendekat pada Zio. Mengikis jarak antara keduanya. 
Kedua tangan Arva,sudah cowok itu masukkan kedalam 
saku celana. 


"Gue tau Zia hamil. Gue gak sengaja denger pas kalian 
ngomong di rooftop. Mau ngelak lagi?" Bisik Arva tepat 
ditelinga Zio. 


Zio kaget bukan main. Namun sebisa mungkin,cowok itu 
bersikap biasa. 


"Jadi?" 


"Gue kesini mau nawarin lo sesuatu hal yang spekta. Gue 
yakin lo gak berani ngomong sama bokap lo kan? Gue kenal 
lo dengan baik Zio. Ngomong sama bokap lo aja lo gak 
berani. Apalagi sama bokap Zia?" Arva tersenyum smirk. 


"Jadi gue mau tawarin hal menarik. Lo gak usah tanggung 
jawab sama Zia. Biar gue yang tanggung jawab. Lo taukan 
gue suka sama Zia? Udah lama malahan. Jauh sebelum lo 
kenal sama Zia. Gue bakal rawat anak lo itu nanti kayak 
anak gue sendiri. Biarin gue yang ngaku sebagai ayah anak 
itu. Sebagai gantinya,lo gak usah menampakkan diri lagi. 
Kalo perlu lo pergi jauh-jauh dari hidup Zia. Gimana? Lo 
tergiur ngak?" 


Tangan Zio terkepal dibawah sana. Napasnya memburu. 
Matanya melotot pada Arva. Apa tadi dia bilang? Dia ingin 
tanggung jawab pada Zia? Dia bilang supaya Zio pergi jauh? 
What the hell. Zio memang bajingan. Tapi belum sebajingan 
itu. 


Sebisa mungkin Zio mengontrol diri. Tergiur katanya? Oke. 
Sabar Zio. Sabar. Ini belum waktunya untuk membalas 
semua kata yang Arva katakan. 


"Makasih sebelumnya. Tapi maaf. Saya. Sama sekali. Gak. 
Ter-ta-rik. Jadi simpan saja tawaran anda itu. Siapa tau nanti 
ada wanita hamil diluaran sana,dan laki-laki yang 
seharusnya bertanggung jawab melarikan diri. Nah,anda 
bisa tuh menawarkan diri seperti yang anda lakukan 
barusan. Sebelumnya saya salut sama anda. Tapi sekali lagi. 
Emang anda siapa? Zia itu pacar saya. Dan saya pastikan 
sebentar lagi dia bakal jadi istri saya. Anak itu anak saya. 
Anda ingin bertanggung jawab? Wah. Dan apa tadi? Saya 
gak berani ngomong? Selain gak tau diri,ternyata anda 
sotoy juga yah. Mending urus masalah hidup sendiri aja. 
Segala mau ngurus urusan orang.cih." 


Usai mengatakannya,Zio berbalik. Bernapas lega lalu tanpa 
ragu melangkahkan kaki memasuki sekolah. Meninggalkan 
Arva yang melotot hebat padanya. 


"Zio! Yaampun gila! Gue kangen banget sama lo! Lo lama 
banget sih beb." Masuk kelas,Zio sudah mendengar suara 
Kenzo yang membuat telinganya sakit. Kelebayan Kenzo 
memang patut di acungi jari tengah. Zio benar-benar enek 
mendengarnya. Zio siap-siap melayangkan tinju saat Kenzo 
berlari ingin memeluknya. 


"Lo maju lagi gue tonjok liat aja." 


Kenzo cengengesan menanggapi. Cowok dengan rambut 
jabrik itu menahan langkah lalu kembali duduk di kursinya. 


Zio melempar tas asal. Duduk sebentar lalu menatap Satria 
yang juga menatapnya datar. 


"Apa?" 
"Dih. Perasaan lo yang duluan liatin gue." Kata Satria sinis. 


Apa Zio beritahu saja pada sahabatnya ini? Rasa-rasanya 
sekarang Zio butuh teman berbagi sekarang. Otaknya 
buntu. Siapa tau saat Zio memberitahu pada sahabatnya 
ini,mereka bisa memberi solusi untuk Zio. Oke. Sudah Zio 
putuskan. Haru ini,Zio akan beritahu dulu masalah ini pada 
Satria dan Kenzo. Biasanya Satria selalu bisa memberikan 
solusi di setiap masalah yang Zio alami. Yeah,semoga Saja 
kali ini juga. 


To be continue... 


Kasih Zio pelajaran 


Happy reading 


"WHAT THE F*CK!" 


Satu jitakan mendarat mulus di kepala Kenzo. Zio 
memelototi cowok itu. Yang membuat Kenzo menyengir lalu 
mengangkat jari membentuk huruf V. 


"Pissss," 


Satria ikut-ikutan menjitak kepala Kenzo. Kali ini cowok itu 
tidak tinggal diam. Diangkatnya tangan hendak membalas 
jitakan Satria,namun cowok itu dengan cepat 
menangkisnya. 


"Jadi Zia hamil?" Tanya Satria berupa bisikan. Cowok 
berperawakan tinggi itu memang paling bisa mengerti 
situasi. 


Zio mengangguk singkat. 


"Ini gimana bisa Zia hamil? Gila aja lo Yo. Kecebong lo bisa 
menerobos juga---awww! Sakit Satrianjing!" 


"Lo bisa kalem gak sih? Berisik tau ngak?!" Kali ini Zio 
angkat suara. Sekali lagi Kenzo menyengir lebar. 
Menyeruput jus jeruknya lalu mengedipkan sebelah mata. 


Keduanya geleng-geleng kepala dibuat. Kini giliran Satria 
yang menatap datar Zio. 


"Jadi rencana lo apa?" 


"Gue,gue bakal tanggung jawab kok. Gue bakal nikahin Zia. 
Gue,---" 


"Tapi lo ngak punya nyali bilang ke bokap lo? Lo takut 
ngecewain bokap lo." Tepat sasaran. Satria memang paling 
mengerti dirinya. Cowok berponi itu terdiam. Membuat 
Satria yakin yang di duganya itu benar. 


"Lo pasti frustasi mikirin itu. Tapi yakinlah. Yang lebih 
frustasi disini tuh Zia. Cewek lo pasti ngerasa hancur 
banget." 


Zio mengedarkan pandangannya. Mencari keberadaan Zia. 
Namun sayang,cewek itu tidak ada disini. Yeah,mereka 
memang sedang duduk di meja pojok kantin,sambil 
menikmati makanan yang mereka pesan. 


Zio bahkan tidak menemukan sosok Cindy disini. Vanesa 
juga. Biasanya tiga cewek itu selalu bersama. Walau Vanesa 
dan Zia sering beradu mulut,tapi tak selang waktu 
lama,keduanya pasti akan akur lagi. 


"Cewek lo gak ada Sat." 


"Hm. Tadi dia udah bilang kok. Mereka gak kekantin. Banyak 
tugas katanya." 


"Ih. Kok gue baru ngeh yah? Biasanyakan kita selalu ngantin 
bareng mereka. Bisa-bisanya gue gak nyadar mereka gak 
gabung." Kata Kenzo ikut nimbrung. 


"Lo salah kalo lo berasumsi Zia yang paling hancur disini. 
Bahkan dia bahagia banget. Heran gue sama tuh cewek." 


Satria kembali menatap Zio datar. 


Tak ada yang Satria katakan. Dia hanya menatap Zio tanpa 
sepata kata pun. 


"Hahaha. Cewek lo kan unlimeted edition. Hahaha." Kenzo 
mencoba mencairkan suasana. 


"Gue yakin lo bisa ngatasinnya." Ucap Satria mengakhiri. 


Zia melirik Cindy dan Vanesa yang sibuk dengan buku 
masing-masing. Gadis berambut sebahu itu berdecak kesal. 


"Ini kita beneran gak kekantin? Tugasnya bisa lanjut 
dikerjain nanti." 


Cindy menoleh. Namun tangan cewek itu belum berhenti 
menggerakkan bolpoin diatas kertas. 


"Gak bisa lah Zia. Abis ini Pak Bagas bakal masuk. Kalo kita 
ngantin gak kelar dah nih PR. Bisa kena hukum." 


Fokus cindy kembali pada buku. Zia kembali berdecak. Ini 
dia sudah lapar sekali. Kali ini Zia menatap Vanesa sambil 
mengedip-edipkan mata. Cewek berlesung pipi itu hanya 
melirik Zia sekilas,lalu kembali menulis. 


"Zia laper." 


"Ambil taperware di tas gue. Gue tadi bawa nasi goreng dari 
rumah." 


Mata Zia berbinar mendengarnya. Secepat kilat,ia membuka 
tas Vanesa dan mengambil bekal yang Vanesa bawa. 


Dihirupnya dalam-dalam aroma nasi goreng Vanesa. Cewek 
itu menelan air liurnya berkali-kali. 


"Wangi banget Sa! Makasih Nesa." 
"Ini beneran Zia bisa makan? Nanti Nesa makan apa?" 


"Gue belum laper. Nanti kalo laper, gue bisa beli dikantin 
istirahat kedua nanti." 


"Makasih Nesa. Cindy mau?" 


Gadis itu menggeleng singkat. "Gue belum laper. Lo makan 
aja." 


Zia menikmati makanannya. Kembali diliriknya Cindy dan 
Vanesa yang fokus pada buku masing-masing. 

Apa Zia kasih tau saja perihal kehamilannya? Sepertinya Zia 
harus memberitahukan pada Sahabatnya. Toh juga selama 
ini,Zia selalu curhat pada mereka. Zia tiba-tiba tersenyum 
lebar. 


Apa yang perlu dia sembunyikan. Ini kabar baik. Zia harus 
segera memberitahukan pada sahabatnya. Zia rasa,Zia 
salah jika terlalu lama memendamnya sendiri. 


"Cindy,Nesa." 


Keduanya menoleh. Disambut cegiran lebar dari Zia. "Zia 
mau ngasih tau sesuatu." 


"Ini kabar baik. Zia yakin Cindy sama Nesa pasti bakal kaget 
dengernya. Pasti kalian bahagia dengernya. Tapi kagetnya 


gak usah sampe mampus yah. Nanti kalo kalian kaget 
sampe mampus gue temenan sama siapa?" 


"To the point Zi." 
"Zia hamil yuhuu!" 


Ucap Zia kegirangan. Cewek itu bahkan bertepuk tangan 
lalu menggoyang-goyangkan kepala heboh. Sejenak Cindy 
dan Vanesa tertegun mendengarnya. Namun tak lama 
kemudian keduanya kembali menulis tanpa mengerubiris 
perkataan Zia. 


"Ihhh! Kalian kok biasa aja? Kok gak kaget sih?!" Sewot Zia. 


"Wah! Zia hamil Nesa! Zia hamil cacing. Hahaha." Cindy 
tertawa lepas lalu bertos ria dengan Vanesa. 


Zia mencebik sebal. "Zia serius. Zia hamil. Zia---" gadis itu 
tersenyum lebar. "Hamil anak Zio!" 


"Bahahahaha." 

Tawa keduanya pecah seketika. Cindy bahkan sampai 
mengusap pinggiran matanya yang berair sangking 
ngakaknya. 


"Zia--ahahhaha---segitu sukanya sama Zio Sa. Sampe haluin 
hamil anak Zio segala." Kata Cindy dengan sisa tawanya. 


"Ihh! Apaan sih? Siapa yang halu? Zia serius! Zia hamil anak 
Zio. Kalo gak percaya tanya aja sama Zio. Orang kita 
semalam udah cek ke tante Jihan." 


Cindy dan Vanesa kembali menulis. Mengabaikan Zia yang 
sudah jengkel setengah mati. 


"Gue saranin gak usah terlalu banyak baca Zi. Kurangin 
jugalah nonton drakornya. Penyakit halu lo udah kronis." 


"Zia gak lagi halu ihh. Zia juga gak lagi bohong. Gak 
percayaan banget sih?! Perlu Zia bawa tespacth nya?" 


Cindy dan Vanesa kembali menoleh. Menatap mata Zia yang 
sudah memerah menahan kesal. Mencari kebohongan dari 
sana. Zia kan anaknya gak jago-jago banget aktingnya. 
Bohong sedikit saja pasti mimik wajahnya sudah kentara 
sekali. 


Namun yang mereka dapatkan hanyalah tatapan kesal dari 
Zia. Bahkan kini matanya sudah memerah. Mungkin cewek 
itu sudah menahan jengkel yang teramat-sangat saat 
mendapat respon seperti itu dari sahabatnya. 


"Lo serius Zi?" Tanya Cindy memastikan. 


"Ya iyalah! Buat apa juga Zia bohong? Untungnya buat Zia 
apa?" 


Brak!! 


Vanesa menggebrak meja. Tangannya sudah terkepal 
dibawah sana. Diluar ekspektasi Zia. Vanesa menunjukkan 
respon yang berlawanan dengan perkiraannya. 


"Zio orangnya?" 
"I-iya. Nesa kenapa?" 


"Anjing tuh orang!" Vanesa berjalan tergesa-gesa. Tujuannya 
saat ini adalah kantin. Vanesa yakin Zio sedang berada 
disana. Lihat saja nanti. Vanesa akan beri pelajaran Zio. 
Bisa-bisanya dia merusak sahabatnya. Cinta yah cinta! Kalo 
cinta,jaga doinya. Bukannya malah ngerusak. 


Vanesa seperti akan meledak sekarang. Zia dan Cindy sudah 
membuntuti gadis itu. Zia panik bukan main. Vanesa tidak 
akan menghabisi Zio kan? 


Siapa pun tolong hentikan Vanesa! 


To be continue... 


Tak sesuai ekspektasi 


Happy reading 


Cewek itu menarik kera kemeja Zio. Beruntung cewek itu 
bertubuh tinggi. Jadi dia bisa meraih kera kemeja Zio. 


Kenzo dan Zia sudah panik bukan main. Sedangkan Satria 
dan Cindy hanya bersidekap dada menonton. Sudahlah. 
Pasangan itu memang cocok sekali. 


Vanesa melayangkan satu pukulan pada Zio. Cowok itu 
tidak melawan. Menerima pukulan itu,lalu mengusap pelan 
sudut bibirnya yang robek. Cowok itu tersenyum ironi. 


Zia meringis pelan. 


"Gue tau gue salah. Tapi bukan berarti lo bisa seenaknya 
mukul gue kayak gini. Kalo aja lo bukan cewek,udah gue 
balas lo sampe mampus." 


Vanesa berdecih. Menatap sinis Zio. "Kalo aja lo bukan 
cowok sahabat gue,udah gue tebas tuh kepala lo." Balas 
Vanesa tak kalah sarkas. 


"Nesa udah do----" 


"DIEM LO ZI! LO BEGO ATAU GIMANA? BISA-BISANYA LO 
SANTAI GITU SAAT SEHARUSNYA LO PANIK MATI-MATIAN! LO 
MANUSIA APA BUKAN SIH?!" Sudahlah. Kesabaran Vanesa 
sudah habis melihat Zia yang kelewat santai. Bahkan bisa- 


bisanya gadis itu tersenyum saat memberitahunya tadi. 
Membuat Vanesa mengumpat dalam hati. 


Zia diam. Apa benar dia salah? Salah jika dia senang saat 
dia mengetahui fakta bahwa dia tengah mengandung darah 
dagingnya? Salah jika dia mensyukuri apa yang tengah ia 
alami? Lagi pula apa yang perlu dia takutkan? 


Untuk kali ini Zia hanya menanyakannya dalam hati. Walau 
sering beradu mulut dengan Vanesa,Zia baru kali ini melihat 
Vanesa semarah ini. Jadi,kali ini lebih baik dia diam. 


Zio menatap Zia sekilas. Kemudian fokusnya kembali pada 
Vanesa. "Lo gak usah bentak-bentak Zia." 


Vanesa menyeringai kecil. Lalu tertawa. Tawanya bahkan 
menggelegar diseluruh penjuru halaman belakang sekolah 
ini. Yeah. Setelah tadi Vanesa menemukan Zio 
dikantin,cewek itu langsung menginstruksikan agar cowok 
itu mengikutinya. Vanesa masih belum segila itu membahas 
masalah ini di kantin. Akan banyak 

orang yang akan mendengarnya. 


"Bajingan lo." Satu pukulan kembali mendarat diwajah Zio. 
"Keparat." 

"Sialan." 

"Anjing!" 


Setiap satu kata yang Vanesa katakan,satu pukulan juga 
melayang. Seperti tadi,Zio tidak membalasnya. Cowok itu 
menepati janjinya untuk tidak memukul perempuan. 
Biarkan kali ini Zio biarkan Vanesa memukulnya sampai 
puas. Toh,Zio memang salah bukan? 


Kenzo bergerak gelisah seiring melayangnya kepalan 
tangan Vanesa. Demi apapun Kenzo baru kali ini melihat 
Vanesa semarah ini. 


Saat Vanesa kembali melayangkan tinjunya,Kenzo dengan 
kecepatannya berjalan dan memeluk Vanesa dari belakang. 


'Ini beneran? Gak kebalik Zo? Hahaha.' 


Kira-kira begitu isi hati Satria dan Cindy. Ingin ngakak tapi 
suasananya sedang tidak pas. Jadilah mereka menggigit 
bibir menahan tawa. 


"Udah Sa. Gak usah lanjutin lagi. Tangan lo udah luka." 


Vanesa perlahan menurunkan tinjunya yang berhenti di 
udara. Melepas cengkraman sebelah tangan dari kera 
kemeja Zio lalu mundur selangkah. 


Entah kenapa pelukan Kenzo membuatnya sedikit melunak. 
Namun tak mau mengakuinya,Vanesa menyikut perut 
Kenzo,membuat cowok itu meringis dan melepaskan 
pelukannya. 


"Apa sih Zo?! Main peluk-peluk segala?! Risih tau ngak?! 
Udah berani lo nyentuh gue?" Ucap Vanesa sedikit ngegas 
menutupi perasaan aneh yang tiba-tiba hinggap pada 
dirinya. 


"Eh? Lo kalo nyosor juga gue oke-oke aj---awww sakit Sa!" 
Kenzo mengusap pelan lengannya yang Vanesa cubit. 


"Jadi gimana? Ceritanya ini lo ngak mau tanggung jawab?" 
Vanesa mengalihkan topik bicaranya. Kembali menatap Zio 
sengit. Zio yang sedang mengusap darah di pinggiran 
bibirnya menoleh. 


"Sotoy banget jadi cewek." Kesal juga Zio pada pacar 
sahabatnya ini. Benar-benar bar-bar. Ngomong- 
ngomong,pukulannya oke juga. 


Zia yang tadinya diam tak bergerak,melangkah menuju Zio. 
Berjinjit lalu mengusap pelan Sudut bibir Zio yang robek. 
Meringis pelan saat melihat Zio meringis. Gadis itu meniup 
bibir Zio. 


"Nesa parah banget. Bisa-bisanya bibir Zio bisa robek kek 
gini." 

"Dia pantes dapet itu Zia. Gak usah lebay deh. Malahan itu 
masih kurang!" 


Zio berdecih pelan. Seperti kayanya tadi,kalau saja Vanesa 
itu bukan cewek,sudah Zio habisi dari tadi. Benar. Memang 
ini adalah salah Zio. Tapi bukan berarti dia rela di tonjok 
oleh seorang wanita didepan pacar dan sahabat- 
sahabatnya. Harga diri Zio down seketika. 


"Gue bakal tanggung jawab tenang aja. Itu anak gue. Gue 
emang bajingan tapi belum sebajingan itu buat bikin 
mereka sengsara." 

"Yaudah kalo gitu samperin sekarang orang tua Zia." 


Satria dan Cindy tatap-tatapan lalu tersenyum tipis. Benar- 
benar pasangan aneh. Mereka masih jadi tim nyimak disini. 


"Hm. Secepatnya gue bakal samperin mereka." 
"Cih. Definisi manusia anjing." 


Begitulah Vanesa. 


Zia tersenyum lebar saat dia turun dari kamarnya,manik 
hazelnya sudah menangkap kehadiran Kenan dan Via. 


Zia berlari kecil menghampiri Kenan dan Via yang sudah 
berkumpul di meja makan. 


Kenan tersenyum pada putrinya itu. Seperti biasa. Putrinya 
selalu menjadi sosok periang dan mudah senyum. Membuat 
orang-orang disekitarnya ikut ketularan senyumnya itu. 


"Maaf. Ayah sama Bunda gak pulang semalam. Soalnya ada 
urusan mendadak. Zia oke-oke aja kan dirumah semalam?" 


"Hu'uh. Zia oke-oke aja. Tapi Ayah bawa oleh-oleh kan buat 
Zia?" 


“Bawa dong. Itu Ayah letakin di sofa depan tv." 
"Makasih Yah." 


Via tersenyum. Wanita itu benar-benar bersyukur 
mempunyai putri seperti Zia. Bisa memaklumi pekerjaannya 
dan tidak menuntut banyak hal dari mereka. Hal itu 
membuat setiap ada hal yang Zia inginkan,selalu mereka 
penuhi. 


"Oh iya! Zia punya kabar gembira. Zia jamin Ayah sama 
Bunda bakal kaget dengernya." Zia sudah putuskan untuk 
membantu Zio memberitahu pada orang tuanya. Zia 
tahu,cowoknya itu pasti sulit untuk mempersiapkan diri. Kali 
ini,biarkan Zia tidak menuruti perkataan Zio. Toh,ini untuk 
kebaikan mereka. Lebih cepat,lebih baikkan? 


"Kabar gembira apa? Zia kayaknya seneng banget." Via ikut 
nimbrung. Wanita paruh baya itu meletakkan panci kecil 
berisikan sup ayam yang baru saja matang di atas meja 
makan. 


"Zia...dumdumdum....hamil Bunda! Yuhuuuuu. Ayah sama 
Bunda seneng ngak? Seneng dong pasti." 


Kenan dan Via tatap-tatapan. Hingga detik kemudian tawa 
keduanya pecah. Zia yang melihatnya ikut tertawa. 


"Hahaha. Ayah sama Bunda seneng banget pasti yah. 
Hahaha. Zia juga." 


"Kamu jangan banyak nonton drakor sama baca novel ah Zi. 
Jadi makin tinggi aja tingkat halumu." 


Kan?! Mengapa saat Zia memberitahu perihal 
kehamilannya,respon yang dia dapat selalu begini? Masih 
ingat respon Cindy dan Vanesa tadi? Ah,Zia jadi kesal 
dibuatnya. 


"Zia ngak lagi halu Bunda. Ihh. Zia kesal jadinya." 


"Udah-udah. Makan dulu. Habis itu Zia belajar. Biar makin 
pintar." Kenan menengahi. 


Gadis berpiyama motif nanas itu mencebik kesal. "Tapi Zia 
benar-benar hamil ihhh. Kok pada gak percaya sih?" 


"Iya Zia bakal hamil kalo nanti udah nikah. Sekarang makan 
dulu." 


"Tunggu disini. Biar Zia kasih bukti." Zia berlari menuju 
kamarnya. Mengambil tespacth tempo hari yang masih dia 
simpan lalu menunjukkannya pada Via dan Kenan. 


Dapat Zia lihat perubahan mimik wajah Ayah dan Bundanya. 
Namun hanya sebentar. Setelah itu,Via meletakkan benda 
itu dimeja. 


"Zia mungut ini dimana?" 

"Bunda ihhh. Zia gak mungut. Itu punya Zia." 
"Gak usah becanda Zi." 

"Zia gak becanda Ayah." 


“Bunda panggil dokter kesini. Biar kita pastikan benar apa 
tidak." Kata Kenan. 


Tak lama kemudian seorang wanita yang Zia tebak umurnya 
tiga puluhan datang kerumah Zia. Melakukan tugasnya,lalu 
mendekat pada Kenan dan Via yang duduk disofa. 


"Bagaimana Dok?" Desak Via. 


"Anak Ibu benar sedang berbadan dua. Usia kandungannya 
baru menginjak 2 minggu." 


"Bisa tolong segera singkirkan anak itu Dok? Berapa pun 
akan saya bayar." 


"Ayah | ul 


"Diem Zia. Ayah gak bakal marah sama kamu. Tapi kita 
harus segera singkirkan anak itu." 


"Ayah! Ayah bisa-bisanya bilang kayak gitu? Harusnya Ayah 
tanya,siapa Ayah anak aku ini!" 


"Itu ngak penting sekarang Zia. Yang penting sekarang,kita 
harus singkirin anak itu dulu." 


Kenan masih tenang. Sebaik mungkin ia mengontrol diri 
agar tidak membentak putri semata wayangnya ini. 


"Zia gak mau." 
Usa" 


"ZIA NGAK MAU AYAH! ZIA NGAK MAU! ZIA NGAK MAU! ZIA 
NGAK MAU!" Cewek itu berteriak hebat. Berjongkok dilantai 
lalu menutup telinga dengan kedua tangan. 


Via menghampiri mengusap lembut surai Zia sebelum 
akhirnya di tepis kasar oleh Zia. 


"Zia ini ngak benar. Secepat mungkin kita harus singkirin 
anak itu. Sebelum ada orang yang tau sayang." 


Zia tertawa ironis. "ZIA NGAK MAU! INI ANAK ZIA!" 
NF sasa" 


"ZIA YANG BIKIN! ZIA YANG BAKAL NGELAHIRINNYA! ZIA 
JUGA YANG BAKAL NGURUS! INI ANAK ZIA! KENAPA AYAH 
YANG SEWOT." Katakan Zia sudah gila sekarang. Tapi entah 
kenapa amarahnya meledak seketika saat Ayahnya 
berencana ingin membunuh anaknya. 


Ini benar-benar diluar ekspektasi Zia. Sungguh. Tak pernah 
terpikirkan olehnya akan seperti ini jadinya. 


"Zia ini aib sayang. Selesaikan sebelum ada orang yang 
tahu." 


"Zia ngak mau." 


"Zia,kamu masih SMA sayang. Apa kata orang nanti jika 
kamu hamil saat masih SMA? Ayolah ini demi kebaikan 
kamu." Via ikut buka suara. 


"ORANG! ORANG! ORANG! ZIA NGAK PEDULI APA KATA 
ORANG! YANG PENTING ZIA BAHAGIA BAKAL PUNYA ANAK 
SECEPATNYA!" 


"Zia. Kamu masih bisa punya anak sayang. Nanti kalo kamu 
udah dewasa. Kalo yang ini gak bisa sayang. Turutin kata 
Ayah kamu yah?" 


Zia menatap Via tak percaya. Benar kah ini Bundanya? 
Benarkan Ayahnya? Mengapa mereka berbeda sekali 
dengan yang Zia kenal? 


"ZIA NGAK MAU! KALO KALIAN NGAK TERIMA YAH GAK PAPA! 
ZIA BAKAL PERGI DARI SINI!" Cewek itu berlari keluar 
rumah. Air matanya luruh seketika. Ini benar-benar tak 
sesuai ekspektasinya. 


Apa yang harus Zia katakan pada Zio nanti? Pasti cowok itu 
akan kecewa. Arkkhh Zia benar-benar gila sekarang. Cewek 
itu terus berlari. Menoleh kebelakang,dia mendapati 
beberapa pria bertubuh tegap tengah mengejarnya. Zia 
yakin itu orang suruhan Ayahnya. 


Zia harus bisa kabur. Bantu Zia Tuhan. 


To be continue..... 


Maaf 


Happy reading 


Zia mempercepat ritme larinya. Tak perduli akan lelah yang 
sudah menguasai tubuhnya. Tak perduli dengan gelapnya 
malam yang sedikit mengurangi kemampuan melihatnya. 
Gadis itu tetap berlari. Tangisnya benar-benar pecah. Zia 
harus bisa lolos. Zia tidak boleh membiarkan Ayahnya 
membunuh bayi ini. Tidak akan. 


Gadis itu kembali menoleh kebelakang. Tangisnya semakin 
menjadi saat melihat orang suruhan itu semakin dekat. 
Tidak. Zia tidak boleh menyerah. Tapi apa ini? Kakinya 
sudah lemas sekali? Oh,ayolah. Zia harus bisa pergi dari 
sini. Saat kecepatan lari Zia memelan saat itu pula Zia 
rasakan tangannya ditarik memasuki sebuah gang. Zia 
memejamkan mata. Tangisnya semakin pecah. 
Namun,tangan itu membekap mulutnya. Membuat suara 
tangis itu terendam dan memelan. 


"Ini gue Zi." Bisiknya. 


Zia membuka mata. Matanya membulat tak percaya,namun 
detik selanjutnya dia memeluk orang itu erat. 


"Hiks,Zia takut banget Arva. Hiks, 
Z-zia---hiks," katanya sesunggukan. Arva mengusap lembut 
surai gadis itu. Memberikan ketenangan dan bisikan semua 


akan baik-baik saja. Cowok itu membiarkan Zia 
menumpahkan air mata di dadanya. Setelah tangis Zia 
mereda,cowok itu mengurai pelukannya. Mengusap pipi Zia 
yang basah. 


"Kenapa mereka ngejar lo?" Tanya Arva lembut. 


Gadis itu masih sesunggukan. Matanya menatap Arva 
dengan tatapan sayu. "Z---zia. A---yah marah sama Zia Arva. 
Ayah i--tu teryata jahat. Hiks,A--yah mau bunuh anak Zia." 
Tangisnya kembali pecah. Arva membawanya kembali 
kedekapannya. 


Mengerti dengan keadaan,Arva tidak menanyakan apa-apa 
lagi. Cowok yang masih mengenakan seragam sekolah itu 
hanya mengelus lembut surai Zia sampai tangis gadis itu 
mereda. 


Arva mengurai pelukannya. Cowok itu keluar dari gang,lalu 
melirik kekanan dan kekiri. Orang suruhan itu sudah pergi. 
Arva kembali menemui Zia. 


"Mereka udah pergi. Kita kerumah gue aja yah?" 


Gadis itu menggeleng pelan. "Nanti Ayah tau. Ayah pasti liat 
kalo Zia masuk ke rumah Arva." Yeah,mereka memang 
tetanggaan. Zia ikut kerumah Arva,kemungkinan besar 
Kenan akan melihatnya nanti. 


"Jadi lo mau kemana?" 
"Antar Zia apartement Zio. Zia mau ketemu sama Zio." 


Ada rasa tidak suka saat mendengar Zia mengucap nama 
itu. Namun,sebisa mungkin Arva bersikap biasa. Untuk saat 
ini dia mau menuruti permintaan Zia. Anggap saja Arva 


sedang melakukan misi mengambil hati Zia sekarang. Pelan- 
pelan saja jalannya. Arva tidak mau ceroboh. 


Cowok itu mengangguk kecil. Lalu menuntun Zia menuju 
motornya. Cowok itu memberikan helm pada Zia lalu 
menancap gas menuju tempat yang Zia maksud. 


"Gue anterin lo sampe pintu." Cowok itu turun dari 
motornya. 


"Eh? Gak usah Va. Zia bisa sendiri. Ini Zia udah 
berterimakasih banget,Arva mau nganterin Zia. Arva pulang 
aja." 

Cowok itu menatap Zia lalu tersenyum kecil. Diusapnya 
surai Zia lalu mengangguk menyetujui perkataan gadis itu. 


"Yaudah gue cabut dulu. Kalo ada apa-apa,telpon gue aja." 


Ngomong-ngomong soal telpon,ponsel Zia ada dimana? 
Cewek bersurai sebahu itu merogoh sakunya. Hasilnya nihil. 
Mungkin ponselnya tertinggal dikamar. 


"Zia gak bawa ponsel." 


"Nah,kalo gitu biar gue anterin lo sampe pintu. Siapa tau 
nanti Zio ngak ada disana? Gue gak bakal biarin lo disana 
kayak anak yang hilang nanti." 


Zia menggangguk. Benar juga apa yang Arva bilang. Kalau 
Zio tidak disana bagaimana? Zia tidak bawa uang untuk 
ongkos taksi nanti. 


Keduanya berjalan bersisihan. 


Zia memencet bel apartement Zio. Bel pertama,tidak ada 
sahutan. Bel kedua juga. Apa mungkin Zio tidak ada disini? 
Mengingat cowok itu yang hanya sesekali mengunjungi 
apartement ini. Ah,seharusnya Zia langsung saja pergi 
kerumah Zio. Sekali lagi Zia memencet bel. Dan pintu 
terbuka. 


Terlihat Zio yang sedikit terkejut dengan kedatangan Zia. 
Ditambah rivalnya yang setia berdiri disamping gadis itu. 
Cowok itu memakai celana trening hitam dan kaos hitam 
polos. Rambutnya acak-acakan. Zio semakin terkejut saat 
Zia tiba-tiba memeluknya. Terdengar isakan dari Zia. Gadis 
itu kembali menangis. 


"Hei? Kamu kenapa?" Tanya Zio lembut. 


Arva menatapnya sinis lalu cowok itu memutuskan untuk 
pergi. Terlalu tidak baik untuk hatinya jika berlama-lama 
disini. 


Zia tidak menyahut. Cewek itu hanya menangis. Setelah 
kepergian Arva,Zio membawa Zia masuk. Didudukkannya 
cewek itu disofa,lalu perlahan mengurai pelukannya. 


"Kamu kenapa?" Ulang Zio. kedua tangannya dia taruh 
dibahu Zia. 


"M--maafin Zia. Hiks." 
"Maaf buat apa? Zia salah apa?" 
"Ayah Zia,Zio. Hiks." 


Oke Zio tahu sekarang. Cowok itu kembali mendekap Zia. 
Menyalurkan kehangatan lewat pelukannya. Menepuk- 
nepuk punggung Zia memberi ketenangan. 


"Gak papa. Nanti biar aku yang bicara. kamu tenang aja." 
"Tapi Ayah mau bunuh anak kita Zio!" 
"Ngak. Itu gak bakal terjadi." 


"Zio. Kita kawin lari aja yah? Kita gak perlu restu dari Ayah. 
Poin pentingnya disini kita. Zia ngak mau kehilangan dia 
Zio." 


Cowok itu tersenyum kecut. Lagi. Rasa bersalah itu kembali 
hinggap. Betapa brengseknya dia menghancurkan hidup 
cewek ini. Mengapa semua berakhir seperti ini? Oh,ayolah. 
Zio sangat lemah melihat cewek yang dia sayangi menangis 
sesunggukan seperti ini. Seperti ada yang merobek hatinya. 


"Kamu mending istirahat dulu. Pasti capekkan? Ini kamu 
sampe keringatan." 


"Tadi Zia lari-lari. Zia dikejar orang suruhan Ayah. Untung 
Arva nyelamatin Zia." 


Zio kembali tersenyum kecut. Mengapa harus dia yang 
membuat Zia menderita seperti ini? Bisakah dia saja yang 
menanggung semua ini? Rasanya sungguh menyesakkan 
melihat cewek ceria seperti Zia terlihat seperti ini. 


"Kamu makan dulu deh. Pasti kamu belum makankan? Habis 
itu kamu istirahat yah. Besok biar aku yang ngurus ini 
semua." 


Zio beranjak. Mengambilkan Zia makanan dan secangkir 
coklat hangat. Zia menerimanya dengan sorot mata senang. 
Gadis itu memakannya dengan lahap. 


Lagi-lagi Zio hanya bisa tersenyum kecut. Hatinya seakan 
teriris melihat ini. Namun Zio tidak boleh terlihat lemah. Dia 


akan mencoba menyelesaikan ini besok. 


Setelah Zia menghabiskan makanannya,Zio mengajaknya 
untuk berbaring. Dipeluknya tubuh mungil Zia erat-erat. Tak 
lupa dibungkusnya tubuh itu agar tidak kedinginan. 


Tak lama setelahnya gadis itu sudah terlelap. Membuat Zio 
sedikit melonggarkan pelukannya dan menatap setiap inci 
dari wajah gadis itu. 

Perasaan bersalah itu kembali muncul. Mungkin perjalanan 
hidup Zio akan diisi oleh rasa bersalah. Cowok itu 
menyisihkan rambut yang menutupi wajah Zia. 


"Maaf." Cicitnya. 


Butiral kristal bening perlahan menetes dari sudut matanya. 
Demi apapun Zio merasa paling bajingan sekarang. Zio 
harus bagaimana supaya keadaan kembali seperti semula? 
Apa yang harus Zio lakukan supaya Zia tidak terlihat 
menyedihkan seperti ini. Demi apapun Zio sangat 
menyayangi gadis ini. Sangat. Cowok itu mengusap pipinya 
kasar. Dipejamkannya mata berusaha merendam perih 
dihatinya. 


Untung saja dia datang ke apartementnya ini tadi. 
Rencananya tadi dia ingin menginap disini untuk 
menenangkan pikirannya. Dia tidak menyangka Zia akan 
datang kesini dengan keaadaan seperti ini. Sudahlah. 
Biarkan Zio memejamkan matanya dulu. Terlalu lama 
menatap wajah Zia yang sedang tidur damai seperti ini 
semakin membuatnya merasa bersalah. Untuk itu Zio 
mencoba untuk tidur. Berharap saat bangun nanti akan ada 
hal baik yang bisa membuat masalah ini bisa diatasi. 
Semoga saja. 


To be continue..... 


Keberuntungan 


Happy reading 


Gadis itu mengeliat kecil. Membuka kelopak mata secara 
perlahan. Tangannya meraba samping kasur hendak 
mencari seseorang. Kosong. Disisikannya selimut yang 
menutupi tubuhnya lalu gadis turun dari ranjang. Berjalan 
keluar dari kamar menuju dapur. 


"Zio ngapain?" Tanyanya sembari mengucek sebelah 
matanya. 


Zio menoleh. Tersenyum kecil lalu kembali berkutat dengan 
alat-alat dapur. "Masak nasi goreng." 


Zia menarik kursi lalu mendaratkan bokong disana. Cewek 
itu menumpukan tangan diatas meja lalu menatap Zio yang 
sibuk sendiri. 

"Zio ngak sekolah?" 


Cowok itu kembali menoleh. Melirik sekilas jam tangannya 
lalu kembali ke kegiatan awal. "Sekolah. Kamu?" 


"Ngak lah. Seragam Zia kan tinggal dirumah. Lagi pula nanti 
kalo Zia sekolah,Ayah bisa nangkep Zia. Big no! Zia ngak 
mau pulang kerumah." 


Zio memindahkan nasi gorengnya kedalam mangkuk. 
Meletakkannya diatas meja,lalu membaginya pada dua 
piring. Cowok itu menggeser satu piring kedepan Zia. 


"Makan Zi." 


Gadis itu hanya mengangguk. Lalu memakannya dengan 
santai. Zio membuka kulkas. Mengambil kotak susu coklat 
dari sana lalu menuangkannya ke dalam gelas. Cowok itu 
menaruhnya didepan Zia. 


"Nanti pulang sekolah,kita pergi kerumah Papa aku yah. Kita 
bicarain dulu sama Papa. Baru kita pergi kerumah kamu." 
Kata Zio disela-sela kunyahannya. 


Zia mendelik tak suka. Cewek itu meletakkan sendoknya 
lalu meneguk susu coklat sedikit tergesa. 

"Gak usah datang lagi kesana. Mereka gak suka Zio. Gak 
ada guna juga kita pergi kesana. Mereka bakal ngotot mau 
bunuh anak kita. Kita gak perlu juga restu mereka." 


"Tap---" 
"Udahlah. Zio gak usah merasa gak enak." 


Cowok itu menghela napas berat. Meletakkan sendoknya 
disisi piring lalu menatap Zia yang kembali menikmati 
sarapannya. Mencoba untuk mengalah,Zio akhirnya bangkit 
dari duduknya. 


"Abisin sarapannya. Aku mandi dulu." Katanya lalu 
melangkah menuju kamar. 


Sedari tadi cowok itu banyak melamun. Duduk tenang 
sambil memerhatikan papan tulis,namun otaknya melayang 
entah kemana. 


"Zio?" 
"Zio?" 
"Zio?! Kamu dengar saya tidak?!" 


Melihat tak ada respon dari Zio,Kenzo akhirnya menyikut 
pelan lengan cowok itu. "Apa?" Tanyanya pelan. 


"Itu Bu Siska manggil lo dari tadi geblek." Bisiknya sepelan 
mungkin. 


Cowok itu kembali menatap kearah depan. Disana ada Bu 
Siska yang notabenya guru matematika sedang berkacak 
pinggang sembari menggenggam penggaris. 

Zio meringis kecil. "Kenapa Bu?" Tanyanya setenang 
mungkin. 


"Kerjain soal nomor 1!" 


Cowok itu mengangguk. Melirik sekilas buku paket 
matematikanya,hendak membaca soal,lalu melangkah maju 
ke arah papan tulis. Cowok itu dengan santai menggoreskan 
spidol lalu memasukkan rumus untuk menyelesaikan soal 
yang Bu Siska maksud. 


Bu Siska mangut-mangut. Cowok itu memang pintar. Ibu 
Siska mengakui fakta itu. Zio meletakkan spidol kembali ke 
meja guru,lalu kembali duduk dikursinya. Mengabaikan 
lambaian heboh dari Kenzo. 


"Ekhem. Benar. Saya akui kamu pintar Zio. Tapi lain kali,kalo 
saya lagi mengajar,kamu jangan melamun dibelakang sana. 
Kalo gak bisa fokus langsung out saja." 


"Iya Bu." Jawab Zio singkat. 


Cowok itu membakar ujung rokoknya. Menghisapnya 
dengan nikmat lalu menghembuskan asap rokok dari 
mulutnya. 


"Gile. Ngisapnya penuh penghayatan banget." Kata Kenzo. 


Zio hanya diam. Terlalu malas menanggapi perkataan Kenzo 
yang menurutnya tidak penting di tanggapi. 


"Masalah apa lagi?" Nah,sudah pasti ini Satria. Zio 
meliriknya sekilas lalu kembali menatap cowok-cowok yang 
sedang bermain basket di bawah sana. yeah. Mereka di 
rooftop sekarang. 


"Zia." 


"Lo belum samperin bonyok-nya Zia Yo? Wah,gila aja lo Yo. 
Keburu perut si Zia besar goblok." Kata Kenzo. 


"Lo pikir nyamperin Ayah Bundanya Zia gak butuh nyali? 
Apa lagi ini yang mau gue kasih tau tentang brengseknya 
gue yang udah rusak putri semata wayang nya. Papa gue 
aja belum gue kasih tau. Lo gak ngerti posisi gue kek mana. 
Karna lo belum pernah ngerasain." 


Kenzo speechless mendengarnya. Sedikit terkejut karena 
baru kali ini mendengar Zio berbicara sepanjang ini. 


Sedikit tak terima juga Zio bilang begitu padanya. Emang 
siapa yang nyuruh lo ngena-ngena sama Zia? Cih! Sok- 
sokan. Kalo tau gak punya nyali buat nyamperin bonyok nya 


yah jangan asal nyoblos dong ah. Kenzo membatin. Tentu 
Saja! Mana berani si Kenzo bilang gitu sama Zio. Kenzo 
masih sayang nyawa. 


Kenzo tak menyahut lagi. Cowok itu tidak mau nantinya jadi 
tempat pelampiasan Zio. Mending diam saja. Jaga jarak 
aman. 


"Secepatnya lo harus bilang Yo. Bener apa kata Kenzo." 
Satria ikut menimpali. Kenzo menatap Satria dengan 
tatapan tak percaya. Terharu,pasalnya baru kali ini 
mendapat belaan dari Satria. 


"Hm. Rencananya nanti pulang sekolah gue bakal coba." 


Kenzo mencibir dalam hati. Ck. Sama gue aja ngegas. Sama 
si Satria slow amat. Pilih kasih lo Yo. 


Zio memasukkan pin apartementnya. Setelah pintu 
terbuka,cowok itu masuk,dan membuka sepatunya. 


Cowok itu meletakkan sepatu di rak sepatu,lalu berjalan 
menuju sofa depan tv. Zia sedang tidur disana. Toples kue 
yang terbuka,ditaruh diatas perut. Tv masih menyala. 
Menampilkan kartun kesukaan Zia. 


Zio meletakkan ranselnya. Berjongkok disamping cewek itu 
lalu menyisihkan rambut yang menutupi wajahnya. 
Perasaan itu,perasaan bersalah itu kembali hadir. Setetes 
kristal benih kembali terjatuh dari pelupuk matanya. 


Ah,mengapa Zio jadi cengeng begini. Kalau Zio ingat- 
ingat,terakhir kali Zio menangis itu saat Mamanya 
meninggal. Zio benci situasi ini. Dia tak mau terlihat lemah. 
Apalagi didepan wanita yang dia cintai. Segera Zio usap pipi 
basahnya dengan kasar. Tekat Zio sudah bulat. Malam 
nanti,Zio akan menemui orang tua Zia. Apapun 
konsekuensinya akan Zio terima. 


Cowok itu berdiri. Melangkah menuju kamar lalu 
menggantikan seragam sekolahnya dengan celana jins 
hitam dan kaos hitam dipadu dengan jaket jins. Setelahnya 
cowok itu kembali menghampiri Zia yang masih terlelap. Zio 
menepuk pelan pipi Zia. 


"Zi. Zia." 


Cewek itu mengeliat kecil. Membuka kelopak matanya lalu 
tersenyum lebar. "Zio udah pulang?" 


"Hm." 


"Kamu ganti baju gih. Aku mau bawa kamu ketemu sama 
Papa." 


"Zia gak punya baju disini Zio. Zio lupa?" 


Oh iya. Hampir saja Zio lupa bahwa Zia datang kesini tanpa 
persiapan. Cowok itu menatap pakaian Zia. Cewek itu 
memakai celana jins selutut dan kaos hitam polos. 


"Yaudah kamu pake itu aja. Semalam kamu datang pake 
sendal kan?" 


Zia mengangguk kecil. "Hu'uh." 


"Yaudah kita berangkat sekarang." 


Keduanya lalu berjalan keluar dari apartement Zio. 
Melangkah menuju basement lalu mengeluarkan mobil dari 
sana. 


Setelah itu Zio menancap gas menuju rumah Kaynzo. 


Kebetulan sekali. Sepertinya Kaynzo tidak kekantor hari ini. 
Buktinya mobilnya masih terparkir di depan rumah. Zio 
keluar dari mobil. Menggenggam tangan Zia lalu melangkah 
ragu masuk kerumah. 


Benar saja. Kaynzo sedang duduk santai didepan tv sambil 
sesekali menyeruput kopinya. Maniknya langsung 
menangkap kehadiran Zio dan Zia. 


"Zio. Udah pulang sekolah kamu? Kok ngak pake seragam 
sih? Bolos kamu yah?" 


Zio tersenyum canggung. Tangannya masih menggenggam 
tangan Zia. 
"Sekolah Pah. Zio ganti baju di aparttadi." 


Kaynzo mangut-mangut. Pandangannya kemudian turun 
kearah tangan Zio. 


"Ngapain masih berdiri disitu? Duduk sini." 


Keduanya kemudian mengambil posisi duduk. "Pacar 
kamu?" 


"Iya Pah." 
"Oh. Trus ngapain kamu bawa kesini?" 


Zio menggigit bibir bawahnya. Ayo Zio! Lo bisa! Kasih tau 
sekarang! Batinnya menyemangati diri. 


"Pah. Sebenarnya ada yang mau Zio omongin sama Papa." 
"Z--z10---" 

"Nama kamu siapa?" Perkataan Zio terpotong. 

"Zia om." 


Kaynzo kembali mangut-mangut. "Hm. Tadi kamu bilang apa 
Zio?" 


"I--itu Pah. Sebenarnya Zio. Sebenarnya Zio---" 


"Apasih ah. Gugup banget kayaknya. Udah bilang aja. Gak 
usah kayak takut gitu sama Papa." Kaynzo terkekeh melihat 
Zio yang gugup. Hoho. Belum tau saja Kaynzo apa yang 
akan Zio katakan. 


"Zia hamil anak Zio Pah. Zio mau tanggung jawab." 


Sejenak Kaynzo terdiam. Dapat Zio lihat perubahan mimik 
wajah Papanya itu. "Jadi bener? Papa pikir Jihan cuma ngadi- 
ngadi." 


"Maaf Pah. Maafin Zio." 


Kaynzo mengatur deru napasnya. Setenang mungkin dia 
mengatur diri. Zia hanya diam sedari tadi. Sudah pasrah jika 
Papa Zio tidak merestui. Zia sudah maklum. Ayah Bundanya 
saja yang selama ini selalu mengumbar-umbar rasa sayang 
secara terang-terangan ingin membunuh bayinya. Jadi Zia 


tidak akan terkejut apalagi menangis jika Papanya Zio tidak 
menerimanya. 


"Papa bisa apa? Semua udah terjadikan?" 

"Maaf Pah." 

Diluar dari dugaan Zio. Zio pikir Papanya akan melayangkan 
tinju padanya. Akan memaki-makinya. Apa yang terjadi 
pada Papanya ini? Kaynzo hanya mangut-mangut lalu 
tersenyum tipis. 

What the hell!!! 


Zio melongo tak percaya. "P--papa ngak mukul aku? Aku 
udah ngecewain Papa." 


"Zio anak Papa. Anak kesayangan Papa. Papa bakal selalu 
dukung apa yang mau kamu lakuin." 


Oh oke. Sekarang Zio mengerti apa yang membuat Rana 
merasa dianak tirikan disini. 


Alih-alih melayangkan tinju pada Zio,Kaynzo malah 
tersenyum tipis. Zio anggap ini keberuntungan atau apa? 


"Zio udah ketemu sama orang tua Zia?" 


Zio menggeleng pelan. Namun matanya kembali melotot tak 
percaya,saat kembali mendengar ucapan Kaynzo. 


"Oh oke. Malam nanti kita pergi kerumah Zia. Papa udah gak 
sabar ketemu sama besan." 


What the hell!! 


Zio bisa lega sekarang? 


To be continue.... 


Memburuk 


Happy reading 


"Sebenarna kita gak perlu datang ke rumah Zia lagi Zio. 
Papa Zio setuju aja udah cukup." 


Zio menatap Zia. Duduk disamping gadis itu lalu 
menyelipkan rambut Zia kebelakang telinga. 


"Gak boleh gitulah. Kita harus temuin Ayah Bunda kamu 
dulu. Kita ngomong baik-baik," 


Cewek itu menghela napas berat. "Terserah Zio aja. Tapi Zio 
harus janji dulu---" 


"Apapun yang terjadi nanti. Ayah sama Bunda kasih restu 
atau enggak,Zio harus nikahin Zia." 


Disinilah mereka sekarang. Didepan rumah mewah 
bernuansa hijau ini. Mobil mereka parkir didepan pagar 
rumah. Sengaja tidak diparkir di halaman rumah. 


Zio menata keberanian sebaik mungkin. Meyakinkan diri 
bahwa dia bisa. Yah! Zio harus bisa. Apapun yang terjadi 


nanti,Zio harus bisa hadapi. Kaynzo menoleh pada Zia yang 
duduk di jok belakang. 


"Ayah kamu sudah dirumah jam segini?" 


Zia mengeluarkan kepala dari kaca. Mencari keberadaan 
mobil Kenan. 


"Hm. Itu mobilnya. Ayah pasti udah pulang." 


Ketiganya lalu keluar dari mobil. Mendekat ke pagar rumah 
yang tertutup. Zia berjalan paling depan. 


"Pak! Pak Tomo! Bukain gerbangnya." Panggilnya pada pria 
paruh baya yang sedang duduk di pos dekat gerbang. 


Pria yang Zia panggil Pak Tomo itu tampak terkejut. Berlari 
kecil lalu segera membuka gembok gerbang. 


"Non Zia dari mana saja atuh. Semua orang rumah pada 
heboh karna Non kabur semalam. Bapak sama Ibu juga 
khawatir sekali sama Non." 


Zia tersenyum tipis menanggapi. Lalu menarik pelan tangan 
Zio memasuki halaman rumah yang sangat luas. 


Cewek itu masuk kerumah tanpa embel-embel memberi 
salam dan tanpa mengetuk pintu. Langkahnya terhenti saat 
manik hazelnya menangkap Kenan dan Via yang duduk di 
sofa depan tv. 


Sontak saja Via berdiri. Berlari kecil lalu memeluk erat tubuh 
Zia. Tangisnya pecah seketika. 


"Zia dari mana aja? Semalam Zia tidur dimana? Zia baik- 
baik aja? Zia kenapa gak pulang semalam? Bunda khawatir." 
Cicitnya masih dengan posisi memeluk Zia. 


Zia tak membalas pelukan itu. Masih terekam dengan jelas 
semua ucapan Ayah dan Bundanya semalam. Bagaimana 
bisa mereka masih sanggup mengumbar kata khawatir saat 
mereka secara terang-terangan ingin membunuh darah 
daging Zia? 


Oh,Zia memang sosok yang ceria. Namum jangan lupa, 
cewek itu tidak mudah melupakan kesalahan seseorang. 


Zia mengurai pelukan itu. Tersenyum tipis pada Via. 


"Bunda ngak usah khawatir. Zia ada yang jagain kok. 
Ayahnya anak Zia care banget kok sama Zia." 


Pandangan Via kini jatuh pada Zio yang berdiri disamping 
Zia. 


"Saya Zio tante." Paham dengan tatapan Via,Zio berinisiatif 
memperkenalkan diri. 


"Kamu siapa?" 
"Sq---" 


"Udah dibilang dia Zio. Masih nanya lagi." Nah,sejak kapan 
Zia yang lemah-lembut jadi bermulut julid seperti ini? 


Zio menyikut pelan lengan Zia. "Saya pacarnya Zia tante." 
Brak!!!! 


Tinju Kenan seketika mendarat di rahang Zio. Membuat 
cowok itu terhuyung jatuh karena tidak ada persiapan. 


"JADI KAMU LAKI-LAKI BRENGSEK ITU?!" 
"BERANI KAMU NYENTUH PUTRI SAYA HAH?!" 


"BRENGSEK! BAJINGAN! PUNYA NYALI JUGA KAMU DATANG 
KERUMAH INI?" 


Pukulan demi pukulan Zio terima. Membiarkan Kenan 
melayangkan tinju padanya sepuasnya. Kaynzo yang berdiri 
dibelakang Zia,hanya diam tak niat melerai apalagi 
membela putranya. Lagi pula apa yang mau Kaynzo bela? 
Zio memang salah bukan? 


"Ayah udah! Ayah berhenti! ZIA BILANG BERHENTI AYAH!" 
Cewek itu berteriak. Membuat napasnya memburu tak 
beraturan. 

Cewek itu melangkah menghampiri Zio yang terlentang di 
lantai. Bibir cowok itu sudah robek. Ada luka lebam di pipi 
dan pelipisnya. Membuat Zia meringis saat menyentuhnya. 


Kenan memalingkan wajah. Mengatur napas yang memburu. 
Tatapannya kini jatuh pada Kaynzo yang berdiri sembari 
menatapnya datar. 


"Sudah ngerusak putri saya,bikin anak saya jadi 
pembangkang,dan sekarang apa? Datang nemuin saya 
dengan bawa orang tua,buat direstuin? Jangan harap! 
Sampai kapan pun saya gak bakal sudi ngasih restu!" 


Zio berdiri. Mengabaikan rasa sakit disekujur tubuhnya lalu 
berlutut di hadapan Kenan. 


"Om saya tau saya salah. Saya akui saya memang brengsek. 
Saya gak bakal minta supaya om maafin kesalahan saya. 
Tapi saya mohon ijinkan saya bertanggung jawab om. Ijinin 
saya tanggung jawabin apa yang sudah saya perbuat." 


"Ngijinin kamu nikahin anak saya maksudnya? Ngijinin anak 
saya nikah sama manusia kayak kamu? Sampai kapan pun 
hal itu gak bakal terjadi. Jadi gak usah mimpi kamu bisa 
nikahin anak saya!" 


"Tapi Zia hamil anak saya om." 


"SAYA GAK PEDULI! SAYA BISA NYARI SUAMI YANG LAYAK 
BUAT ANAK SAYA!" 


Pupus sudah. Zio tidak papa jika dipukuli oleh Kenan. Tapi 
bisa tidak jangan kalimat ini yang keluar? Zio belum 
mempersiapkan diri untuk menghadapi kata seperti ini. 


"Om tapi sa---" 
"PERGI KAMU DARI RUMAH SAYA!" 
"Ayah----" 


"Diam kamu Zia! Gimana? Senang kamu sekarang liat Ayah 
yang seperti ini? Cuman kamu anak Ayah satu-satunya,tapi 
bisa-bisanya kamu ngecewain Ayah kayak gini." Kenan 
tertawa ironis. Air mata menetes dari pelupuk matanya. 
Namun buru-buru di usap kasar oleh Kenan. Laki-laki paruh 
baya itu bahkan memalingkan wajahnya tak mau putrinya 
tau sisi lemahnya. 


"Selagi saya bicara baik-baik,saya minta kalian pergi dari 
rumah saya. Saya gak bakal minta kamu buat tanggung 
jawab sama anak saya. Saya punya kriteria buat nerima 
orang yang akan jadi suami anak saya. Apalagi ini putri saya 
satu-satunya. Dan sayangnya kamu gak masuk seleksi. Jadi 
saya minta silahkan angkat kaki dari rumah saya. Masalah 
anak itu,sudah saya putuskan. Saya akan biarin dia hidup 
dirahim anak saya. Kamu gak usah susah-susah tanggung 
jawab karena saya sudah dapat calon yang cocok jadi 
pendamping hidup putri saya. Jadi bisa pergi sekarang?" 


"Kita bisa bicarain ini baik-baik." Kaynzo yang sedari tadi 
diam,akhirnya angkat suara. 


Namun alih-alih menanggapi ucapan Papa Zio,Kenan malah 
mengeluarkan ponsel dari saku celana. 


"Datang kesini." 
"Seret dua orang ini keluar dari rumah saya." 


Detik itu juga setetes kristal bening berhasil lolos dari 
pelupuk mata Zio. 


To be continue.... 


Arva 


Happy reading 


Pemandangan sore ini,membuat cewek itu berjalan menuju 
balkon. Menatap langit orange dari atas sini,lalu menghirup 
udara banyak-banyak. 


Ah,Zia rindu pada Zio. Terhitung satu minggu mereka tidak 
bertemu sejak malam itu. Ayahnya itu berhasil membuatnya 
tak lagi membangkang. 


Flashback on... 


Setelah kepergian Kaynzo dan Zio,Zia terduduk dilantai. 
Menatap lantai dengan tatapan kosong. Mengapa jadi 
seperti ini jadinya? 


Mengapa Ayahnya,yang notabenya adalah pria yang selalu 
mendukung Zia,malah menjadi penghancur mimpi Zia? 


Ini semua,ini semua tak sesuai dengan apa yang Zia 
pikirkan. Sangat jauh dari scenario yang sudah Zia rancang. 


Ucapan Ayahnya tadi benar-benar menohok ulu hatinya. Apa 
iya Ayahnya kecewa? Lalu kecewa atas dasar apa? 
Bukankah seharusnya Ayahnya bahagia? Terhitung 
beberapa bulan lagi akan menimang cucu? Ah! Zia tidak 
habis pikir dengan semua ini. 


"Ayah kasih kamu dua pilihan." 


Kata Kenan. Membuat Zia yang tadinya menatap lantai 
beralih menatap wajah sang Ayah. 


"Kamu besarin anak kamu,tinggalin laki-laki itu atau siap- 
siap kehilangan dua-duanya. Ayah gak sudi lihat kamu 
berakhir hidup sama bajingan kayak dia." 


Lama Zia terdiam. Membisu dengan seribu bahasa sibuk 
berkutat dengan otaknya. 


"Zia bakal besarin anak Zia dan bakal hidup bahagia sama 
Zio." 


"Jangan bodoh kamu Zia. Kamu kenal Ayah kan? Ayah bisa 
lakuin apapun yang Ayah mau. Jadi selagi Ayah masih 
berbaik hati,pilih salah satu!" 


"Ayah kenapa jadi kayak gini?! Ini bukan Ayah Zia!" Teriak 
cewek itu tak habis pikir. Air matanya kembali luruh 
membasahi pipi. 


"Zia juga kenapa kayak gini? Ini bukan Zia yang Ayah 
kenal." Balas Kenan tak mau kalah. 


Cewek itu terdiam. Melirik sang Bunda hendak meminta 
pembelaan. Namun nihil. Bundanya malah memalingkan 
wajahnya menghindari kontak mata dengan Zia. 


"Ayah tau kamu gak bodoh Zia. Kamu pilih opsi 
pertamakan? Kalo gitu mulai sekarang,jangan pernah lagi 
berhubungan dengan laki-laki itu. Mulai besok kamu tidak 
usah pergi ke sekolah lagi. Ayah bakal urus biar kamu home 
schooling. Handphone kamu untuk sementara Ayah sita." 


Flashback off... 


Zia tidak sebodoh itu. Zia sayang Zio,namun dia juga tidak 
mau membuat calon anaknya terancam. Selain itu 
perkataan Ayahnya juga membuat muncul rasa bersalah di 
hati Zia. 


Tersirat jelas raut wajah kecewa Ayahnya. Namun sampai 
saat ini Zia masih bingung,Ayahnya kecewa karena apa? 
Entah jalan pikir Zia yang salah atau Ayahnya,yang penting 
Zia semakin dibuat bingung dengan keadaan ini. 


Calon bayi Zia akan lahir tanpa sosok seorang Ayah? Tentu 
saja tidak. Kata Kenan--Ayah Zia---Zia akan dijodohkan 
dengan laki-laki mapan. Dan yang pasti tidak brengsek 
seperti Zio. Terkadang Zia bingung. Tau apa Ayahnya itu 
tentang Zio? Kenal saja tidak. Terhitung baru kali itu mereka 
berjumpa. Bisa-bisanya Ayahnya menilai Zio brengsek. 


Gelisah? Tentu saja! Menikah dengan laki-laki yang tidak dia 
cintai? Oh,Zia rasa lebih baik hidup sendiri. Apa iya laki-laki 
itu akan mau menerima Zia yang jelas-jelas sudah pernah 
diicip oleh laki-laki lain? 


Setidaknya Zia bisa sedikit lega akan fakta itu. Masih ada 
harapan cowok itu akan menolak Zia. 


"Zia udah siap belum?" Via berjalan menghampiri Zia yang 
sibuk berkutat dengan isi otaknya. 


Cewek itu menoleh. "Udah Bun. Berangkat sekarang?" 
"Hm. Ayah udah nungguin dibawah." 


Zia mengangguk. Meraih uluran tangan Via lalu berjalan 
bersama menuruni tangga. Untuk saat ini biarlah Zia 
menuruti permintaan Orang tuanya. Meski itu berlawanan 
dengan keinginan hatinya. 

Setelah Zia pikir-pikir lagi. Mungkin benar orang tuanya 


kecewa,saat mengetahui putri semata wayangnya sudah 
tidak perawan lagi. Mengingat Zia yang masih duduk 
dibangku SMA dan hamil diluar nikah. 


Namun bukankah seharusnya mereka senang? Secara,tidak 
semua wanita bisa berketurunan. Disaat orang tua diluaran 
sana uring-uringan menginginkan kehadiran cucu,Zia justru 
dengan mudahnya memberikan itu apa orang tuanya? Zia 
istimewa bukan? Zia tak habis pikir dengan jalan pikir Ayah 
dan Bundanya yang kelewat aneh. Eh? Atau jalan pikir Zia 
yang aneh? Yeah,Zia adalah Zia. Cewek varian baru yang 
sangat beda dari yang lain. A new taste girl. 


"Siapa sih Bun cowoknya? Zia kenal ngak? Masak sih dia 
mau nerima Zia yang ekhem gitulah." 


Kenan berdecak sinis. "Kamu pikir ini cowok brengsek kayak 
pacar kamu itu? Ayah yakin 100000% bibit bobotnya jelas. 
Etika bagus. Dan yang pasti mau nerima kamu apa adanya." 


Nah,kan! Zia bilang juga apa? Ayahnya itu sudah berubah. 
Sejak kapan Ayahnya jadi seperti ini? 


Cewek itu terdiam. Malas berdebat dengan sang Ayah. Sejak 
tau Zia hamil,entah kenapa Kenan sensian mulu. Lah? 
Bukannya terbalik? Ah,sudahlah. Zia malas membahas itu. 


Ketiganya lalu melangkah keluar dari rumah. Masuk 
kedalam mobil,lalu pergi meninggalkan rumah kediaman 
mereka. 


Zia terkejut bukan main. Ini tante Rayon sama om Perdana 
kenapa bisa disini? Ho-ho-ho. Arva juga kenapa ada disini? 
Kira-kira itu yang ada dalam benak Zia sekarang. 


"Bun. Ini kita gak salah meja?" Tanya Zia meyakinkan. 


"Enggak kok. Duduk sini disamping Bunda." Walau ragu,Zia 
tetap duduk disamping Via. 


"Kalian ngapain disini?" Bisik Zia sepelan mungkin pada 
Arva yang duduk didepannya. 


Arva hanya tersenyum tipis menganggapi. Membuat Zia 
berdecak kesal. 


"Cowok kayak Arva ni Zi yang perlu kamu cari. Udah good 
looking,good attitude,masih muda sudah punya usaha 
sendiri,baik lagi. Apa coba yang masih kurang. Sebenarnya 
gak usah kamu cari lagi sih. Udah datang sendiri. Jodoh gak 
bakal kemana memang." Nah,kan! Sejak kapan Ayah jadi 
kayak sales salep kudis begini? 


"Ya-ya-ya. Arva memang perfect." Timpal Zia malas. 


"Kamu kan sudah 7 tahun kenal Arva,gak ada gitu terpercik 
benih-benih cinta?" Kali ini Rayon yang bicara. 


"Emm,Zia udah anggep Arva kayak sodara tante." 


"Yah. Mana sih cowok nya? Kenapa kita jadi nimbrung disini? 
Ayolah. Zia mau cepet-cepet pulang." Desak Zia. 


"Lah? Cowoknya ada didepan kamu sendiri padahal." 
Perdana ikut angkat suara. 


Zia memegang dada sangking syok nya. Arva? Arva 
orangnya? 


What the hell!! 


Oke. Zia melongo tak percaya. Tak tau harus bicara apalagi. 
Ayolah. Zia sudah menganggap Arva sebagai seorang 
kakak. Ini Arva kerasukan setan apa? Bisa-bisanya dia 
punya pikiran menikahi Zia. 


Begitu kata Ayahnya. Kata Kenan,cowok itulah yang 
berinisiatif melamar Zia. Tanpa dorongan orang tua malah. 
Namun yang membuat Zia tak habis pikir adalah cowok itu 
ternyata adalah Arva! 


Ditatapnya Arva yang tersenyum lebar seperti tidak punya 
beban hidup. 


Wah,Arva! Masih sehatkah? 


To be continue... 


Mulai menjauh 


Happy reading 


"Jadi kenapa Arva mau nikahin Zia?" Tanya Zia dengan 
tatapan serius. Ayah,Bunda serta orang tua Arva sudah 
pulang duluan. Memberi ruang untuk Zia bertanya pada 
Arva. 


Cowok dengan sweater abu-abu itu tersenyum tipis lalu 
menyeruput minumannya. 


"Padahal udah jelas banget." Gumam Arva namun masih 
bisa Zia dengar. 


"Jelas apanya?" 


Arva tersenyum. Membuat lesung pipinya terlihat jelas. 
"Gue mau mempermudah masalah lo." 


"Mending batalin aja deh Va. Sebelum Arva nyesel. Zia tau 
Kok Arva pasti terpaksakan? Udah batalin aja." 


Arva tersenyum miris. Gadis ini belum peka juga? Belum 
jelaskah rasa yang Arva tunjukkan? Harus seberapa besar 
lagi perhatian yang harus Arva berikan? 


"Gue gak terpaksa Zi. Gue gak bakal pernah batalin ini." 
"Tapi kasihan Arva harus nikah sa----" 


"Gue suka sama lo Zi! Gue harus gimana lagi biar lo ngerti 
kalo gue bener-bener sayang sama lo?" 


Cewek itu terdiam. Terkejut dengan yang Arva katakan. 
Arva,Arva suka pada Zia? Sejak kapan? 


"Padahal udah lama banget gue suka sama lo. Tapi lo gak 
peka juga." 


"Gue gak masalah sama anak lo. Asal itu sama lo,gue bakal 
oke-oke aja. Gue bakal anggep dia sebagai anak gue. Gue 
seneng asal gue bisa sama lo. Jadi bisa,berhenti bilang gue 
batalin pernikahan ini?" 


"Lo pada bisa pergi ngak? Gue butuh waktu sendiri." Ucap 
Zio dingin. Cowok itu masih berbaring di sofa depan tv. 
Matanya terpejam. Namun sedari tadi cowok itu tidak bisa 
tidur. Benar-benar terusik dengan kehadiran Kenzo dan 
Satria. 


"Ngaklah! Kita gak bakal pergi. Ya ngak Sat?" Tanya Kenzo 
meminta pendapat dari Satria. 


Satria hanya melirik sinis Kenzo lalu kembali berkutat 
dengan ponselnya. 


Kenzo berdecak kesal. Dasar kulkas berjalan! Dalam hati 
Kenzo berseru. 


"Ini malam minggu. Kalian bisa jalan sama cewek kalian. 
Jangan ganggu gue." 


"Jadi rencana lo apa?" Kata Satria kemudian. Mengabaikan 
perkataan Zio yang mencoba untuk mengusir mereka. 


Terdengar helaan napas berat dari Zio. Cowok itu membuka 
kelopak mata lalu menatap langit-langit apartement-nya. 
Pikirannya menerawang entah kemana. 


"Gue gak tau. Jelas banget Ayahnya Zia ngak suka sama 
gue." 


"Hm. Kalo gue jadi bapaknya Zia sih gue bakal lakuin itu 
juga Yo. Orang tua mana yang gak marah saat anak satu- 
satunya dirusak sama cowok?" 


"Tapi gue mau tanggung jawab." 
"Tanggung jawab doang gak cukup." Balas Satria. 
Membuat Zio kembali menghela napas berat. 


"Lo masih mending Yo. Gitu-gitu juga om Kaynzo gak sampe 
main tangan sama lo. Kalo itu bapak gue,beh,auto langsung 
diusir dari rumah. Gak dianggap anak lagi. Padahal gue 
anak satu-satunya." Kenzo ikut nimbrung. 


"Hm. Papa bukannya gak marah. Tapi marahnya dipendam. 
Semalam aja gue gak sengaja lewat dari depan 
kamarnya,gue liat Papa nangis. Gue tau Papa pasti kecewa 
banget." 


Satria menepuk pelan pundak cowok itu. Menyalurkan 
sedikit semangat. 
"Semua pasti ada titik terangnya." 


"Zia udah gak sekolah lagi. Gue denger dia home schooling. 
Niat banget om Kenan jauhin gue sama Zia." 


Gadis berpiyama motif nanas itu membuka akun /nstagram- 
nya di laptop. Yeah,sampai saat ini ponselnya masih disita 
oleh Kenan. 


Genap satu minggu juga Zia tak membuka akun 
sosmednya. Jadi Zia putuskan sekarang untuk 
membukanya. 


Gadis itu berdecak kagum. Ada banyak pesan yang masuk. 
Zia membuka pesan paling atas. 


Vanesa nesa 

Zia,kenapa tadi gak masuk sekolah? 

Zi,lo ngapain aja sih? Udah dua hari gak masuk 
Zia lo sakit? Ini hari ketiga lo gak masuk 

Zi,lo baik"aja kan? 

Pantesan. Lo home schooling? 

Read 

Maaf 


Hp Zia disita sama ayah 
lya Zia home schooling 
Maaf Zia gak bisa ngabarin 


Setelah mengetik balasan pesan dari Vanesa,Zia keluar dari 
room chatnya dengan Vanesa. Kemudian masuk ke pesan 
berikutnya. Kali ini dari Cindy. 


CiNDY 

Ya,lo gak masuk? 

Ya,lo baik" ajakan? 

Zia! 

Woi,lo ngapain aja sih? Bisa-bisanya 2 hari gak online 
Home schooling? gak usah becanda deh 

Zi,Zio uring-uringan tuh kasihan 

Zio udah cerita om kenan gak bolehin lo sama Zio kan 
Zia bls kek 

Read 

Maaf Cin 

Hp Zia disita sama ayah 

lya Zia home schooling 

Ayah yang nyuruh tapi 


Baik" sama Vanesa yah Cin. 


Setelah itu,Zia keluar. Beralih masuk ke room chatnya 
dengan Zio. Ada banyak pesan yang masuk dari cowok itu. 


Zio 

Kmu baik-baik aja kan? 

Kamu tenanng aja aku bakal cari solusi 
Zi,tadi kenapa gak sekolah? 

Zi,kmu gak pp kan? 

Udah 4 hari kmu gak masuk 

Zi,kmu home schooling? 

Ngak tau hrs ngomong apa Igi 

Jga kesehatan Zi. Jgn smpe sakit 

Read 


Gadis itu mengusap pinggiran matanya yang berair. 
Oh,kenapa Zia jadi semenyedihkan ini? Dia kira kehadiran 
calon anaknya ini akan membawa kebahagiaaan baru. Tapi 
apa ini? Dia dan Zio bahkan sudah seminggu tak berjumpa. 
Hubungannya dengan Zio juga merenggang. Apa lagi? Zia 
bahkan masih sedikit syok dengan pengakuan Arva yang 
sudah lama menyukainya. Cowok itu bahkan rela menikahi 
Zia. 


Hm. Zia baik-baik aja kok) 
Zio tenang aja 


Iya Zia home schooling 


Maaf gak bisa ngabarin Zio,hp zia disita Ayah soalnya 
Zio juga jaga kesehatan yah. Jangan sampe sakit 
Ily:) 


Tanpa disadari air matanya meluncur seketika. Woah,kenapa 
Zia jadi melow begini? Ini bukan Zia banget loh. Sadar jika 
ini bukan seperti dirinya,Zia buru-buru mengusap pipi 
basahnya. Tersenyum kecil lalu menutup laptopnya. Cewek 
itu membaringkan badan lalu menutup mata dengan 
lengan. Oh,ayolah. Zia benci situasi seperti ini. Sangat benci 
saat dia ada dalam keadaan yang membuat dirinya terlihat 
lemah. 


Apa mungkin Arva adalah takdirnya? Tapi ini tidak adil. Arva 
tak seharusnya ikut campur. Dia juga tak seharusnya 
menikahi Zia. Bukan Arva yang seharusnya bertanggung 
jawab. 

Ah,Kenan benar-benar membuat ini semua menjadi lebih 
rumit. Zia benar-benar tidak tau apa maksud Ayahnya itu. 
Semuanya benar-benar melenceng dari scenario yang Zia 
rancang. 


To be continue... 


Me too 


Happy reading 


Cewek itu tersenyum lebar. Beruntung sekali. Hari ini Ayah 
dan Bundanya pergi keluar kota. Katanya sih,ada urusan 
mendadak. Jadilah Zia sendiri dirumah sekarang. Ups,ralat 
tidak sendiri ternyata. Ada asisten rumah tangganya dan 
juga Pak Tomo yang selalu stand by di gerbang sana. 


Zia melirik jam dinding di atas pintu kamarnya. Pukul 14.54. 
Zia jalan-jalan ke mall masih sempet kali yah? Asli. Ini Zia 
bosan banget. Sudah satu minggu lebih dikurung dirumah. 
Bahkan saat mau cek up kandungannya saja,Ayahnya 
meminta dokter kandungan itu datang langsung ke rumah. 
Ngomong-ngomong soal kandungan,kandungan Zia 
sekarang jalan usia lima minggu. Belum terlalu kentara. 
Apalagi saat Zia memakai pakaian yang kebesaran. Tidak 
akan ada yang tau bahwa cewek itu sedang hamil. Jadi 
mumpung Ayah dan Bundanya tidak dirumah Zia tidak 
boleh menyia-nyiakannya. 


Cewek itu berjalan ke lemari. Menarik hoodie putih 
kebesaran dari dalam sana. Setelahnya,di gerainya rambut 
yang tadi dicepol asal. Memoles bibir dengan liptint lalu 
cewek itu memakai sneakemya. 


"Non Zia mau kemana?" Tanya asisten rumah tangga 
Zia,saat melihat Zia menuruni tangga. 


Zia menghela napas sejenak. "Itu,Zia mau jalan-jalan bentar 
Bi. Bentar kok. Pengap banget dirumah terus." 


"Tapi Bapak sama Ibu ngak bolehin Non Zia keluar. Nanti 
kalau Bapak sama Ibu tau,bisa-bisa Bibi dimarahin Non." 


"Nah,itu dia Bi. Kuncinya ada sama Bibi. Kalo Bibi bisa jaga 
mulut gak bakal deh kena marah Ayah Bunda. Percaya sama 
Zia." 


Asisten rumah tangga itu terdiam. Membuat Zia tersenyum 
penuh kemenangan. "Gak usah khawatir. Zia bentar kok. 
Gak bakal kabur. Janji deh. Zia cabut dulu yah Bi. Babai." 


Cewek itu melangkah. Berjalan keluar dari rumah,lalu 
berdecak kesal saat melihat Pak Tomo dan dua orang 
suruhan Ayahnya duduk di pos dekat gerbang. 


Saat Zia mulai mendekat,ketiganya refleks berdiri. 
"Non Zia mau kemana?" 
Zia tersenyum kecil. 


"Zia mau keluar bentar Pak. Tenang aja Zia gak bakal kabur 
kok. Sumpek aja dirumah mulu. Zia pamit dulu yah." 


"Eh,eh. Gak boleh Non. Bapak gak bolehin Non Zia keluar 
dari rumah." 


"Zia ngak bakal kabur kok Pak. Bukain gerbangnya dong." 
"Tetep gak boleh Non. Maaf tapi ini perintah dari bapak." 


Cewek itu mendesah kecewa. "Zia benter doang kok. Bosan 
dirumah mulu. Zia ngak bakal kabur. Janji deh." 


"Ngak boleh Non." 


Cewek berambut sebahu itu menghela napas. Putus asa,lalu 
berbalik hendak kembali masuk rumah. 


"Zia perginya sama saya kok Pak. Tenang aja." Langkah Zia 
terhenti. Refleks gadis itu berbalik. Tersenyum lebar akan 
kehadiran Arva. Cewek itu berlari kecil kearah Arva yang 
masih memakai seragam sekolah. Mungkin cowok itu baru 
Saja pulang sekolah. 


"Beneran Mas? Soalnya ini beneran bapak gak bolehin Non 
Zia keluar." Kata Pak Tomo lagi. 


"Ini perginya sama saya kok Pak. Om Kenan gak bakal marah 
kalo saya yang ngajak." 


Zia tersenyum penuh kemenangan. Menatap remeh Pak 
Tomo seakan berkata 'liat kan? Zia bisa keluar? Ngeyel sih 
dari tadi. Nah,sekarang siapa yang menang?' 


"Yaudah kalau begitu. Pulangnya jangan larut yah Mas." 
"Sip." Balas Arva. 
"Ayok Zi. Motor gue ada didepan rumah." 


Zia mengangguk antusias. Keduanya kemudian melangkah 
menuju rumah cowok itu. 


"Lo memangnya mau jalan-jalan kemana sih?" Tanya Arva 
saat keduanya sudah duduk di jok motor. 


"Kemana aja lah. Bosan dirumah mulu. Kita ke mall aja 
gimana?" 


"Oke." 


"Yo. Ke mall yuk." 

"Ngak ah. Malas gue. Mau langsung balik kerumah aja." 
"Yah,bentar doang elah. Ya ngak Sat?" 

"Gue ngikut aja sih." 


"Nah,si Satria udah setuju tuh. Gimana? Mau ngak Yo? 
Ayolah. Bentar doang elah." Kenzo masih berusaha 
membujuk. Cowok itu naik ke atas motornya. Ke tiganya kini 
tengah berada diparkiran sekolah. 


"Lo berdua aja lah." Zio masih menolak. Oh,ayolah. 
Masalahnya sampai saat ini belum selesai juga. Masa udah 
hang out aja? 


"Yee,gak asik lo ah. Ayolah. Bentar doang. Abis itu kita 
temenin di apart lo deh. Biar lo gak kesepian." 


"Cih. Sorry gue gak butuh ditemenin. Gue nginap di apart 
kan emang sengaja mau menyendiri. Tau-tau lo pada 
datang. Lagian nanti gue gak ke apart. Mau pulang 
kerumah." 


Kenzo menyenyir lebar. 
"Ayolah. Bentar doang kok. Cuman makan doang deh." 
Zio berdecak kesal. Lalu menatap Kenzo jengah. 


"Bentar doang tapi." 


"Ini lucu ngak Va?" Tanya Zia sembari menunjukkan kalung 
berliontin kupu-kupu. 


"Hm. Cocok sama lo. Beli itu aja." 
"Yaudah. Mbak,saya beli yang ini yah." 
"Mau beli apa lagi?" 

"Temenin Zia beli peralatan bayi boleh?" 


Zia kembali tersenyum lebar saat mendapat anggukan dari 
Arva. 


Keduanya lalu melangkah menuju tempat perlengkapan 
bayi. 


"Woah,ini sepatu bayinya lucu banget." Kagum Zia. 
"Suka?" 

"Hu'uh." 

"Yaudah ambil aja." 


"Hu'uh." Angguk Zia antusias. 


"Elah, Yo! Gue ngajak makan loh padahal. Ini kenapa pergi ke 
tempat perlengkapan bayi sih?" Kesal Kenzo. Namun tak 
urung cowok itu mengikuti langkah Zio. 


"Diam aja napa Zo? Ada yang mau dia beli kali." Kata Satria. 


"Apasih? Beli apa? Zio emang udah punya anak?" Masih saja 
Kenzo sewot. 


"Hm. Bentar lagi gue bakal jadi dady." Balas Zio. 
"Woah,ini sepatu bayinya lucu banget." 

"Eh? Kayak kenal suaranya." Kata Kenzo. 
"Suka?" 

"Hu'uh." 


“itu suara Zia bukan sih?" Tanya Kenzo memastikan. 
Membuat kegiatan Zio terhenti. Cowok itu menajamkan 
pendengarannya. 


"Yaudah ambil aja." 

"Hu'uh." 

Tanpa ba-bi-bu lagi,Zio berjalan kearah sumber suara. Dan... 
"Zia?" 


Cewek itu menoleh. Matanya seketika berbinar. Detik 
kemudian cewek itu berlari kepelukan Zio. 


Zio membalas pelukan itu. Mengelus lembut surai Zia lalu 
sesekali mengecupnya. Oh,ayolah.Zio sudah rindu sekali 
pada gadis ini. Rindu akan senyumnya,rindu akan 


keceriaannya,rindu akan aroma gadis yang selalu berhasil 
memabukkannya. 


"Zia kangen." Dua kata itu berhasil membuat senyum Zio 
mengembang. Kecupan bertubi-tubi ia berikan pada Zia. 


"Me too." 


Zia mengurai pelukannya. Tersenyum lebar pada Zio. 
Oh,senyum itu,Zio benar-benar merindukannya. Sepertinya 
Zio harus berterimakasih pada Kenzo yang telah 
mengajaknya kesini. Berkat Kenzo,rindunya bisa terobati 
sekarang. 


"Kamu ngapain kesini?" 


"Niatnya sih jalan-jalan. Eh gak sengaja pas kita lewat 
sini,Zia liat perlengkapan bayi,jadilah kita liat-liat." 


'Kita' yang Zia maksud itu Zia dan Arva? Seketika mood Zio 
jelek dibuatnya. 


Cowok itu melirik sinis Arva,yang ternyata juga menatapnya 
sinis. Kentara sekali,cowok itu tidak suka kehadiran Zio. 


"Ohh. Kamu udah makan belum? Ikut sama kita yuk." 
Cewek itu mengangguk antusias. "Hayu--" 
"Kayaknya kita udah bisa pulang Zi." Potong Arva. 


Zia mendesah kecewa. Lalu cewek itu menoleh pada Arva. 
"Bentar yah Va. Zia masih mau sama Zio." 


"Ngak bisa Zi. Om Kenan ntar marah. Kita pulang aja 
sekarang." 


Yah,kalau sudah menyangkut nama Ayahnya begini Zia jadi 
lemah. Paling bisa memang Arva membuatnya tak bisa 
berkutik. 


Cewek itu kembali mendesah kecewa. Namun detik 
kemudian dia mengulas senyum kecil. 

"Yah,Zia gak bisa Zio. Makan-makannya kapan-kapan aja 
yah." 


Zio tersenyum kecut. Namun tak urung cowok itu 
mengangguk. 


"Hm. Hati-hati dijalan. Terus balas dm aku yah Zi. Terus kasih 
kabar sama aku yah Zi." 


Zia mengangguk. Setelahnya,cewek itu berlalu bersama 
Arva yang tampak tersenyum penuh kemenangan. 


Satria mendekat. Menepuk pelan bahu sang sahabat,hendak 
memberi saluran semangat. 


"Kuy lah. Kayaknya makan-makan bisa balikin mood." Ujar 
Kenzo. 


"Lo berdua aja. Gue mau balik aja." Balasnya dengan wajah 
datar lalu melangkah menjauhi kedua sahabatnya. 


To be continue... 


Kesempatan 


Kesempatan? Sampai kapan pun,dirimu tak akan bisa 
menggantikannya. Tak perlu pembuktian waktu,karena 
selamanya hanya akan ada dia di hati ini. 

Kenzia 


Happy reading 


"Loh? Ayah sama Bunda kok cepet banget pulangnya?" Zia 
yang baru saja mengijakkan kaki di tangga terakhir terkejut 
seketika. 


Kenan dan Via yang sedang duduk di sofa depan tv 
menoleh. "Kenapa? Kayaknya kamu seneng banget Ayah 
sama Bunda pergi lama-lama." 


"Bukan gitu loh Yah. Cumankan biasanya perginya paling 
cepet 3 hari. Ini baru 2 hari padahal." 


Zia mendekat. Duduk disamping sang Bunda lalu mencomot 
kentang goreng yang nangkring diatas meja. 


"Urusannya udah kelar. Yah kita langsung pulang." Jelas Via. 


Zia mangut-mangut. Gadis yang masih mengenakan piyama 
motif kelinci itu kembali menikmati kentang gorengnya. 


"Oh iya. Ayah mau ngasih tau,kalo pernikahan kamu sama 
Arva dipercepat. Kan waktu itu rencananya setelah kalian 
lulus. Nah,kemarin Arva bilang dia mau minggu depan." 


"Ayah Lawan 


"Berarti nanti kalian udah bisa pergi kebutik buat nyoba- 
nyoba baju pengantin." Potong Kenan. 


"Kalo Zia bilang Zia gak mau,Ayah marah ngak?" 


"Bunda bikinin Ayah kopi dong." Kata Kenan mengalihkan 
pembicaraan. 


"Loh. Itu yang di depan Ayah apa?" Balas Via. 


Kenan meringis kecil. Lalu menyeruput kopinya yang 
ternyata sudah nangkring di meja. 


"Zia ngak suka Yah sama Arva. Lagian ini bukan anaknya 
Arva." 


"Bunda udah lapar belum? Kok Ayah tiba-tiba lapar yah?" 


Gadis itu memutar bola matanya jengah. "AYAH DENGER ZIA 
NGAK SIH?!" 


Bentak Zia beriringan dengan toples kentang goreng yang 
jatuh kelantai. Gadis itu berdiri sangking kesalnya. 


Kenan menatap Zia sekilas. Lalu kembali menyeruput kopi 
dengan tenang. Pria paruh baya yang Zia panggil Ayah itu 
bahkan tak menghiraukan Zia. Alih-alih menjawab 
pertanyaan Zia,Kenan justru dengan santainya menonton 
acara tv. 


"Zia sarapan dulu gih. Bibi udah masak sarapan." Via yang 
mengerti kondisi berusaha mencairkan situasi. 


"Zia gak mau nikah sama Arva Bun!Zia mau nya sama Zio!" 
"Iya nanti kita bahas lagi. Sekarang Zi---" 


"Bunda selalu bilang gitu! Tapi ujung-ujungnya apa? Minggu 
depan Zia bakal nikah sama Arva? Kalian tuh egois! Gak 
pernah ngertiin perasaan Zia!" 


"Irus kamu gimana? Udah ngertiin perasaan Ayah sama 
Bunda?" Akhirnya Kenan angkat bicara. 


Hening. 
Zia tak tau harus jawab apa. 


"Kamu pikir Ayah gak terluka? Bisa-bisanya kamu hamil saat 
masih sma! Lebih parahnya lagi. Anak Ayah yang paling 
Ayah sayang ini HAMIL.DILUAR.NIKAH! Coba kamu renungin 
dulu. Seberapa kecewanya Ayah Zia! Syukur-syukur Arva 
mau menikahi kamu yang notabenya udah gak perawan 
lagi. Jangan lupa ada plusnya. Plus lagi hamil a.k.a bunting." 


Zia melongo tak percaya. Ini,ini Kenan Ayahnya kah? Benar 
ini Ayahnya? 


"Aya---" 


"Tapi kamu bilang ngak mau? Ayah gak habis pikir sama 
jalan pikir kamu." 


"Aya----" 


"Bisa tidak kamu sedikit lebih bersyukur? Bersyukur karna 
Arva mau nikahin kamu Zia! Harusnya kamu tuh malu. 
Hamil di luar nikah itu aib!" 


Mata Zia memanas. Napasnya memburu. Jadi iya? Ayahnya 
kecewa? Ayahnya malu? 


"Kenapa Zia harus malu? Banyak diluaran sana pasangan 
suami istri yang pontang-panting gara-gara gak bisa punya 
keturunan. Tapi liat. Zia bisa punya keturunan,bahkan 
sebelum Zia belum nikah. Bahkan pas Zia masih sma. Masih 
umur 17 tahun. Aib? Zia ngak pernah anggap ini aib!" 


"Via kayaknya kamu harus bawa anak kamu itu ke 
psikiater." Ucap Kenan datar pada Via yang hanya diam 
sedari tadi. 


"ZIA NGAK MAU NIKAH SAMA ARVA! ZIA MAUNYA SAMA 
ZIO!" 


"Ayah gak butuh persetujuan kamu." 


"Eh,nak Arva mau jemput Zia yah?" 
"Iya tante." 


"Zia-nya masih di kamar. Tunggu tante panggilin. Arva 
duduk aja dulu." 


Cowok itu mengangguk,lalu duduk di sofa. Membiarkan Via 
menaiki tangga hendak menghampiri Zia. 


Selang beberapa menit wanita itu kembali seorang diri. 
Ditatapnya suami yang duduk disamping Arva. 


"Zia-nya mana Bun?" Tanya Kenan. 


Via tersenyum kecil. "Itu Yah. Katanya Zia ngak mau pergi." 


"Ah masa sih? Coba Ayah yang panggilin." kata Kenan lalu 
bergegas menaiki tangga. 


Tanpa basa-basi pria paruh baya itu masuk ke kamar Zia. 
Pintunya tak dikunci. Kenan menghela napas berat. 


Zia sedang tengkurap dikasurnya. Rambutnya yang 
tergerai,menutupi wajahnya. 


"Kenapa ngak turun? Arva udah dibawah tuh. Cepet turun. 
Jangan buat Arva nunggu lama." 


"Zia,Ayah tau kamu ngak tidur." 
"Zia,tolong jangan buat Ayah marah lagi." 


Cewek itu berbalik. Saat itu pula Kenan sadari,putrinya ini 
tengah menangis. Matanya sembab. Hidungnya memerah. 


"Zia ngak mau Ayah." Ucapnya parau. 
"Zia ngak mau nikah sama Arva please. Zia ngak suka." 


"Cepet ganti baju kamu. Ayah tunggu di bawah. Jangan 
lama-lama." 


"Zia maunya sama Zio Ayah." 


"Jangan buat Ayah marah Zia! Kalo kamu beneran sayang 
sama laki-laki itu,turutin apa kata Ayah! Selagi Ayah masih 
dalam mode baik,jangan kamu pancing Ayah buat bikin 
kamu tambah sakit. Cepet ganti baju kamu! Atau- Ayah gak 
bakal jamin laki-laki itu ngak kenapa-napa." 


"Eh,itu Zia udah turun." 


"Lo abis nangis? Mata lo sembab gitu." Arva berdiri. Berjalan 
menghampiri Zia yang berjalan menunduk. 


"Ahh,kamu kayak gak kenal Zia aja Va. Dia kan hobi banget 
nonton drama korea. Paling mewek gara-gara dramanya sad 
ending." Kenan menimpali. 


Zia hanya diam. Terlalu malas untuk menimpali. Biarkan Zia 
ikuti permainan ini. Tak akan Zia biarkan Ayahnya itu 
menyakiti Zio. Barang sedikit pun. Tidak akan. 


Arva tampak mangut-mangut. "Ya udah kalo gitu kita pergi 
dulu yah tante,om. Pinjam Zia-nya sebentar." 


"Ah,lama juga ngak papa kok Va. Kalo sama kamu mah,om 
selalu percaya." 


Zia hanya bisa mengigit bibirnya,menahan gejolak di hati. 


"Arva,Zia ngak mau nikah sama Arva." Kata Zia yang duduk 
di sofa butik. Gadis itu menatap gaun pengantin berwarna 
putih itu dengan tatapan kosong. 


"Bisa batalin pernikahan ini? Zia maunya sama Zio." 


"Ngak bisa. Gue gak bakal batalin ini." 


"Gue bakal lakuin apa aja biar lo nyaman sama gue. Semua 
cuma butuh waktu Zi." 


"Tapi Zia maunya cuman Zio. Gak perlu pembuktian 
waktu,sampai kapan pun bakal cuman Zio." Balas Zia tetap 
pada pendiriannya. 


Cowok itu tampak mengacak surainya frustasi. "Bisa kasih 
gue kesempatan Zi? Gue bener-bener sayang sama lo." 


Zio tau 


Happy reading 


Gadis itu memakai tas selempangnya. Rambutnya yang 
tergerai,ia kucir kuda. Hari ini gadis itu akan menemui 
kedua sahabatnya. Zia sudah mengirim pesan lewat 
instagram tadi. 


"Zia mau kemana?" 


Nah,Zia sudah tebak ini. Pasti Ayahnya akan bertanya. 
Sudah tercium bau-bau tak mengenakkan. Untuk itu,Zia 
sudah terlebih dahulu mencari solusi agar Ayahnya 
mengijinkannya keluar rumah kali ini. 


"Zia mau jalan Yah sama Arva. Arva katanya udah diluar." 


Kenan berdiri. Berjalan menuju jendela kaca lalu menyikap 
gorden. Diluar sana sudah ada Arva yang sedang duduk di 
atas motornya. Membuat kenan segera membukakan pintu 
lalu meyambut hangat calon menantunya itu. 


"Arva kok ngak masuk?" 


Cowok itu tampak tersenyum kecil. Membuat lesung pipi 
cowok itu samar-samar terlihat. 


"Gak papa om. Tadi janjinya nunggu diluar sama Zia." 


Kenan tampak mangut-mangut. Zia sudah berdiri disamping 
Ayahnya itu. 


"Kalian mau kemana?" Tanya Kenan lagi. 


"Ini om. Katanya Zia bosen di rumah terus. Jadi Arva mau 
ajak jalan-jalan." 


Kenan mangut lagi. Di tatapnya putri semata wayangnya 
lalu tersenyum kecil. Pria paruh baya itu merogoh kantong 
celananya. Mengeluarkan benda pipih persegi dari dalam 
sana. Lalu menyodorkannya pada Zia. 


"Nih. Ayah balikin. Jangan lakuin yang aneh-aneh. Kalo Zia 
nurut sama Ayah,Ayah bakal balik jadi Ayah yang dulu lagi." 


Zia menatap ponselnya lama. Namun detik 
selanjutnya,cewek itu menerima benda itu. 


"Iya Yah." Ucapnya berat. 


"Yaudah kalian hati-hati di jalan. Arva,pulangnya jangan 
lama-lama yah. Om gak mau anak om pulang malam." 


"Sip om. Kita berangkat dulu om." 


"Ini tempatnya Zi?" 


"Hm. Arva ikut masuk? Vanesa sama Cindy udah di dalam. 
Arva ikut gabung atau nunggu disini?" Tanya Zia. 


Arva menatap kafe itu sejenak. Lalu cowok itu kembali 
menatap Zia. "Gue ikut masuk aja deh. Tapi tenang aja. Gue 
gak bakal gabung kok. Gue cari meja beda ntar." 


"Oke." 


Keduanya lalu melangkah memasuki kafe. Siang ini,kafe 
yang mereka kunjungi cukup ramai. Pengunjungnya lebih di 
dominasi oleh remaja seperti mereka. 


Gadis itu tersenyum kecil tatkala netra hazelnya 
menangkap Cindy yang melambai ke arah mereka. Di depan 
Cindy ada Vanesa yang dengan santainya meminum jus 
alpukat dengan sedotan. 


"Gue sini aja Zi. Nanti kalo udah kelar langsung samperin 
gue kesini aja. Gue tungguin." kata Arva. Cowok itu menarik 
kursi lalu duduk disana. Jaraknya tak terlalu jauh dari meja 
yang ditempati Cindy dan Vanesa. 


Zia mengangguk,lalu melangkah meninggalkan Arva. 


Cewek itu langsung memeluk Cindy untuk melepas rindu. 
Dua minggu lebih mereka tidak berjumpa. Bisa bayangkan 
seberapa rindunya Zia pada teman sepergoblokannya ini? 


"Gue ngak dipeluk nih?" 


"Ahh,Nesa! Zia kangen banget." Ucapnya lalu beralih 
memeluk erat Vanesa. 


Setelah acara peluk-peluk melepas rindu itu,ketiganya 
memutuskan untuk duduk. 

Zia menyeruput minuman yang sudah Cindy pesan 
untuknya. 


"Kenapa lo gak ngabarin kita-kita sih Zi?" Tanya Cindy 
dengan nada sewotnya. 


"Gimana mau ngabarin? Hp Zia di sita sama Ayah." 


"Trus sekarang lo gimana sama Zio?" Kali ini Vanesa yang 
bertanya. 


"Yah gimana? Zia bahkan udah gak pernah ketemu lagi 
Sama Zio. Terakhir itu ketemu pas di mall tiga hari yang 
lalu." Gadis itu menghela napas berat. Membuat Cindy yang 
duduk disampingnya menepuk pelan pundaknya 
menyalurkan sedikit semangat. 


"Kasihan gue liat Zio,Zi. Disekolah dia kek uring-uringan 
gitu. Datang sih kesekolah tapi otaknya kek kosong gitu. 
Hobinya sekarang melamun mulu." 


"Gue denger bokap lo nentang hubungan kalian. Gue tau 
Zio brengsek karna udah bikin lo kek gini. Tapi jangan lupa. 
Dia dapet nilai plus gegara mau tanggung jawab." 


"Hm. Zia tau gimana perasaan Zio. Zia bisa rasain." 


"Terus rencana bokap lo apa sih Zi? Heran gue. Maaf nih yah 
sebelumnya. Bokap lo mau apa sih sebenarnya? Nolak Zio 
buat tanggung jawab. Itu anak lo lahir tanpa bapak ntar? 
Atau,baru restuin nunggu perut lo tambah besar?" Vanesa 
ikut nimbrung. Cukup bingung juga dengan sikap Ayah dari 
sahabatnya ini. Alih-alih senang Zio mau tanggung jawab 
Ayah Zia justru menyuruh Zio untuk tidak perlu 
bertanggung jawab. 


"Ayah mana mungkin biarin anak Zia gak punya sosok 
seorang Ayah." 


"Zia udah di jodohin malah." 


Dua cewek itu berhasil dibuat speechless. Mulut Cindy 
bahkan sedikit terbuka sangking terkejutnya. 


"Lo di jodohin? Demi apa? Di kate ini jaman siti nurbaya 
apa?" Tanya Cindy tak habis pikir. Cewek itu bahkan 
langsung meneguk hingga tandas minumannya. Meredakan 
panas di tenggorokannya. Mengunci mulut yang gatal ingin 
menghujat Ayah Zia. 


"Sumpah gue gak habis pikir sama jalan pikir Om Kenan." 
Vanesa ikut memberi komentar. Membuat Zia tersenyum 
kecut. 


"Zia gak pernah pikir bakal gini jadinya. Zia pikir Zia bakal 
hidup bahagia sama Zio. Eh endingnya malah pisah." 


Cindy kembali menepuk-nepuk pelan pundak gadis itu. 
"Sabar Zi. Gue yakin semua pasti ada hikmahnya." 


Zia mengangguk kecil meng'iyakan. Lalu cewek itu kembali 
menyeruput minumannya. 


"Jadi,siapa cowok yang om Kenan jodohin sama lo?" Tanya 
Vanesa. 


"Arva." Jawab Zia singkat. 
Satu detik... 
Dua detik... 
Tiga detik... 


"Gue gak tau lagi gimana hancurnya Zio nanti." Ucap 
Vanesa lalu meneguk hingga tandas jus alpukatnya. 


"Lo ngak mau pulang Zo?" 


Kenzo yang sedang selojoran di karpet depan tv menoleh 
pada Zio yang duduk di sofa. 


"Malas pulang gue Yo. Ceritanya ini gue lagi ngambek gara- 
gara uang jajan gue dipotong mulu. Heran gue sama bokap 
gue. Nilai ulangan gue yang turun. Kenapa uang jajan gue 
yang jadi korban?" Cowok itu kembali menatap layar 
ponselnya. 


"Gue lagi banyak masalah. Gak usah tambah sama masalah 
lo deh." 


"YAAMPUN DEMI APA?!" Teriak Kenzo tiba-tiba. Cowok itu 
melototkan matanya pada layar handphonenya. 


"Kenapa?" 


"Ini Yo. Vanesa habis chat gue. Dia habis ketemuan sama 
Zia. Katanya Zia di jodohin sama ARVA! Gila! Demi apa 
coba?" Ucap Kenzo heboh. 


"Gak usah becanda. Gue lagi gak suka di becanda'in." 


"Gue gak lagi becanda bambang. Nih liat kalo gak percaya." 
Kenzo menyodorkan layar ponselnya pada Zio. Membuat 
rahang pria itu mengetat. Mata cowok itu memerah. 
Mungkin menahan air mata? Namun gengsi 
menjatuhkannya didepan Kenzo. Napasnya memburu. 
Membuat Kenzo langsung menepuk pelan pundak cowok 
itu,menyalurkan ketenangan. 


"Yo,lo gak papa kan?" 


Bodoh! Sudah sangat jelas Zio sedang kenapa-napa 
sekarang. Bisa-bisanya Kenzo menanyakan pertanyaan 
payah seperti itu. 


"Zia masih sama Vanesa?" Tanyanya setenang mungkin. 
"Tunggu gue tanya dulu." 


Jari jempol Kenzo menari di papan keyboard. Hendak 
mengirimkan pesan pada Vanesa. 


"Enggak Yo. Vanesa udah di rumah katanya." 
"LOH YO? LO MAU KEMANA WOI?" 


"Lo disini aja. Gue mau kerumah Zia bentar." 


Yuk guys!! Pencet bintang di pojok kiri ini gak bayar 
kok. 


Lampu hijau dari camer 
Semua masalah pasti ada titik terangnya 


Happy reading 


"OM SAYA MOHON OM. BIARIN SAYA TANGGUNG JAWAB 
BUAT ZIA. JININ SAYA BERTANGGUNG JAWAB ATAS APA 
YANG UDAH SAYA LAKUIN." 


Cowok itu menjatuhkan diri di halaman rumah Zia. Membuat 
satpam yang hendak menyeretnya keluar mengurungkan 
niatnya. Cowok itu menangis. Terisak meratapi nasibnya 
yang begitu menyedihkan. 


Didalam rumah,Kenan sudah menghadang Zia yang sedari 
tadi memberontak ingin keluar. Cewek itu bahkan ikut 
menangis mendengar Zio yang terisak diluar sana. 


"SAYA BAKAL LAKUIN APA AJA OM! ASAL OM RESTUIN ZIA 
SAMA SAYA. TOLONG JANGAN JODOHIN ZIA SAMA SIAPA PUN 
OM. SAYA BENAR-BENAR SUDAH CUKUP TERSIKSA." 


"Ayah lepas. Zia mau samperin Zio. Kasihan Zio Ayah." 


"Diam Zia! Nanti kalo dia capek pasti bakal berhenti. Kamu 
diam dulu." 


Kedua tangan Zia sudah dicekal sedari tadi. Membuat cewek 
itu tak bisa berpindah dari tempatnya. 


Via hanya berdiri menatap putrinya prihatin. Dia harus 
bagaimana? Tugasnya hanya mengikuti semua scenario 
yang suaminya buat. 


Pintu rumah di ketuk kasar dari luar sana. "Mas,pergi saja 
mas. Gak akan ada yang keluar. Mas-nya pulang saja." 


"Saya mau ketemu sama om Kenan. Bisa tolong panggilkan? 
Ada yang ingin saya bicarakan. Setelah itu saya akan pergi. 
Saya janji." Ucap Zio dengan nada seraknya. 


"Waduh mas. Saya gak ada hak buat manggil-manggil Pak 
Kenan. Mending mas-nya pulang saja--" 


"Mau ngomong apa lagi sih kamu? Enek saya liat muka 
kamu yang brengsek itu." Kenan akhirnya membukakan 
pintu. Zia sudah terlebih dahulu di seret paksa memasuki 
kamar. 


Tanpa ba-bi-bu lagi,cowok itu bersimpuh di hadapan Kenan. 
Menyuncupkan tangan didepan dada. Air matanya kembali 
luruh. Tak peduli akan penilaian buruk Kenan yang mencap 
nya sebagai cowok lemah. Cowok itu tetap menundukkan 
kepala. 


"Berdiri kamu. Gak punya harga diri lagi? Pake acara sujud- 
sujud segala." Kata Kenan sarkas. Kedua tangan pria paruh 
baya itu ia masukkan kesaku celana. 


"Saya mohon om. Biarin saya sama Zia. Biarin saya 
tanggung jawabin apa yang saya perbuat. Saya tau saya 
brengsek. Tapi tolong jangan buat saya makin merasa 
brengsek karena biarin Zia nikah sama cowok lain. Saya 
mohon om." 


"Budek kamu? Saya bilang berdiri!" 


Cowok itu mengusap pipinya yang basah. Setelah dirasa 
cukup,cowok itu menuruti apa yang Kenan suruh. 


"Jujur saya bener-benar benci sama kamu. Tapi liat kamu 
kayak gini~ bikin saya sedikit kasihan. Catat. Hanya sedikit. 
Putri saya akan menikah empat hari lagi. Kamu tau siapa 
orang yang akan menikahinya? Arva orangnya." 


"Saya ngak mungkin dong batalin semua persiapan yang 
sudah dibuat benar-benar matang ini. Masa saya tega 
batalin pernikahan ini? Apalagi ini Arva loh? Dia bahkan 
mau menikahi anak saya yang notabenya udah pernah di 
icip sama Kamu. Itu udah jadi nilai plus buat dia. Dibagian 
mana lagi Arva kurang?" 


"Jadi selagi saya minta baik-baik,silahkan angkat kaki dari 
rumah saya. Apalagi yang kamu minta? Kamu bisa cari 
wanita lain yang jauh lebih baik dari putri saya. Kamu bisa 
sekolah dengan tenang tanpa takut kena DO dari sekolah. 
Kamu tenang saja saya tidak akan membeberkan ini sama 
siapa pun." 


"Om tapi itu anak saya." 


Kenan tersenyum kecil. Pria paruh baya itu lalu menepuk- 
nepuk bahu Zio. "Kalo begitu temuin Arva. Kalau Arva mau 
merelakan putri saya sama kamu,yeah,mungkin akan ada 
yang berubah?" 


"Tapi saya tidak yakin anak itu mau Zia lepas dari dia. 
Secara dari yang saya lihat,dia sangat mencintai putri saya." 


"ARVA! KELUAR LO!" 


"Mas ini siapa sih? Habis bikin ribut dirumah Pak 
Kenan,sekarang bikin ribut di rumah Mas Arva." Satpam 
rumah Arva berusaha menahan lengan Zio yang dengan 
brutalnya memukul pintu rumah Arva. 


"Saya mau ketemu sama Arva Pak! Lepasin tangan saya!" 
Bentaknya namun tak kunjung di turuti oleh satpam itu. 


"Mas Arva tidak dirumah. Dari tadi mas-nya belum pulang- 
pulang. Mas pulang saja. Jangan buat keributan disini." 


Zio berdecih sinis. Di liriknya mobil dan motor yang terparkir 
rapi dihalaman rumah. Itu mobil dan motor yang biasa Arva 
pakai. Jadi Arva pergi pakai apa? Jalan kaki? Oh,jangan pikir 
Zio bisa dibodoh-bodohi. 


"Saya tau Arva ada dirumah." Lanjutnya lalu kembali 
menggedor pintu. 


"Mas ini keras kepala sekali. Pergi mas! Sebelum saya 
panggil petugas keamanan kompleks ini." Ancam satpam itu 
namun tak kunjung Zio hiraukan. 


Senyum sinis Zio terbit saat pintu rumah terbuka. 
Menampilkan Arva yang menatapnya tak suka. Cowok itu 
memakai celana trening hitam dan kaos hitam polos. 


"Ngapain lo ribut-ribut di rumah gue?" Tanyanya sinis. 


Zio berdecih. Menatap sengit lawan bicaranya lalu kembali 
berdecih. 


"Jijik gue sebenarnya datang kesini. Apalagi liat muka lo! 
Gue cuman mau bilang,batalin pernikahan itu. Maksud lo 
apasih? Tinggalin Zia! Dia cewek gue b*ngsat!" 


Kini giliran Arva yang berdecih. "Mantan lebih tepatnya. 
Secara 4 hari lagi dia bakal resmi dong jadi milik gue." Balas 
Arva tak kalah sinis. 


Bug!! 


Satu kepalan tinju berhasil mendarat di rahang Arva. 
Membuat cowok yang belum sempat mengelak itu 
tersungkur dilantai. Disekanya darah yang merembes keluar 
dari sudut bibirnya,lalu terkekeh. 


"Gak bisa jawab lagi,yah main tangan. Kenapa? Merasa 
kalah saing sama gue? Kecewa karna Zia bakal nikah sama 
gue? Gak usah berharap Zio! Gue denger semua 
percakapan lo sama Om Kenan tadi. Benar apa kata om 
Kenan. Gue gak bakal lepas Zia. Sampai kapan pun." 
Mengerti pergerakan Zio,cowok itu langsung menangkis 
tangan Zio. Membuat Zio lagi-lagi mengumpat. 


Arva terkekeh saat melihat Zio yang sedang merendam 
amarah. Mata cowok itu memerah dan napasnya memburu. 
Membuat Arva lagi-lagi tersenyum miris. 


Satpam rumah Arva langsung mencekal tangan Zio yang 
kembali ingin melayangkan tinju. 


"Udahlah. Lo pergi aja. Jawaban gue bakal terus sama. Gue 
gak bakal pernah lepas Zia." 


"B*ngsat!" Umpat Zio sebelum dia benar-benar diseret 
keluar. 


Gadis berambut sebahu itu menekuk lututnya. 
Menenggelamkan kepala disana. Air matanya sudah 
berhenti keluar. 

Gadis itu duduk di sudut ruangan kamarnya. 


Pintu kamar terbuka. Menampilkan Kenan yang dengan 
santainya berjalan kearah Zia. Pria itu mengelus lembut 
puncak kepala putrinya ituumembuat Zia mengangkat 
kepala menata sayu sang Ayah. 


"Ayah kasih dia satu kesempatan." 
"Hm?" Serak-serak Zia berdehem. 


"Ayah kasih dia satu kesempatan. Kalau dia berhasil buat 
Arva nyerah,Ayah bakal biarin kamu nikah saya dia." 


"Ayah gak tega liat anak Ayah lama-lama kayak gini. Ayah 
marah banget pas tau dia udah ngerusak Zia. Mau bikin dia 
menderita,eh Jadi Zia yang lebih kena. Kayaknya kamu 
sayang banget sama dia.~~dia juga kayaknya juga sama 
kayak Zia." 


To be continue... 


Perlahan kembali 


Happy reading 


Gadis dengan piyama motif kucing itu melangkah menuruni 
tangga. Kali ini ada yang beda. Senyum lebar yang biasa di 
sunggingkan cewek itu telah kembali. Setelah sekian lama 
ditelan oleh waktu. 


Kali ini dia melangkah ringan menghampiri Ayah dan 
Bundanya di meja makan. 


"Pagi Yah." Ucapnya lalu mendaratkan kecupan singkat di 
pipi Kenan. 


Kenan bernapas lega. Putrinya yang dulu sudah kembali. 
Membuatnya membalas kecupan itu lalu mengacak surai Zia 
gemas. 


"Bunda ngak di cium juga?" Tanya Via. Zia menoleh. 
Menepuk pelan jidatnya seraya berjalan menghampiri sang 
Bunda. 


"Hehehe. Bunda juga dapet bagian dong." Ucapnya seraya 
mendaratkan kecupan singkat di pipi Via. 


Wanita paruh baya itu tersenyum. Syukurlah Zia yang dulu 
sudah kembali. Zia yang selalu menyunggingkan senyum 


lebarnya akan hal-hal sepele. Via sudah cukup lama tak 
melihat Zia tersenyum lebar akhir-akhir ini. 


Bahkan,akhir-akhir ini,saat mereka berpapasan,Zia hanya 
menatap Via datar lalu kembali melangkah tanpa sepata- 
kata pun. 


Cewek itu duduk disamping sang Bunda. 


"Zia mau ikan atau daging?" Tanya Via pada putri semata 
wayangnya. 


"Zia mau telor Bun." 


Kenan terkekeh. Membuat Via yang tadinya mendelik kesal 
menjadi ikut terkekeh. 


"Bunda gak masak telor Zi." 


"Yaudah Zia makan daging aja deh." Ucapnya seraya 
tersenyum lebar. 


Wanita paruh baya itu menuruti permintaan Zia. 
Menyendokkan daging yang Zia inginkan tak lupa dengan 
nasi dan sayur-nya. 


Ah,Zia rindu ini. Rindu akan moment-moment yang akhir- 
akhir ini jarang ia rasakan. 


"Zia kok nangis?" Tanya Kenan membuat Zia cepat-cepat 
mengusap pinggiran matanya. 


"Ihhh siapa yang nangis? Zia kelilipan ini!" Alibi Zia. 


Kenan hanya mengangguk dua kali. Lalu kembali menikmati 
sarapannya. 


"Zia mau ketemu sama Zio boleh Yah? Kebetulan ini juga 
hari libur. Pasti Zio ada dirumah." Tanyanya hati-hati. 


Lama Kenan terdiam. Membuat Zia menerka-nerka akan 
kemungkinan yang akan terjadi. Kegelisahan seketika 
hinggap di ulu hatinya. 


"Boleh. Tapi----" 

"Yeyh!! Makasih Ayah. Zia sayang sama Ayah." 
"Ayah belum selesai ngomong. Ada tapi nya." 
"Apa-apa? Tapinya apa? Zia jabanin." 


"Kamu diantar sama Arva. Ingat. Disini posisi Arva masih jadi 
calon suami kamu. Tiga hari lagi kalian nikah lo." 


"Cih. Gak bakal! Ini Zia mau ajak ketemuan Zio buat 
ngomongin ini kok. Bagus kalo Arva yang nganterin Zia. 
Artinya Arva bisa sekalian ikut." 


"Oke kalo gitu. Pulangnya nanti jangan kemaleman. 
Pokoknya sebelum jam tujuh nanti Zia udah harus dirumah." 


"Oke." Ucap Zia semangat. 


"Ngapain sih kita ke sini Zi? Sumpah alergi gue liat muka 
dia." Sewot Arva,namun tak urung cowok itu mengikuti Zia 


turun dari motor. Cowok dengan celana jins hitam dan kaos 
hitam polos dibalut dengan kemeja biru langit yang 
kancingnya sengaja di buka itu memarkirkan motornya di 
depan gerbang rumah Zio. 


"Syutttt! Arva diem aja deh. Nanti Arva tinggal duduk cantik 
aja. Trus kalo Zio bilang apa-apa iyain aja." 


"Ck! Gue gak se bego itu Zi." 

"Pokoknya Arva harus turutin apa kata Zia! No coment! " 
"Kalo gue ngak mau gimana?" 

"hhh Arva! Arva kok jadi nyebelin gini sih?! Arva jangan 
lupa yah! Ini tuh anak Zio bukan anak Arva! Susah banget 


dibilangin. Pokoknya kalo ditanya ntar Arva mangut-mangut 
aja. Zia ngak mau nikah sama Arva. Titik!" 


Arva mengumpat pelan. Zia pikir Arva bodoh apa? Liat saja 
nanti! Tak akan Arva biarkan Zio menyingkirkan posisinya. 


Dengan ogah-ogahan,Arva mengikuti langkah Zia. Cewek 
itu tampak mengetuk pintu rumah Zio. Kebetulan 
gerbangnya terbuka. Satpam rumah Zio juga sedang tidak 
ada di pos,tempatnya biasa berjaga. Jadi Zia langsung 
terobos saja. 


Tok tok tok!! 
"Zio! Zio...!" Seru Zia memanggil. 


Namun tak ada sahutan dari dalam sana. Membuat Arva 
samar-samar tersenyum. 


"ZIO! ZIO INI ZIA! BUKA PINTUNYA!" 


Dor dor dor!!! 


Cewek itu semakin brutal memukul pintu. Membuat Arva 
buru-buru mencekal tangannya. 


"Udah woi! Tangan lo ntar sakit." 
"Zio kok gak buka pintunya sih Va?" 
"Yah mana gue tau?" 


"Eh?- Non Zia kan?" Pertanyaan itu membuat Zia dan Arva 
menoleh. Disana ada pria paruh baya berpakaian khas 
satpam. Ditangan kirinya ada kresek berisi nasi bungkus. 


"Iya saya Zia. Zio-nya ada Pak?" 

"Den Zio belum pulang Non dari semalam." 
"Loh? Memangnya Zio kemana?" 

"Saya juga tidak tau Non." 

"Trus Om Kaynzo kemana?" 

"Bapak lagi diluar kota Non. Besok baru pulang." 


Mimik wajah Zia berubah panik. Kalau Zio tidak 
pulang,lantas cowok itu ada dimana? Apa di apartment? 
Yeah. Mungkin cowok itu ada disana. 


"Va. Kita ke apart-nya Zio yuk. Mungkin dia ada disana. Pak 
kita pamit dulu yah. Nanti kalo Zio udah pulang tolong 
sampein Zia tadi kesini." 


"Oh iya Non." 


Keduanya lalu melangkah menuju motor Arva. Naik kesana 
lalu segera menancap gas menuju tujuan selanjutnya. 


Berulang kali Zia memencet bel. Tapi tak kunjung ada 
tanda-tanda pintu akan di buka apalagi sahutan. Membuat 
rasa panik di hati Zia kian menjalar. 


"Udah Zi. Zio gak disini mungkin." 


"Zio kemana sih Va?" Tanyanya gentir. Tak bisa Zia 
pungkiri,hatinya benar-benar kalut sekarang. Kalau terjadi 
sesuatu pada Zio bagaimana? Zia tak ingin Zio kenapa- 
napa. 


"Udah kita pulang aja. Dia mungkin pergi ke suatu tempat." 


Gadis itu menggeleng. Matanya sudah berair menahan air 
mata. 
"Ngak. Arva pulang duluan aja. Zia masih mau cari Zio." 


"Ck! Lo batu banget sih Zi!" 


Zia menghiraukannya. Cewek itu kini justru dengan buru- 
burunya membuka tas selempang yang dia pakai. 
Mengeluarkan ponsel yang tempo hari sudah Kenan 
kembalikan. 


"Halo Nesa? Kenzo sekarang ada sama Nesa?" 
Katanya saat panggilan sudah terhubung. 


"Enggak Zi. Gue sekarang lagi dirumah. Kenapa lo cari 
cowok gue?" 


"Enggak papa kok. Udah dulu yah Nes." 


Tut. 


Panggilan terputus. Beralih Zia menghubungi Satria. 


Panggilan pertama tak diangkat. Membuat Zia berdecak 


kesal. 
Namun cewek itu keukeuh menghubungi lagi. 


"Halo Sat?" 

"Halo." 

"Satria dimana? Kok ribut banget?" 
"Kenapa?" 

"Zio sama Satria?" 

"Iya." 
"Kalian dimana? Sharelock Sat. Zia mau kesana." 
"Hm." 


Tut. 


Panggilan terputus. Tapi tak lama kemudian 
notifikasi menandakan ada pesan masuk. 


Satria 
Online 


Club Kaina kertos mekar 


"Va! Kita kesini sekarang." 


terdengar 


Menyerah 


Happy reading 


Dentungan musik yang disetel dengan volume cukup tinggi 
berhasil memegakkan telinga. Pengunjung di tempat ini 
juga cukup lenggang. Mungkin karena ini masih siang. 


Di meja sudut ruangan,kedua cowok itu sudah jengah 
menasehati Zio untuk berhenti minum. Bahkan,Kenzo sedari 
tadi sudah mencak-mencak tak jelas melihat keadaan Zio. 
Tidak bisa dipungkiri. Kenzo itu anak baik-baik. Dia di didik 
dengan tegas oleh sang Ayah. Sedari tadi malam juga,Kenzo 
tak memasukkan barang satu teguk pun alkohol ke dalam 
tubuhnya. 


Satria yang jengah akhirnya memutuskan untuk duduk. 
Dengan santainya memerhatikan Zio yang sudah banyak 
kemasukan alkohol. 


Udahlah liat aja sampe mana dia sanggup nanti. Satria 
membatin. 


"Udah Yo! Elah lo mau mati? Ini lo udah teler anjirr! Gak mau 
gue nyeret lo ntar! Zio! Aishhh!" Segera Kenzo 
menyingkirkan botol alkohol yang hendak Zio tuang,lalu 


membawanya ke meja samping supaya tak bisa Zio 
jangkau." 


"Apa sih Zo? Gue baik-baik aja! Balikin ngak?" 


"Baik-baik ndas mu! Udah kita pulang aja! Lama-lama gila 
gue liat lo kek gini!" 


"Ngak ah. Males gue pulang. Lo berdua kalo mau 
pulang,pulang aja." 


Satria yang sedari tadi diam sembari bersidekap dada 
akhirnya berdiri. Memaksa Zio ikut berdiri,lalu memapah 
cowok itu. Mengabaikan penolakan Zio. Cowok itu tetap 
memapahnya. Tidak begitu sulit untuknya menguasai Zio 
yang sudah di kuasai alkohol. 


Kenzo berlari kecil. Mengikuti mereka dari belakang setelah 
selesai membayar semua tagihannya. 


Satria tetap diam tak menanggapi racauan yang Zio 
lontarkan. Namun tepat saat mereka sudah menginjakkan 
kaki di luar bar,langkah Satria terhenti. Mengumpat pelan 
saat melihat kehadiran Zia yang tengah menatap mereka. 


"Zjo?" 


Zio tak menyadarinya. Cowok itu hanya menunduk sambil 
meracau tak jelas. 

Satria mengisyaratkan cewek itu untuk diam. Membuat 
cewek itu terdiam dan mengurungkan niat mendekat. 
Setelah merasa Zio sudah aman di dalam mobil,Satria 
menemui Zia. 


Cowok itu meneguk ludahnya,lalu menatap tidak suka Arva 
yang berdiri disamping pacar sahabatnya itu. Ini dia,satu 
dari sekian alasan Satria menyuruh Zia untuk tidak 


mendekat. Satria tau sahabatnya itu sudah cukup kacau 
sekarang. Tak bisa Satria pikir lagi bagaimana perasaan Zio 
saat melihat Zia datang dengan orang yang cukup Zio 
benci. 

Selain itu,tidak baik mempertemukan Zio dengan Zia saat 
cowok itu masih mabuk. Akan banyak kemungkinan buruk 
yang terjadi nanti. 


"Ngapain lo bawa dia?" Tanya Satria tidak suka. Kenzo yang 
sedari tadi hanya diam,akhirnya memutuskan untuk ikut 
masuk ke mobil. 


"Arva cuman nganterin Zia doang kok Sat. Itu Zio ngak 
kenapa-napa?" 


"Zio gak papa. Cuman sedikit mabok aja. Gak baik lo ngajak 
dia ngomong pas lagi kek gini." 


"Tapi ada yang mau Zia sampein." 


"Ntar aja. Tunggu Zio udah sadar." 


Zia menuruti perkataan Satria. Cewek itu akan menunggu 
sampai Zio benar-benar sadar. Untuk itu,Zia akan ikut 
kerumah Zio. Tentu saja Zia tidak masuk ke mobil. Cewek itu 
meminta Arva untuk mengantarnya lagi ke rumah Zio. 


Setelah Zio sudah di antar masuk ke kamar,Satria dan Kenzo 
segera menghampiri Zia yang duduk di sofa ruang tamu. 
Kedua cowok itu ikut duduk disana. 


Arva? Cowok itu sudah pulang,setelah mengantar Zia. 
Katanya dia ogah masuk ke rumah rival-nya itu. 


Akan Arva beri kesempatan untuk Zia melakukan apa yang 
dia mau hari ini. Toh,tiga hari lagi cewek itu akan resmi 
bukan jadi miliknya? 


"Zio kacau banget Zi,akhir-akhir ini. Jadi lo jangan ngerasa 
ilfil yah liat Zio kayak tadi." Kenzo membuka percakapan. 


Cewek itu hanya tersenyum lalu mengangguk. Setelah itu 
netra hazelnya perlahan menelusuri penjuru rumah yang 
terhitung dua kali ia masuki. 


"Zio sempet seneng pas bokap lo kayak ngasih lampu ijo 
gitu. Eh,tau-tau pas ketemu sama Arva,gila deh tuh cowok 
lo. Emang si Arva-Arva itu paling bisa bikin Zio gila." Lanjut 
Kenzo. 


Satria sedari tadi sibuk berkutat dengan ponselnya. Mata 
cowok itu tertuju pada layar ponsel namun telinganya di 
pasang baik-baik untuk mendengar percakapan dua orang 
yang ada disampingnya ini. 


"Kalo boleh tau,emang lo mau ngomong apa sama Zio?" 


"Em,Zia juga bingung mau ngomong apa. Tapi dari yang Zia 
lihat,Ayah kayak udah pasrah gitu. Kayaknya Ayah udah 
restuin Zia sama Zio deh. Tapi yah gitu. Gak mungkin lah 
Ayah tiba-tiba batalin gitu aja pernikahannya. Jadi Zia 
datang kesini buat bilang sama Zio buat baik-baik ngomong 
sama Arva. Zia tau Arva keras kepala tapi kalo dibujuk baik- 
baik siapa yang tau kan di berubah pikiran?" 


"Gue kenal Arva kali. Selembut apa pun lo bujuk dia,gue 
jamin gak bakal oleng keputusannya." Akhirnya Satria buka 


suara. Namun pandangan cowok itu masih tertuju pada 
gawai-nya. 


"Yah siap----" 


"Arva udah lama suka sama lo! Gak mungkin lah dia mau 
lepas lo saat dia tau dia akhirnya punya banyak peluang 
buat milikin lo. Gak usah bego! Lo pikir Zio sampe mabuk 
kek gini gara-gara apa?" Tanya Satria sedikit kesal. 
Pandangan cowok itu bahkan kini sudah tertuju pada Zia. 
Membuat cewek itu terdiam tak tau harus menjawab apa 
lagi. 


Kenzo melirik Satria dan Zia bergantian. "Apa sih ah? Semua 
pasti ada titik terangnya. Udah-udah. Lo pada mau minum 
apa? Haus kan?" 


Satria memutar bola matanya malas lalu kembali bersandar 
dan berkutat dengan ponselnya. 


"Terserah." 
"Oh oke. Kalo lo Zi?" 
Cewek itu menggeleng singkat. "Zia ngak haus." 


Kenzo mengangguk singkat lalu segera bergegas ke dapur. 
Tak lama kemudian cowok itu kembali membawa nampan 
berisi tiga gelas orange jus dan camilan. 


Cowok berponi itu meletakkan nampan diatas meja lalu 
menggeser satu gelas ke arah Zia. 


"Nih buat lo." 
"Tadi kan Zia udah bilang gak ha---" 


"Udah minum aja kenapa sih? Ribet amat." 


Perkataan Satria membuat Zia kembali ciut. Dengan berat 
hati akhirnya cewek itu meneguk sedikit isi gelasnya. 


"Kalian gak pulang?" Tanyanya. Namun matanya hanya 
tertuju pada Kenzo. Seolah-olah kata 'kalian' itu hanya di 
peruntukkan buat Kenzo. 


Cowok itu meresap minumannya sejenak lalu terkekeh. "Gue 
nginap disini kali. Udah tiga hari." 


Zia hanya ber'oh ria. 


"Kira-kira Zio bangun jam berapa? Ini udah sore juga 
soalnya." 


"Tunggu bentar lagi aja. Paling bentar lagi bangun tuh anak. 
Pasti dia seneng liat lo disini. Kalian udah lama kan gak 
ketemuan?" 


Cewek itu mengangguk. "Terakhir kali itu kita ketemuannya 
pas di mall." 


"Sekolah gimana? Vanesa sama Cindy akur ngak? Zio 
gimana disekolah? 


"Yah gitu deh. Vanesa sama Cindy mana pernah berantem. 
Yang ada lotuh sama cewek gue,perang mulu. Zio yah? Gitu 
deh. Sejak lo gak masuk sekolah dia lebih banyak melamun. 
Diem mulu kek orang sariawan. Emm,apalagi yah? Yah gitu 
lah pokoknya. Udah kayak mayat idup aja tuh anak." 


Zia tersenyum kecut. Dirinya juga tak mau home schooling. 
Zia hanya mengikuti keinginan Ayahnya saja. Selain 
itu,tidak baik juga Zia sekolah saat hamil begini. Bisa-bisa 
dia di keluarkan dari sekolah. 


Jadi untuk itu,gadis itu memilih menuruti perkataan 
Ayahnya saja. 


"Trus lo gimana? Enak gak home schooling?" 


Gadis itu menghela napas berat. Namun detik kemudian dia 
menyunggingkan senyuman tipisnya. 


"Di bilang enak sih enggak. Lebih enak sekolah lah. Bisa 
ketemu temen-temen trus ketawa bareng." 


Cowok itu menatap Zia kasihan. Baru kali ini dia melihat Zia 
kelihatan rapuh begini. Biasanya yang dia lihat hanyalah 
cengiran lebar dan tingkah jahil nan aneh dari Zia. 
Bahkan,saat tau dirinya hamil saat masih duduk di bangku 
SMA saja dia masih bisa tersenyum lebar. Oh,ayolah. 
Kemana Zia yang Kenzo kenal? 


"Hahaha. Kalo gue di rusuh home schooling mah oke-oke 
aja. Damai deh hidup gue. Gak ketemu sama Satria yang 
suka ngeganggu." Kenzo mencoba mencairkan suasana. 
Tertawa namun terkesan dipaksakan. 


Satria hanya mendelik tajam lalu kembali bermain ponsel. 


"Bentar lagi kalian UAS kan? Wah,gak terasa yah? Udah 
mau lulus aja." 


"Ha'ah. Bentar lagi UAS. Kita juga disekolah gak aktif-aktif 
banget lagi belajarnya. Udah kebanyakan disuruh belajar 
mandiri gitu." 


Gadis itu kembali ber'oh ria. Lalu matanya melirik sebentar 
Satria yang masih sibuk dengan ponselnya. 


Buru-buru gadis itu mengalihkan pandangam saat manik 
keduanya bertemu. 


Detik kemudian hanya keheningan yang terjadi. Dirasa tak 
ada lagi topik yang ingin di bicarakan,akhirnya Kenzo 
beralih memainkan gawai-nya. Membuat Zia akhirnya 
memutuskan untuk ikut memainkan ponselnya. 


18.12 WIB 


Cowok itu berjalan menuruni tangga dengan rambut acak- 
acakan. Cowok itu sesekali memijat pangkal hidungnya 
guna mengurangi rasa pening yang dia rasa. Pakaian cowok 
itu belum berganti. Masih mengenakan celana jins berwarna 
hitam dan kaos hitam polos di balut dengan kemeja merah. 
Kancing kemeja dibiarkan terbuka hingga ke bawah. 


"Itu Zio udah bangun." 


Cowok yang semula berjalan menunduk itu mendongkakkan 
kepalanya. Memicingkan mata guna melihat dengan jelas 
orang yang tengah duduk di sofa rumahnya. 


"Zia?" 


Zia tersenyum tipis. Oh,jarang sekali. Biasanya yang Zio 
lihat adalah Senyuman lebar. Mengapa hanya senyum tipis? 
Apa Zia-nya sudah berubah? 


Zio mendekat. Membawa cewek itu kedekapannya,sembari 
mengelus lembut puncak kepala gadisnya itu. Cowok itu 
menghirup dalam-dalam aroma tubuh Zia yang selalu 
berhasil memabukkannya. 


Dieratkannya pelukan itu guna melepas rindu yang sudah 
lama menumpuk. "Zia kangen." Cicit cewek itu. 


Zio beralih mengusap-usap pundak Zia yang mulai bergetar. 
Cewek itu menangis? Oh,ayolah! Ini bukan Zia yang Zio 
kenal! Kemana perginya Zia yang dulu? Zia yang selalu 
mengumbar cengiran dalam situasi apapun. Kemana Zia 
yang pecicilan? 


Terhanyut dengan situasi,tanpa Zio sadari air matanya 
berhasil menerobos. Perlahan mengalir membasahi pipinya. 
Biarlah Zio di label li cowok cengeng. Zio tak peduli. 


"Ekhem...!" Kenzo berdehem. Membuat Satria yang pura- 
pura menyibukkan diri dengan handphone menyikut lengan 
cowok itu. 


Kenzo lucknut! Sudah tau situasi sedang melow,Cowok itu 
malah berdehem tanpa rasa bersalah. 


Cowok yang disikut hanya menyengir lalu membentuk jari 
menjadi huruf V,saat pelukan itu terurai. 


"Pisss." Ucapnya dengan nada menyebalkan. 


Zio tidak merubiris. Cowok itu menuntun Zia kembali untuk 
duduk. Disekanya pipi Zia yang sudah basah. 


Lalu cowok itu tersenyum kecil. "Kayak bukan Zia aja." 
Ucapnya sembari terkekeh. Namun terkesan dipaksakan. 


"Kamu ngapain? Om Kenan udah tau kamu kesini?" 
"Hm. Zia udah ijin kok sama Ayah." 


"Zia dateng kesini mau bilang ke Zio biar ngomong baik- 
baik sama Arva. Ayah udah setuju kok. Masalahnya disini 


cuman sama Arva doang. Gak mungkin kan Ayah yang 
batalin? Makanya Ayah bakal setuju kalo Zio berhasil 
ngeyakinin Arva." 

"Zia bener-bener gak mau nikah sama Arva." 


Cowok itu menghela napas sejenak. Ditatapnya lamat-lamat 
wajah yang akhir-akhir ini membuatnya tak bisa tertidur. 


"Kayaknya gak bisa Zi. Arva gak bakal mau lepasin kamu. 
Arva itu sayang banget sama kamu." 


"Trus Zio mau nyerah gitu?" 


Zio tersenyum kecil. Di usapnya kembali puncak kepala Zia. 


To be continue... 


Mengandung bawang 


Happy reading 


"Zo. Ke kamar yuk!" Satria yang tau kondisi bermaksud 
membiarkan Zio dan Zia berbicara empat mata. 


Matanya kini menatap datar Kenzo yang dengan santainya 
memainkan ponselnya. Tak terusik dengan nada bicara Zia 
yang mulai meninggi. 


"Gila lo Sat! Gini-gini gue masih lurus yah!" Balasnya tak 
santai. 


Satria memutar bola matanya malas. Siapa juga yang bilang 
Kenzo bengkok? Otak Kenzo memang suka treveling 
kemana-mana. 


"Apa sih lo! Gak jelas! Ayok ikut gue!" Kali ini cowok itu 
langsung berdiri,lalu menarik paksa Kenzo untuk mengikuti 
langkahnya. 


"Aaaaa!! Gue gak mau! Lo main solo aja! Gue tau lo 
sangean tapi gak sama gue juga! Zio tolong! Satria mau 
perkosa gue!" Teriaknya mulai ngelantur. 


Satria tak menghiraukan. Cowok itu hanya memutar bola 
mata jengah lalu menarik cepat Kenzo dengan otak kecilnya 
yang treveling entah kemana. 


"Zia mau pulang." Ucapnya dengan nada dingin. 
"Zi,aku ma---" 

"Zia mau pulang. Zio mau anter Zia?" 

"Aku mau bica----" 

"Ya udah kalo Zio gak mau. Zia telpon Ayah aja." 
"Zi,aku---" 


"ZIA MAU PULANG! ZIO MENDING TIDUR LAGI SANA! 
BERHENTI NGOMONG,TRUS ZIA BAKAL LUPAIN SEMUANYA 
YANG ZIO BILANG TADI!" Teriaknya penuh amarah. Matanya 
bahkan kini sudah memerah menahan air mata. Napas 
cewek itu memburu,menahan gejolak aneh diulu hatinya. 


Segera Zia menyambar tas selempang dari sofa. Cewek itu 
berdiri. Mengusap kasar air mata yang dengan mudahnya 
keluar dari tempatnya. 


"Zia dengerin aku!" Seru Zio tak mau kalah. Tidak! 
Keputusannya mungkin sudah sangat benar. Lagi pula apa 
yang harus Zio lakukan lagi? Bersih keras dengan 
keputusannya? 


Mungkin membiarkan Zia menikah dengan Arva adalah 
pilihan terakhir. Biarkanlah Zio mendapat predikat cowok 
paling brengsek. Bukannya tak mau untuk berusaha. Sejauh 
ini dia sudah banyak mencoba bukan? Arva melepas Zia,itu 
adalah sesuatu yang Zio rasa mustahil. Mengingat begitu 
kerasnya Arva dulu berusaha menjauhkan Zio dari cewek 
itu. Bahkan Arva sudah menyukai Zia jauh sebelum Zio 
menyukai Zia. 


Arva juga pasti akan membahagiakan Zia bukan? Mengingat 
bagaimana Arva dengan tulus mencintai cewek itu 
membuat Zio terkadang menghela napas panjang. 


Zio sudah pikirkan itu dalam-dalam. Tapi tenang,Zio tak 
akan lepas tanggung jawab. Untuk keperluan hidup Zia dan 
calon anaknya akan selalu Zio butuhi. Bagaimana pun itu 
darah dagingnya. 


Oke. Tugas Zio saat ini adalah untuk membuat Zia yakin. 


"Arva itu pilihan terbaik. Arva sayang sama kamu. Dia peduli 
sama kamu. Dan yang pasti Arva gak brengsek kayak aku 
Zi." 


"Zia mau pulang--" 


"Gak ada peluang buat Arva mau lepasin kamu Zi. Aku kenal 
Arva." Cowok itu memalingkan wajahnya. Menatap langit- 
langit rumahnya,guna menghalau air mata. 


"Om Kenan juga gak bakal mau batalin pernikahan ini,kalau 
Arva ga setuju kan? Jadi,...pilihan terakhir itu cuman Arva Zi. 
Kamu mau kan---" 


Ucapannya terpotong saat tangis cewek itu pecah. Air mata 
itu kembali membasahi pipi gadisnya. Sudah berapa kali Zia 
menangis karena dirinya? Sekali lagi rasa bersalah itu 


membuatnya ingin melepas Zia untuk orang yang lebih baik 
darinya. 


Di tariknya Zia mendekat untuk ia dekap. 

Di peluknya cewek itu dengan erat. Tangisnya Zia seakan 
menular,membuatnya ikut menitikkan air mata. Biarkan Zio 
memeluk gadis ini untuk kali ini. Mungkin ini akan menjadi 
pelukan terakhir? 


Karena setelah melepas Zia nanti,Zio sudah putuskan untuk 
pergi dari kehidupan Zia. Menghapus secara perlahan 
bayang-bayangnya yang mungkin dapat membuat Zia 
susah untuk melupakannya. 


Sejak semalam Zio sudah memikirkannya. Mendapat ijin 
dari Kaynzo,membuatnya semakin membulatkan tekat. 
Kaynzo mengatakan akan selalu mendukung keputusan Zio. 
Entah Zio harus senang atau terluka dengan Kaynzo yang 
tidak pernah menunjukkan kemarahannya pada Zio. Yang 
jelas,hatinya perih melihat Kaynzo yang pura-pura terlihat 
baik-baik saja. Setelah ini Zio akan pergi ke Jepang. Negara 
kebangsaan Mama-nya yang sudah lama meninggal. 


Akan Zio mulai kehidupan baru nanti disana. Tentunya 
tanpa sosok seorang Zia. Entah Zio akan sanggup hidup 
tanpa gadis itu nanti. Yang pasti hidup yang akan dia jalani 
selanjutnya akan di penuhi oleh rasa bersalah. 


Cowok itu mengusap lembut bahu Zia. Menyalurkan Zia 
sedikit ketenangan. Lama keduanya berpelukan. Saling 
bertukar luka,dengan air mata yang keluar. 


Setelah isakan Zia mereda,Zio mengurai pelukannya. 
Hatinya kembali teriris melihat Zia yang rapuh seperti ini. 
Tak lagi seperti Zia yang dulu Zio kenal. 


Cowok itu memegang pundak Zia yang sedikit bergetar. 
"Kamu bisa Zi. Ini pilihan yang terbaik. Jaga anak kita yah. 
Aku harap kamu bakal bahagia untuk kedepannya." 


Terimakasih sudah membaca 


Jangan lupa tinggalkan jejak guys 


Happy reading 


Sudah dua hari sejak kejadian dirumah Zio. Dua hari ini pula 
Zia hanya melamun enggan keluar dari kamarnya. Gadis 
ceria itu bahkan kini sudah lebih banyak murung. Membuat 
hati Via lagi-lagi teriris tak bisa berbuat lebih untuk sang 
putri. 


Melihat Zia yang seperti ini,tak membuat tekad Arva 
memudar. Keinginannya untuk menjadikan Zia milik 
seutuhnya sudah sangat bulat. Walau sering kali tak 
dihiraukan oleh Zia,Arva tak perduli. Dirinya yakin,seiring 
berjalannya waktu,Zia perlahan pasti bisa membuka hati 
untuknya. 


Tok tok tok 
Suara pintu Zia yang di ketuk. 


Namun enggan untuk menyahut,cewek yang tadinya duduk 
di lantai sudut kamarnya justru naik ke tempat tidur lalu 
menutupi tubuh dengan selimut. 


"Bunda masuk yah?" 


Tidak ada sahutan,tidak membuat Via menjadi tidak masuk. 
Wanita paruh baya itu membuka pintu yang tidak terkunci 
lalu melangkah mendekat pada putri semata wayangnya. 


Nampan yang dia bawa ditaruh di nakas. Wanita yang Zia 
panggil Bunda itu,duduk di tepi kasur. Mengelus lembut 
rambut Zia yang tidak tertutupi selimut. Meski Zia 
memunggunginya,Via tau bahwa putrinya itu tidak tidur. 


"Bangun yuk Zi. Bunda bawa sarapan buat Zia. Makan yuk. 
Biar Bunda suapin." Ujarnya lembut. 


"Zia harus makan. Nih bangun dulu." 


"Zi. Di perut kamu itu ada bayi loh. Kamu mau dia kenapa- 
napa gara-gara kurang asupan?" 


Via tersenyum tipis saat Zia perlahan bergerak 
menghadapnya. Namun senyum tipis itu perlahan berganti 
menjadi senyum miris saat melihat wajah putrinya. 


Mata Zia bengkak. Hidungnya memerah. Kentara sekali 
cewek itu selalu menangis. 


"Zia bangun gih. Biar Bunda suapin." 
"Zia ngak laper Bun." Ucapnya dengan nada serak. 


Wanita itu menghela napas berat. Di letakkannya kembali 
nampan yang sempat ia angkat. Mendekat kepada Zia lalu 
membawa kepala cewek itu ke pangkuannya. 


Tangannya mengusap lembut puncak kepala Zia. "Zia tuh 
gak boleh nangis terus. Itu Kantong mata Zia udah item 
banget. Zia suka gak tidur yah malam-malam?" 


Cewek itu hanya mengangguk lemah. Di peluknya lengan 
sang Bunda penuh sayang. 


"Zia kangen Zio." Lirihnya pelan namun masih bisa Via 
dengar. Lagi-lagi Va hanya tersenyum kecut. Entah apa 
kesalahannya di masa lalu hingga membuat kehidupan 
putrinya menjadi menyedihkan seperti ini. Via benar-benar 
merasa gagal menjadi sosok Ibu yang baik buat Zia. 


"Zia jangan nangis lagi ih. Besok mata Zia bisa-bisa 
bengkak." 


"Besok memangnya kenapa Bun?" 


Via menepuk jidatnya. "Zia lupa? Besok itu hari pernikahan 
kalian." 


Kini gantian Zia yang tersenyum kecut. Dirinya akan 
berakhir dengan Arva? Endingnya Zia akan pergi 
meninggalkannya? Kalau benar begitu,miris sekali hidup Zia 
ini. Anaknya akan memanggil orang lain dengan sebutan 
'Ayah'? 


Ohoho. Memikirkannya saja sudah membuat Zia ingin 
menitikkan air mata. 


"Oh." 
"Zia makan dulu yah? Nanti lanjut tidur lagi." 


Gadis itu menurut. Dibukanya mulut menerima suapan dari 
sang Bunda. 


Meski tak selera Zia tetap harus makan. Ada makhluk kecil 
yang bersemayam di dalam perutnya yang harus dia jaga. 


"Jadi kamu mau berangkat kapan?" Tanya Kayzo pada Zio 
yang duduk di balkon kamarnya. Cowok itu menoleh. 
Tersenyum tipis lalu berhenti memetik senar gitar yang ia 
mainkan. 


"Besok Pah." 


Kaynzo mangut-mangut. "Jadi kamu bakal biarin Zia sama 
Arva? Kamu udah ikhlas?" 


"Papa kok masih bahas itu sih?" Katanya dengan nada kesal. 
Dipalingkannya wajah guna menghindari kontak mata 
dengan sang Papa. 


Kaynzo terkekeh. Berdiri lalu menepuk-nepuk pelan bahu si 
bungsu. 


"Kamu gak bisa bohongin perasaan kamu Zio." 


Ucapnya sebelum benar-benar meninggalkam Zio yang 
sibuk berkutat dengan isi pikirannya. 


Sore ini Vanesa dan Cindy sudah berjanji akan berkunjung 
ke rumah Zia. Menepati janjinya,dua cewek itu kini sudah 
sampai di kediaman Zia. 


Keduanya langsung di sambut hangat oleh Bunda 
sahabatnya itu. 


"Kalian temennya Zia kan? Zia udah nungguin di 
kamarnya." 


Vanesa dan Cindy tersenyum lalu mengikuti langkah Via 
menuju kamar Zia. Setelah sampai di depan pintu kamar 
Zia,Via segera pergi. 


Keduanya langsung memutar knop pintu. Tidak ada acara 
mengetuk pintu. Vanesa dan Cindy langsung menerobos 
masuk. 


"Woi Zi! Masih sore udah rebahan aja lo." Kata Cindy lalu 
meletakkan tas selempangnya di atas nakas di ikuti oleh 
Vanesa. 


Zia menyikap selimutnya. Duduk lalu tersenyum tipis pada 
kedua sahabatnya. 


"Zia kira kalian gak bakal dateng." 


"Gak mungkinlah gak dateng!" Balas Vanesa tidak santai. 
Kedua sahabat Zia itu duduk di pinggir kasur. Menatap miris 
Zia sembari mencomot cookies yang mereka bawa tadi. 


"Apasih? Jangan liat Zia dengan tatapan iba kayak gitu." 


"Hehehe. Gak kok. Siapa juga yang iba sama lo?" Elak Cindy 
lalu menyengir lebar. 


"Bangsat memang si Zio!" Umpat Vanesa tiba-tiba. Cindy 
yang duduk di sampingnya buru-buru menyikut lengan 
Vanesa. 


"Zio kenapa?" 


"Kenapa dia nyerah gitu aja? Sumpah tu cowok bener-bener 
kayak anj!! Bisa-bisanya dia lepasin lo gitu aja trus pergi ke 
Jepang." 


"Zio pergi ke Jepang?" Tanya Zia sembari menatap Vanesa 
tak percaya. 


"Ha'ah. Dia gak ngasih tau lo?" 


Cewek itu menggeleng. Tersenyum miris lalu memasukkan 
satu cookies ke dalam mulutnya. 


"Kan? Emang bangsat tu cowok!" 
"Udah berapa hari dia disana? 


"Hm? Belum pergi kali Zi. Masih mau pergi. Katanya sih 
besok berangkat." Kali ini Cindy yang menjawab. 


"Dah lah! Gak usah di pikirin. Arva juga oke kok. Dia 
ganteng,baik lagi. Apa lagi coba yang kurang dari dia? 
Semua udah lengkap." 

Cewek itu hanya tersenyum miris menanggapi. 


"Kurangnya gue gak ada rasa sama dia" 


Tentu saja kalimat itu hanya ia ucapkan dalam hati. 


Lagi. Cowok itu memeriksa handphonenya. Berharap ada 
notif dari Zia. Namun nihil. Tidak ada satu notifikasi pun dari 
cewek itu. Yang ada hanya notif dari chat Kenzo yang 
sampai saat ini enggan untuk ia balas. 


Cowok itu melempar benda itu asal. Lalu berbaring menatap 
langit-langit kamarnya. Baru dua hari saja dia tidak 
mendapat kabar dari Zia,hatinya sudah tidak tenang. 
Apakabar dengan hari-hari selanjutnya. Sandangkan pada 
Zio predikat sad boy. Itu akan sangat cocok untuknya yang 
belakangan ini sangat melow. 


Pintu kamarnya kembali terbuka. Menampilkan sosok wanita 
berkulit putih pucat. Rambut panjangnya ia gerai. Pahatan 
wajahnya sangat mirip dengan Zio. Cowok itu segera duduk. 
Tersenyum tipis pada Rana yang berjalan menghampirinya. 


"Kata Papa lo mau pergi." Ucapnya dengan nada kecewa. 
Oh,ayolah. Walau Rana selalu kecewa pada Kaynzo yang 
pilih kasih pada Zio,tak bisa dia pungkiri dirinya benar- 
benar menyayangi adik satu-satunya ini. 


Wanita yang Zio tau umurnya baru 22 itu,duduk di tepi 
kasur. Menatap Zio dengan tajam yang justru membuat Zio 
terkekeh. 


"Bukannya kak Rana seneng? Perhatian Papa bakal utuh 
buat Kak Rana." 


Rana memutar matanya malas,lalu berdecak kesal. "Pergi 
atau enggak nya lo,Papa cuman sayang sama lo!" 


Zio kembali terkekeh. Mengacak gemas surai sang kakak. 
Membuat pemiliknya berdecak kesal lalu menjitak kepala 
cowok itu. Bukannya marah,Zio malah tertawa lepas. 


Sudah lama sekali dia tak melihat Rana yang seperti ini. Zio 
benar-benar rindu Kakak satu-satunya ini. 


"Kak Rana!" 

"Apa?!" 

"Peluk Zio dong!" 

"Dih ogah!" 

"Peluk Zio kak! Besok Zio udah gak disini lagi." 


Dengan cepat Rana menampol kepala Zio. Namun detik 
kemudian,wanita itu menarik Zio kedekapannya, membuat 
Zio terkekeh. 


"Lo gak usah pergi lah Yo. Nanti kalo Papa marah-marah 
sama gue,yang bela siapa?" Ucapnya lirih. 


"Ya makanya kak Rana jangan pergi ke club lagi." 
"Gak bisa. Club itu hidup gue." 


"Hilih! Lebay!" Saat Rana hendak mengurai pelukan 
itu,buru-buru Zio mengeratkan pelukannya. 


"Woi anjirr sesek nih gue!" 


"Biarin. Besok-besok gak ada lagi tuh yang meluk kak Rana 
sampe sesek kek gini. Jadi puas-puasin dulu di peluk sama 


adek mu yang ganteng ini." 


"Apa sih Yo! Lo ngomong kayak gak bakal pulang lagi deh. 
Berapa lama sih emang lo disana? Satu bulan? Tiga bulan?" 


"Zio bakal netep disana kak." 


"Ya udah gue ntar yang dateng ke sana! Ribet bener. Kek 
mau pisah selamanya aja." 


Zio kembali terkekeh. Lalu kembali mengacak surai Rana. 


"Zio anjirr! Gak sopan banget lo megang-megang kepala 
gue!" 


"Apa sih ribut-ribut?" Kaynzo datang dengan wajah kesal. 
Terganggu saat kerja di ruang kerjanya. 


Rana memalingkan muka. Sedangkan Zio terkekeh. "Gak 
papa kok Pah." 


"Zio gak jadi pergi katanya Pah. Batalin aja penerbangannya 
besok." 


Zio mendelik tak terima. "Apaan? Kapan gue bilang gitu? 
Ngaco lo!" 


Rana hanya berdecih lalu memutar bola matanya jengah. 
"Zio tetep pergi besok. Cuman gak sendiri." Kata Kaynzo. 
"Ha? Apa Pah? Coba ulangin." 


"Kuping kamu masih bagus kok Yo! Gak usah sok budeg 
gitu." Kesal Kaynzo lalu segera melangkah keluar kamar Zio. 


please-please. 


Ending 


Happy reading 


Gadis itu menatap diri di cermin. Gaun ini begitu pas 
ditubuhnya. Menambah kesan anggun. Tersenyum miris,dia 
mendongkak. Menghalau air mata yang berontak ingin 
keluar. Namun tetap saja gagal. Air mata itu berhasil 
menerobos keluar dari pelupuk mata sang gadis. 


Sekali lagi ia menatap diri dicermin. Tidak ada orang selain 
dirinya di kamar ini. Setelah selesai merias Zia tadi,para 
perias itu segera pergi meninggalkan Zia seorang diri. 


"Semua bakal berakhir yah?" Tanyanya miris. Cewek itu 
kembali tersenyum kecut. Di-usapnya lembut perut yang 
mulai membuncit. 


"Anak Zio bakal manggil orang lain 'Ayah'?" 


"Ahh,kenapa Zia jadi menyedihkan gini? Ini---kayak bukan 
Zia." Lirihnya. 


Kini air mata itu sudah merembes membasahi pipi yang 
sudah di poles make up. Tak menghiraukan hal itu,tangisnya 


semakin menjadi. Bahkan tangisnya kini sudah berubah 
menjadi isakan. 


Cewek itu menunduk. Memejamkan mata dalam- 
dalam,meratapi nasib. Jadi begini lah endingnya? Berakhir 
hidup dengan orang yang tidak Zia cintai? Jadi ini lah 
suratan tangan Zia? Berakhir menyedihkan seperti ini? 
Semua bahkan sangat melenceng dari scenario yang Zia 
rancang. Bisakah Zia bilang ini semua tidak adil? Apa 
salahnya? Arrrkkhhh! Pikirannya berkecamuk sekarang. 


Kepalanya mendongkak saat merasa usapan lembut di 
pucuk kepalanya. 


"Ayah?" Panggilnya lirih. 


Laki-laki itu menekuk lutut. Mensejajarkan tingginya dengan 
Zia,lalu mengusap pelan pinggiran mata putrinya itu. 


"Gak ada yang perlu Zia tangisin. Ayah bakal selalu ada 
buat Zia. Zia tau? Ayah sayang sekali sama putri Ayah ini." 


"Kalo gitu bilang sama Zio buat jangan pergi Ayah. Biarin 
Zio yang nikahin Zia." 


"Ayah udah kasih kesempatan buat Zio sayang. Dia yang 
memilih buat pergi." 


Tangis Zia kian pecah. Membuat Kenan segera menariknya 
kedekapannya. Mengelus lembut pundak putrinya itu guna 
menyalurkan ketenangan. 


"Arva itu laki-laki yang baik sayang. Gak ada yang perlu Zia 
khawatirin. Arva sayang sama kamu." 


Cewek itu tak menjawab lagi. Yang dilakukan hanya 
menangis sembari memeluk sang Ayah dengan erat. 


KKK 


"Yuyuyu. Gue bakal kangen banget sama lo Yo!" 
"Lebay lo Zo." Zio terkekeh. 


Saat hendak dipeluk Kenzo,buru-buru Zio menyilangkan 
kedua tangan di depan dada. "Jangan om! Zio masih suci!" 
Ucapnya dengan nada paniknya. 


"Cih! Banyak gaya lo Yo." Kembali Zio terkekeh saat melihat 
Kenzo berenggut kesal lalu menurunkan tangan tak jadi 
memeluk Zio. 


"Barang-barang mu udah lengkap semua Yo?" Tanya Kaynzo 
yang baru saja turun dari lantai atas. 


Zio dan Kenzo menoleh. Sedangkan Satria dengan tenang 
duduk di sofa sambil memainkan ponsel-nya. 


"Udah Pah. Zio udah cek kok semalam." 
"Ya udah kalo gitu koper-nya masukin ke bagasi sana." 


Zio mengangguk. Cowok itu segera menarik kopernya keluar 
dari rumah,diikuti oleh Kenzo yang membawa ransel Zio. 


Setelah memasukkannya ke bagasi mobil,keduanya kembali 
ke ruang tamu. Kaynzo sudah duduk,bergabung dengan 
Satria dan Rana. 


"Eh? Kak Rana tumben dirumah? Gak keluar kak?" 
Pertanyaan Kenzo membuat Rana memutar bola matanya 
malas. 


"Apasih lo?! Kepo banget sama urusan orang!" Jawabnya tak 
santai,lalu kembali berkutat dengan ponselnya. 


Kenzo hanya menyengir lebar menanggapi. Tak merasa 
tersinggung dengan ucapan Rana. Cowok ber hoodie hijau 
itu melangkah dan duduk di samping Satria. 


Zio ikut duduk di samping Kaynzo. Mengeluarkan 
handphone dari saku celana jins yang sedari tadi belum di 
buka. Cowok itu membuka chat room-nya dengan Zia. 
Berharap ada pesan dari gadis itu. Namun nihil. Tak ada satu 
pun pesan yang datang dari gadis itu. 


Cowok itu menghela napas berat. Apa dia saja yang 
mengirim pesan pada Zia? Tapi,apa yang harus dia katakan? 


‘Hai Zi. Semoga kamu bahagia yah.' 

'aku selalu berdoa yang terbaik buat kamu.' 
'Zi. Hari ini aku bakal berangkat ke jepang. ' 
‘Jaga diri kamu baik-baik Zi." 

'Maaf selalu bikin kamu kecewa.' 


Berulang kali ia mengetik di papan keyboard ponselnya. 
Namun tak sampai pesan itu terkirim,cowok itu sudah 
kembali menghapusnya. 


Semua tak akan ada gunanya lagi,meski ia mengucapkan 
kata selamat tinggal pada gadis itu. Seribu kata maaf yang 
Zio katakan tak akan bisa mengubah apapun lagi. 


Dalam hitungan jam,gadis yang sudah dua tahun lebih 
menjalin hubungan dengannya akan resmi menjadi milik 
orang lain. Oh,miris sekali Zio. Sekali lagi cowok itu 
menghela napas berat. Setelah lama memandang chat 
room-nya dengan Zia, akhirnya Zio memutuskan untuk 
keluar dari sana. Cowok itu beralih ke instagram. 


Tak ada yang menarik disana. Membuatnya keluar dari 
applikasi itu lalu memasukkan ponsel kembali ke saku 
celananya. 


Gelagat Zio tak terlepas dari pandangan Kaynzo. Pria paruh 
baya itu tersenyum tipis,lalu menyeruput kopi yang di 
pesankan untuk asisten rumah tangganya buat. 


"Kenapa? Berubah pikiran kamu?" 


Cowok itu menoleh. Berdesis kesal lalu membuang 
pandangannya. 


Kaynzo terkekeh dibuatnya. Pria itu akhirnya berdiri setelah 
melirik singkat arloji di pergelangan tangannya. 


"Oke kalo gitu. Kayaknya,kita udah bisa berangkat." 


KKK 


Gadis dengan gaun pengantin berwarna putih itu 
mendongkak kala seseorang mengelus pucuk kepala yang 
sudah di tata sedemikian rupa. Dia pikir Ayahnya kembali 
lagi,tapi ternyata orang itu adalah Arva. 


Cowok berponi itu tampak begitu tampan dengan tuxedo 
senada dengan gaun Zia. Poni cowok itu dibelah di bagian 
tengah,menambah kesan tampan yang membuat Zia 
berkali-kali memujinya. Cowok itu tersenyum. Berjongkok di 
depan Zia,lalu menumpukan satu tangannya di paha gadis 
itu. 


"Kenapa nangis?" Tanya-nya begitu lembut. Tangan cowok 
itu tidak tinggal diam. Ibu jari-nya dengan telaten 
menghapus air mata yang lagi-lagi membasahi wajah Zia. 


Zia hanya tersenyum tipis sembari menggeleng kecil. Gadis 
itu benar-benar bersyukur di cintai oleh pria sebaik Arva. 
Namun,mengapa hatinya tak bisa membalas perasaan tulus 
yang jelas-jelas nyata dari Arva? Mengapa hatinya hanya 
tertuju pada Zio? Seakan pintu hatinya hanya terbuka pada 
cowok yang bahkan akan pergi meninggalkannya. 

Lagi-lagi hati Zia serasa teriris saat kembali mengingat Zio 
akan meninggalkannya. Pergi jauh darinya. 


"Lo cantik Zi hari ini. Ah enggak! Lo selalu cantik setiap 
saat." Ucap-nya sembari menatap manik hazel gadis itu. 
Lagi-lagi Zia hanya tersenyum tipis menanggapi. Ada yang 
bilang,cinta akan tumbuh karena terbiasa dan sering 
bersama. Apa itu akan berlaku pada Zia juga? Tapi Zia 
sudah cukup lama mengenal Arva! Bukan perasaan suka 
sebagai pasangan yang tumbuh dalam hati Zia. Zia justru 
menganggap cowok itu sebagai seorang abang. Lalu 
bagaimana mungkin Zia menikah dengan laki-laki yang 
sudah dia anggap sebagai 'abang'? 


"Zi,lo tau kan gue sayang banget sama lo? Gak usah 
khawatir,gue bakal berusaha bikin lo nyaman sama gue. 
Jangan nangis kayak gini. Gue gak suka." 


"Hm. Zia gak bakal nangis lagi." Ucapnya serak. 


Senyum cowok itu terbit. Digenggamnya erat kedua tangan 
cewek itu. Lama beradu pandang dengan Zia,lalu perlahan 
mengikis jarak antara keduanya. 


Hembusan napas Arva bahkan bisa Zia rasakan. Kegugupan 
tiba-tiba menyelubungi gadis itu. Zia semakin panik saja 
kala wajah Arva sudah tinggal 3 cm darinya. Cewek itu 
menutup mata rapat-rapat. 


Saat deru napas itu semakin kentara dia rasakan,cewek itu 
membuka mata. Segera menolehkan wajah ke arah 


pintu,membuat Cowok itu tidak jadi menyentuhkan bibir 
keduanya. 


Arva menjauh. Cowok itu memalingkan wajah lalu 
mengusap belakang lehernya canggung. 


"Maaf Zi." 


Zia hanya mengangguk kaku. Gadis itu mengulas senyum 
tipisnya. 


"Gak papa." 


Lama keheningan tercipta. Namun semua itu berganti saat 
Via datang. Wanita itu sudah memakai kebaya-nya. Rambut- 
nya sudah di sanggul sedemikian rupa. 


"Loh? Arva ngapain disini?" 
"Gak tante. Itu,Arva cuman mau liat Zia aja." 
"Owh. Perlu tante tinggal?" 


"Eh? Gak usah tante. Ini Arva juga mau keluar." Wanita itu 
tersenyum tipis seiring dengan perginya Arva dari kamar 
Zia. Wanita paru baya itu mendekat pada putrinya. 
Mengulas senyum tipis,sembari mengelus lembut puncak 
kepala putri semata wayangnya itu. 


Tangis gadis itu kembali pecah. Berat untuknya menerima 
kenyataan ini. Berat rasanya membayangkan hidup tanpa 
Zio nanti. Membayangkannya saja,Zia sudah terisak dalam 
tangis. Bagaimana saat menjalaninya nanti? 


Pecahnya tangis Zia membuat Via membawanya ke 
dekapan. Dipeluknya gadis erat. Ikut merasakan apa yang 


putrinya rasa. Air mata Via berhasil lolos saat mendengar 
sang putri terisak. 


"Zia anak Bunda jangan nangis. Bunda gak suka Zia 
cengeng kayak gini." Via mengurai pelukannya. Terlebih 
dahulu mengusap air matanya,lalu memegang kedua bahu 
putrinya. Pandangannya kini tertuju pada Zia yang masih 
mengeluarkan air mata. 


"Zia yakin bakal lanjutin semua ini?" 
"Zia gak pernah mau nikah sama Arva,Bund." 


"Kalo gitu dengerin Bunda." Via menatap manik Zia dengan 
serius. 


"Bunda udah pikirin ini baik-baik. Zia itu anak Bunda satu- 
satunya. Gak bakal Bunda buat hidup Zia gak bahagia. 
Walau cara Bunda ini salah,Bunda gak perduli. Yang penting 
Zia bahagia. Kamu sayangkan sama Zio?" 


Gadis itu mengangguk pelan. 


"Kalo gitu kejar dia. Kejar cinta kamu Zia. Hari ini Zio bakal 
berangkat ke Jepang. Kejar dia,sebelum dia benar-benar 


pergi." 
"Tapi Bund---" 


"Kemas barang-barang yang Zia perlu aja. Waktu Zia gak 
banyak! Papa-nya Zio barusan nelpon Bunda,kalo mereka 
udah berangkat ke bandara." 


"Maksud Bunda apa?" 


"Kabur Zi. Sebelum semuanya terlambat. Setengah jam lagi 
acara bakal mulai." 


Gadis itu mengusap pipi yang basah. Menatap Bunda-nya 
dengan dahi berkerut. "Bunda mau aku lari?" 


Via mengangguk antusias. "Kemas barang-barang kamu. 
Bawa yang penting aja. Waktu kamu gak banyak Zi!" 


"Tapi acaranya bakal mulai Bund." 


"Justru karena itu. Kamu harus pergi sebelum acara di 
mulai,supaya orang-orang gak curiga. Masalah Ayah,kamu 
gak usah khawatir. Biar Bunda yang urus semuanya. Yang 
penting sekarang Zia pergi dulu." 


Mendapat sedikit pencerahan,Zia segera berjalan ke lemari 
baju. Meraih celana jins pencil dan switer rajut berwarna 
coklat dari dalam sana,lalu bergegas masuk ke kamar 
mandi. 


Gadis itu segera keluar. Gaun pengantin yang tadinya dia 
kenakan sudah berganti. Keluar dari kamar mandi,gadis itu 
melihat ransel hitam yang sudah tergeletak di atas kasur- 
nya. 


Via terseyum padanya. Gadis itu mendekat,lalu memeluk 
erat sang Bunda. 


Hanya sebentar,karena Via langsung mengurai pelukan itu. 


"Zia hati-hati. Jangan sampai ada orang yang liat Zia keluar. 
Zia lewat pintu belakang aja. Bunda udah cek,disana sepi. 
Orang-orang sibuk di depan semua. Bunda bakal 
pantau,sampe Zia benar-benar keluar. Ini. Bawa ponsel-nya. 
Bunda udah matiin ponsel-nya. Jangan Zia aktifin,sebelum 
Zia sampai di Jepang. Bunda juga udah blok nomor orang 
yang gak penting. Cukup kasih kabar Bunda aja lewat chat. 
Zia ngerti kan?" 


Gadis itu mengangguk pertanda mengerti. Sekali 
lagi,dipeluknya sang Bunda dengan erat. 


"Zia bakal kangen sama Bunda." 


"Jaga cucu Bunda yah? Lahirin dia dengan selamat ke dunia. 
Bunda sayang sama kamu." Ucap Via lalu mengecup puncak 
Kepala Zia. 


Gadis itu memakai ransel-nya. Tersenyum tipis,sebelum 
akhirnya keluar dari kamarnya. Beruntung tempat yang Zia 
lalui tidak ada orang. Kali ini keberuntungan ada padanya. 
Keluar dari gerbang belakang,gadis itu menyetop kan 
taxi,lalu bergegas pergi ke bandara yang Via maksud. 


KKK 


Sekali lagi Rana memeluk adik satu-satunya itu. Entah 
kenapa,saat ini dirinya menjadi sangat cengeng. Mengurai 
pelukan,Zio terkekeh melihat mata Rana yang sembab. 


"Sejak kapan seorang Rana cengeng kayak gini? Awwww!" 
Pekik Zio tatkala pinggangnya di cubit oleh Rana. 


"Pokoknya lo harus cepet balik. Gue gak mau tau 
pokoknya." Lagi-lagi Zio hanya terkekeh menanggapi. 


Melihat Rana mundur,Kenzo segera maju memeluk sang 
sahabat. 
Zio terkekeh dibuatnya. 


"Gue bakal kangen banget sama lo Yo." 
"Baik-baik lo sama Satria. Jangan perang mulu." 


Mengurai pelukannya,Zio merentangkan tangan ke arah 
Satria yang sedari tadi terdiam. 


"Cih. Gue bukan Kenzo. Gak usah pake acara peluk- 
pelukan," ucapnya ketus yang di sambut kekehan oleh Zio. 


Cowok itu kini beralih menatap Kaynzo yang tersenyum tipis 
padanya. Cowok itu berjalan mendekat,memeluk erat yang 
Papa. 


"Jaga cucu Papa yah Yo. Bawa dia ketemu sama Papa saat 
semua udah membaik." 


"Eh?" Zio mengurai pelukannya. Menatap bingung sang 
Papa. 


"Maksud Papa apa?" 
"ZIO!!!" 


Teriakan itu membuat mereka menoleh. Seketika mata Zio 
melotot melihat kehadiran gadis itu. Tak berbeda 
dengannya,Kenzo dan Satria juga melakukan hal yang 
serupa. Berbeda dengan Kaynzo yang hanya mengulas 
senyuman tipis. 


Berlari kecil,Cewek itu berhambur memeluk Zio. Melepas 
rindu yang sudah lama menumpuk. 


"Zia kangen." Ucapnya lirih. 


Zio membalas pelukan itu. Mengecup puncak kepala Zia 
menyalurkan rasa sayang yang sudah lama tumbuh. 


Lama mereka berpelukan. Hingga deheman Kaynzo 
membuat mereka mengurai pelukan. 


"Kamu ngapin kesini Zi?" 


"Ikut Zio. Zia bakal ikut Zio." 


"Tapi---" 


Ucapan Zio terpotong saat Kaynzo melemparkan buku kecil 
yang Zio yakini bernama passport. 


"Papa udah siapin semuanya. Bahkan tiket Zia juga udah 
Papa pesan. Kalian tinggal berangkat aja." 


Walau terkejut,cowok itu tak urung tersenyum lebar. 
"Makasih Pah." 


Semua terjadi begitu saja. Kini Zia mengerti apa yang 
dinamakan dengan muzijat. Kini Zia mengerti apa yang 
dinamakan dengan keberuntungan. Walau semua terasa 
berbelit,Zia tau sekarang,bahwa pada akhirnya dirinya akan 
berakhir dengan Zio. Ternyata garis takdirnya bukanlah 
berakhir hidup dengan Arva. Melainkan,hidup dengan 
Zio,pria yang sudah dua tahun lebih dicintainya. 


Walau semua terasa berbelit,tapi Zia tetap mensyukuri 
semuanya. Akan Zia ingat selalu hari ini. 


Selamat tinggal untuk sementara waktu. Zia bakal balik 
saat semua sudah lebih baik. 


Hari itu keduanya berangkat ke negeri sakura itu. 
Meninggalkan Arva yang menggila hebat akibat di tinggal 
oleh orang yang dia cintai. 


Selamat tinggal Arva. Zia yakin,Arva pasti dapetin wanita 
yang jauh lebih baik dari Zia. 


Tamat 


Yuyuyu akhirnya ceritanya end juga. Sejauh ini,aku 
mau ucapin makasih buat yang mau baca cerita ini. 
Aku tau cerita ini rada-rada gitu Makasih banyak 
karna kalian mau baca. Aku bakal dateng lagi,dengan 
cerita baru:) pantau terus yah. Kalo kalian 
mau,kalian boleh follow akun aku biar dapet notic- 
nya 


ILY 


